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membentuk bentuk-bentuk jamak dan bentuk-bentuk lampau
(seperti dalam bahasa Inggris), (5) mengetahui apakah bunyi
tertentu merupakan bunyi bahasa tertentu ataukah tidak @dk.
Fromkin et al, '1996:247 -248). Tidak jauh berbeda dengan
pemahaman yang disampaikan sebelumnya, Hyman (1975:1-2)
berpendapat bahwa fonologi merupakan studi sistem bunyi dari
sebuah bahasa. H),rnan hendak menegaskan di dalam definisinya,

bahwa fonologi merupakan studi bagaimana bunyibunyi ujar

membentuk pola, stnrktur, dan bagaimana pola atau struktur bunyi
tersebut berfungsi dalam sebuah bahasa. Adapun yang menjadi
tuiuan dari fonologi, dalam kacamata Hyman adalah untuk
mempelajari peranti-peranti sistem bunyi tersebut. Peranti-peranti
tersebut hendaknya dimengerti dan dipahami oleh penutur untuk
menggunakan bahasanya, sehingga dia akan dapat berkomunikasi

dengan baik. Oleh karena itu, dalam kacamata Hlrnan, studi tentang

fonologi itu berkenaan dengan pola dan struktur segmen-segmen

fonetik dalam sebuah bahasa. Dengan perkataan lain, fonologi
mempelaiari fungsi dari segmen-segmen fonetik tersebut (bdk.

Hyman,1975).

Parker (1986:83) menegaskan bahwa studi tentang sistem bunyi
bahasa itu pada hakikatnya merupakan studi aturan-aturan, atau

ketentuan-ketentuan yang men8atur pengucapan Qtronunciation).
Secara etimologis, masih dalam paparan Parker, fonologi berasal dari
kata dalam bahasa \unani'phone', yang artinya adalah'suara' (ooice).

Studi tentang fonologi tersebut dalam tradisi Barat, sudah berawal
dari tahun 1800-an. Dengan demikian, sesungguhnya studi fonologi
tersebut sudah berlangsung lebih dari 200 tahun. Studi tersebut
bermula ketika para pakar bahasa dari Eropa mulai mempelajari
perubahan brnyi (sound change) dalam berbagai bahasa yang terkait
(bdk. Parker, 1986:83).

Di dalam tradisi linguistik Amerika, fonologi dipersamakan
dengan fonemik @honemics). Pandangan ini ditokohbesari oleh

Kenneth L. Pike, yang bekeria sama dengan istrinya Evelyn G. Pike,

para tokoh pengembang aliran tagmemik di Amerika Serikat. Dalam
pandangan Pike & Pike (1961), fonologi yang dipahami sebagai
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Luaran Bab:

Setelah mempelajari Bab l, Anda harus mampu untuk:

. Mendefinisikan pengertianfonologi

. Mendeskripsikan bidang-bidangdalamstudifonologi

. Menjelaskanfonologidalamkerangka linguistik

. Memberikan contoh-contoh fonologi dalam kaitan dengan bidang

pragmatik dan perspektif pragmatik

. Menemukan contoh-contoh fonologi dan kaitan denBan tata ejaan

A. PENGERTIAN FONOLOGI

p! ahasa pada hakikatnya adalah bunyi ujar manusia, yang muncul
L) ssaala natural. Bunyi uiar manusia dipelajari di dalam fonetik
(phonetics), sedangkan bagaimana bunyi ujar manusia itu membentuk
pola (pattem), dan bagaimana pola-pola tersebut menuniukkan
sistem (system) tertentu dipelajari di dalam fonologi. Berkaitan
dengan hal ini, di dalam Fronkin et al (1996.247 -248) ditegaskan

bahwa "Phonetics is a part of phonology, and proaides the means for
descibing speech sounds; phonology is concemed with the ways in which

these speech sounds forms systems and pattems in human language."

Dengan perkataan lain, berdasar pada pandangan Fromkin di atas,

dapat ditegaskan bahwa sesungguhnya fonologi dipahami dari dua

dimensi, pertama fonologi merupakan representasi mental dari
pengetahuan linguistik (mental represmtation of linguistics knualedge),

dan kedua fonologi merupakan deskripsi tentang pengetahuan

linguistik yang berkaitan dengan pola dan sistem dari bahasa

manusia itu secara umum (the representation of the sound pattems in
human language in generul).

Pengetahuan dan pemahaman fonologi yang baik di antaranya
akan memungkilkan seorang penutur (1) memproduksi bunyi yang

membentuk tuturan yang penuh m akna (form meaningful
utterance), (2) mengenali aksen-aksen atau penekanan-penekanan

pengucapan asing, (3) membentuk dan melahirkan kata-kata baru
(make up words), (4) menambah elemen fonetik tertentu untuk

2



fonemik itu memberikan teknik untuk memproses data fonetik yang
masih kasar, untuk memperoleh kesatuan bunyi. yang signifikan
dan kemudian melambangkannya dalam al{abet yang mudah dibaca
oleh penutumya. Dalam pandangan mereka, fonemik harus dilandasi
oleh premis-premis yang berkaitan dengan ciri universal yang
mendasari bahasa-bahasa di dunia ini walaupun konklusi yang
diperoleh dari prosedur itu ternyata, secara teknik dan praktik,
kurang memadai (bdk. Wahab, 1990:13). Akhirnya, secara sederhana
Kridalaksana menegaskan bahwa fonologi adalah bidang dalam
linguistik yang menyelidiki buryi-bunyi bahasa menurut fungsinya
(bdk. Kridalaksana, 1993:57).

Aktivitas l:
1. Jelaskan pengenian fonologi menurut Fromkin dan Hyman?

2. Bagaimana pandangan Pike tentang fonologi?

3. Bandingkan pendapat ketiga tokoh di atas tentang fonologi dengan
pendapat Kridalaksana?

B. BIDANG-BIDANG DALAM STUDI FONOLOGI

Dari berbagai pengertian tentang fonologi yang disampaikan di
bagian depan, termasuk pernahaman yang menegaskrn bahwa fonologi
pada dasarnya adalah fonernik, sebagaimana yang ditekankan oleh
Pike & Pike (1961), terlihat dengan jelas bahwa materi dan substansi
studi fonologi pada dasamya adalah bunyi ujar manusia. Jadi, yang
meniadi titik fokus studi fonologi sesunggulrnya adalah bunyi ujar
manusia, yang hadir dalam keseharian berkomunikasi dengan
sesamanya. Dengan perkataan lain, objek studi fonologi pada
dasamya adalah bunyi-bunyi bahasa keseharian manusia saat

berkomunikasi dan berinteraksi dengan sesamanya. Adakalanya,
memang, studi kebahasaan ihl tidal dapat terlepas dari sumber-
sumber tulis, seperti juga hasil-hasil temuan studi fonologi dan segala

ihwal yang berkaitan dengan bunyi bahasa yang telah dilakukan
sebelumnya. Akan tetapi harus ditegaskarL bahwa substansi pokok

4
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studi fonologi adalah bahasa lisan manusia, bukan bahasa yang telah

terekam dalam bahasa tulis.

Dalam hal yang disebut terakhir ini, di dalam studi bahasa

yang demikian ini harus disebut sebagai bahasan sekunder, bukan
bahan primer. Bahasa manusia yang secara khusus berupa bunyi-
bunyi ujar yang bersumber dari tuturan-tuturan tersebut, dalam

fonologi umumnya dapat dipandang sebagai fonetik (phonetics)

dan sebagai fonemik (phonemics). Di dalam fonetik, fokus studi
ditempatkan pada bunyi-bunf uiar manusia sebagaimana adanya.

Dengan demikian bunyi-bunyi ujar tersebut bagaikan barang mentah
karena memang hakikatnya belum berada dalam sebuah pola atau

struktur. Sebaliknya, di dalam fonemik (phonemics) bunyi bahasa itu
secara hierarkis merupakan bagian dari pola atau struktur yang
lebih besar. Dengan perkataan lain pula, bunyi ujar itu sesungguhnva

adalah bagian dari struktur kata. Sebagai bagian dari struktur kata,

bunyi-bunyi ujar manusia itu temyata bersifat distingtif, bersiJat

membedakan, khususnya membedakan makna. Ketika bunyi bahasa

dipandang sebagai bagian dan sebuah sistem yang lebih besar, studi
tersebut disebut sebagai fonemil $thonemics\. Tentu yang disebutkan
terakhir ini tidak sejalan dengan yang disebutkan oleh Pike & Pike
di bagian terdahulu. Selaniutnya fonetik dapat dibedakan menjadi
(a) fonetik organis atau yang sering disebut iuga sebagai fonetik
artikularis atau fonetik fisiologis, (b) fonetik akustik, dan yang

terakhir (c) fonetik auditoris atau sering disebut sebagai fonetik
persepsi. ftcara garis besar, setiap dimensi fonetik tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut.

(a) Fonetik Artikulatoris (Fonetik Organis, Fonetik Fisiologis)

Jenis fonetik artikulatoris ini berkenaan dengan alat-alat
artikulasi manusia, atau alat-alat untuk yang berfungsi untuk
mengartiklulasikan tuturan atau uiaran fonetik ini. Disebut sebagai

fonetik organis karena jenis fonetik ini berkenaan dengan organ-
organ manusia yang memproduksi tuturan atau uiaran. Selaniutnya,

fonetik ini disebut sebagai fonetik fisiologis karena ienis fonetik ini
mengkaji fungsifungsi fisiologis manusia sesuai dengan kenyataan
biologis organ-organ tuturnya. Sebagai contoh untuk memproduksi

5
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frekuensi, tekanan, dan tingkat kenyaringan bunyi tersebut dapat
disampaikan sebagai berikut.

(c) Fonetik Auditoris (Fonetik persepsi)

Jenis fonetik ini mempelajari mekanisme bagaimana telinga
menerima bunyi bahasa sebagai getaran udara (bdk. Bronstein and
)acoby (1967) dalam Marsono (2008)). Demikian juga di dalam
Muslich (2011:9) ditegaskan bahwa jenis fonetik ini mengarahkan
kajiannya pada persoalan bagaimana manusia menentukan pilihan
bunyi-bunyi yang diterima alat pendengarannya. Fonetik auditoris
memberi penekanan pada proses bagaimana pendengar memaknai
bunyi-bunyi ujaran yang didengarnya, dan bagaimana ciri-ciri bunyi
bahasa yang didengamya itu sehingga membedakan bunyi bahasa
pada bahasa yang lainnya. Akhirnya ditegaskan pula di dalam
Muslich (2011) bahwa jenis fonetik ini mengkaji respons sistem
pendengaran terhadap rangsangan gelombang bunyi yang diterima.
Para linguis tidak banyak disibukkan oleh kajian jenis fonetik
auditoris ini karena umunnya bidang ini menjadi perhatian disiplin
ilmu lain di luar linguistik, khususnya bidang kedokteran. sekalipun
begitu sebagai pengetahuan tentang jenis-jenis fonetik yang
merupakan salah satu bidang kajian utama di dalam studi fonologi,
pada subbab ini ihwal fonetik persepsi ini dipaparkan.

Prndang..{O?)Jfrh

Tdnp
LirEr.ri!dk Fblolo{al

r*a,
Fkaologit

TahQ Iri.p
AIUsrls

Gambar 1.1 Tahap-tahap Komunikasi Lisan Searah

Sumber: (Muslich, 2OO9: 271
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bunyi-bunyi bilabial, orang pasti memerantikan bibir-bibirnya
sebagai organ penghasil artikulasi. Untuk menghasilkan bunyi dental
dan bunyi alveolar, orang harus memerantikan grgr-grginya (dentals)

sebagai organ tutur, dan juga alveolum atau lengkung grgnya
(alaeolar) sebagai organ tutur.

Bunyi palatal pasti dihasilkan karena orang memerantikan
peranti artikulasinya yang disebut sebagai palatum atau langit-langit
rongga mulut, baik palatum yang terletak di bagian depan rongga
yang disebut sebagai langit-langit keras (hard palate), maupun yang
terletak di bagian belakang rongga mulut atau yang sering disebut
sebagai langitJangit halus (sofl palate). Demikian seterusnya, setiap

organ fisiologis tutur atau alat artikulasi manusia itu diperantikan
dalam memproduksi bunyi-bunyi tutur manusia. Karena yang menjadi
titik fokus adalah organ-organ tutur manusia, atau peranti-peranti
artikulasi manusia, atau bagian-bagian fisiologis tutur manusia, jenis

fonetik ini disebut sebagai fonetik organis, fonetik artikularis atau

fonetik fisiologis.

(b) Fonetik Akustik

Jenis fonetik ini disebut sebagai fonetik akustik karena

berkaitan sangat erat dengan fungsi alat pendengaran manusia,
khususnya dalam merespons bunyi-bunyi tuturnya. Dengan
perkataan lain, bunyi tuturan manusia akan dilihat secara akustis,

bagaimana tingkat kenyaringannya, bagaimana frekuensinya, dan
bagaimana temponya. Dalam pandangan Muslich (2011.:9), dalam
fonetik akustik ini seorang fonetisi berusaha menguraikan berbagai

hal tentang bagaimana bunyi bahasa ditanggapi dan dihasilkan oleh
mekanisme pertuturan manusia, bagaimana pergerakan bunyi-bunyi
bahasa itu dalam ruang udara, yang seterusnya dapat merangsang
proses pendengaran manusia. Dengan menyitir pandangan Painter
1979, di dalam Muslich (2011:9) juga ditegaskan bahwa alat yang
digunakan untuk mengkaji gelombang bunyi bahasa dan mengukur
pergerakan udara adalah spektograf (alat pengukur frekuensi dan
tekanan), dan oscilloskop (alat untuk memaparkan ciri-ciri
kenyaringan bunyi). Secara ilustratif, alat-alat akustik pengukur
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A*tivitas:

t. Jelaskan perbedaan pengertian fonetik dan fonemik!

2. gerilah contoh yanS termasuk kajian fonetik dan fonemik!

C. FONOLOGI DALAM KERANGKA LINGUISTIK

Pada umumnya dipahami, bahwa di dalam linguistik, bidang-
bidang kajian itu meliputi fonologi, sintalsis, dan semantik (bdk.
Leech, 1983:18). Ketiga bidang kajian itu dapat disebut sebagai tata

bahasa (grummar), sebagaimana tampak di dalam bagan berikut ini.

Phonology

Syntax

Semantics

Grammar

II
Pragmatics

BabI Konsep Dasar Fonolog Bahasa lndonesia

tataran bunyi bahasa, khususnya bunyi ujar rn-anusia dalam

keseharian bertutur dengan sesamanya. Objek sasaran lingurstik
lazimnya juga adalah bahasa natural manusia, yang pertama-tama

berwujud tuturan lisan. Kalaupun ada dokumen-dokumen tulis
sebagai bahasan kajian linguistik, sudah barang tentu yang disebut

terakhir itu berada pada tataran sekunder, hanya sebagai pelengkap

dari yang sifatnya primer itu. Maka jelas bahwa fonologi dalam

karian tata bahasa, menopang dari dimensi intonasinya.

Sebuah wujud kebahasaan yang berupa kalimat, dapat saja

bermakna berbeda, karern wuiud kebahasaan itu dituturkan dengan

intonasi yang berbeda-beda. Mungkin sekali yang satu dituturkan
dengan intonasi mendatar, sehingga yang ditangkap oleh pendengar

adalah sebuah deklarasi. Bisa pula tuturan itu dituturkan secara

menurur! hingga maknanya merupakan seruan atau perintah.

Adakalanya pula, sebuah tuturan diintonasikan secara menaik,

hingga yang lahir adalah makna interogasi atau pertanyaan. Semua

fakta kebahasaan yang disampaikan itu sudah barang tentu
memerantikan hasil kaiian fonologi. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa fonologi menopang studi linguistik dari dimensi

intonasinya apabila yang sedang menjadi fokus kajian linguistik
adalah sintaksis.

Selanjutnya interaksi antara fonologi dan semantik terlihat
pada fenomena kata yang berwujud sama, tetapi ketika dila{alkan
secara berbeda, ternyata kata-kata itu dapat memiliki makna yang

tidak sama pula. Dalam bahasa Inggris sumbangan fonologi pada

studi semantik ini sangat jelas, bahkan perbedaan penekanan

pelafalan sebuah kata, menjadikan makna sebuah kata diinterpretasi
secara berbeda. Kata-kata bahasa Indonesia tidak terlalu menonjol

terpengaruh oleh penekanan pelafalan sebagaimana yang telah
disebutkan. Sekalipun begitu, tidak dapat dikatakan bahwa di dalam

bahasa Indonesia, hubungan antara fonologi dan semantik itu tidak
ada. Demikian pula dengan bidang-bidang kajian lain di dalam
linguistik, seperti morfologi, leksikografi, hubungan fonologi dengan
bidang-bidang itu tetap saja bisa dicermati dan ditunjukkan, bahkan

dalam banyak hal dapat dikatakan memiliki sumbangan substansial.

9

f

sumber: (Leech, 1983:12)

Selanjutnya perlu dijelaskan, bahwa selain ketiga bidang yang
lazim disebut tata bahasa itu, terdapat pula pragmatik. Ilagmatik
berkaitan dengan tata bahasa, tidal dapat lepas dari tata bahasa, dan
interaksi pragmatik dengan tata bahasa itu teriadi melalui semantik.
Pandangan kech tersebut sesungguhnya menunjukkan bahwa
pragmatik merupakan cabang ilmu lain, yang cenderung masih

dianggap baru di luar tata bahasa, yang di dalamnya iuga terdapat
fonologi itu. Kembali kepada fakta linguistik bahwa fonologi bersama

dengan sintaksis dan semantik membangun bangunan linguistik
yang disebut sebagai tata bahasa, fonologi berkonsentrasi pada

8



Aktivitas

1 Kata bila jika diucapkan dengan tekanan, durasi, dan intonasi yang

berbeda, akan memiliki maksud yanE berbeda pula Diskusikan tuturan

berikut, kemudian tunjukkan peranan bidang fonologi dalam memaknai

tuturan berikut

Contoh tuturan

a. Maaf?

b. Ayo!

11

1

2

3

Fakta linguistik demikian ini semakh menunjukkan bahwa

sesungguhnya, eksistensi fonologi di dalam kajian linguistik memang
mendasar, bahkan fonologi dapat dikatakan merupakan substansi

yang mendasari kaiian-kajian lainnya.

Aktivitas:

Eerikan contoh sumbangan kajian fonologi pada bidang morfologil

Berikan contoh sumbangan kajian fonologi pada bidang sintaksisl

Berikan contoh sumbangan kajian fonologi pada bidang semantik!

10

J

FONOLOGI BAHASA INDONESIA

D. FONOLOGI DALAM KAITAN DENGAN BIDANG
PRAGMATIK DAN PERSPEKTIF PRAGMATIK

Pada bagian terdahulu sudah diielaskan, bahwa dalam
kerangka pernahaman Leech, pragmatik adalah cabang ilmu terbaru.

Sekalipun pragmatik dianggap sebagai cabang ilmu baru, cabang

ilmu tersebut dapat berinteraksi dengan linguistik melalui bidang
semantik. Pragmat& dikatakan berinteraksi melalui semantik karena
baik pragmatik maupun semantik, kedua-duanya berkiprah dalam
tataran makna. Bidang semantik berorientasi pada makrn linguistik,
sedangkan bidang pragmatik berorientasi pada malna non-linguistik.
Di dalam Rahardi (2006) ditegaskan bahwa semantik mengkaii makna

dari sudut pandang internal (intralinguistics), sedangkan pragmatik
mengkaji makna dari sudut pandang eksternal (extralinguistics).

Dalam kacamata Parker (1986), makna di dalam semantik cenderung
bersifat diadik (dyadic meaning), sedangkan makna dalam pragmatik
bersifat triadik (tiadic meaning). Sekali lagi, pemaparan itu terjadi

bilamana pragmatik dipandang sebagai cabang ilmu, dengan kajian
tertentu yang berupa bahasa natural manusia sebagai bahan

dasamya. Dengan demikian dapat ditegaskan, bahwa pragmatik
menyumbang dalam mencari hakikat bahasa lewat kajian bahasa

yang mendasarkan pada konteksnya, khususnya yang berhakikat
ekstralingual itu.

Akan tetapi selain sebagai cabang ilmu baru, yang sebelumnya

telah dikatakan hanya dapat berinteraksi dengan tata bahasa melalui

.*r--t***-":rffi;ffi:;
dalam mengkaji bahasa. Sebagai persPektiJ baru, pragmatik dapat

masuk ke dalam sebuah bidang dari tata bahasa sePerti yang telah

disebutkan, termasuk terhadaP fonologi, pragmatik ternyata memiliki

interaksi yang sangat signifikan. Jika cara melihat interaksi tersebut

dibalik, yakni bukan dari sudut pandang pragmatik' tetaPi dari

sudut pandang fonologi - mengingat bahwa subbab ini berbicara

mengenai relasi fonologi dengan pragmatik- dapat ditegaskan

bahwa sumbangan kaiian fonologi terhadap interPretasi bahasa

secara ekstralingual, yang dalam hal ini disebut sebagai pragmatik'

sangatlah besar.

Sebagai contoh, tuturan 'tidak' atau tuturan'ya" akan sangat

dirnungkinkan dimaknai secara berbeda-beda karena perbedaan

intonasi itu disertai dengan manifestasi konteks ekstralingual yang

bermacam-macam. Jadi secara pragmatik, dengan pengucapan dalam

pemerantian lagu dan penekanan uiaran yang berbeda' akan

dimungkinkan hadir makna yanS sangat berbeda pula Dengan

pemerantian intonasi yang berbeda itu, akan dapat dibedakan mana

kata 'tidak' yang murni merupakan manifestasi penegasian' dan

mana yang merupakan manifestasi pemositifan Tuhrran'ya' bisa

^".rrpuk"r, 
sebuah kedefinitifan, tetaPi bisa pula yang lairmya' dan

semuanya itu hanya daPat dicermati lewat manifestasi fonologisnya'

atau bisa pula melalui interPretasi Pragmatiknya' Jadi' itulah campur

tangan Pragmatik dalam memaknai sebuah tuturan' dan sebaliknya

p.l[ .u^p* tangan fonologi dalam pragmatik dalam menalsirkan

maksud tuturan.
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c. Janganl
d. Awas!
Berilah contoh tuturan lain yang menuniukkan peranan bidang fonologi

dalam memaknaicontoh tuturan Andal

E. FONOLOGI DAN KAITAN DENGAN TATA EJAAN

Bahasa natural manusia yang pada dasarnya berdimensi lisan

seperti yang telah disampaikan di bagian depan, akan dapat dengan

mudah dipahami dan dipelaiari oleh kalangan yang luas, hanya

kalau entitas bahasa tutur itu diwujudkan dalam bahasa tulis.
Perkembangan peradaban manusia lazimnya juga secara antropologis
ditandai dengan berubalurya budaya lisan, budaya tutur, budaya
ucap, menjadi budaya tulis, yang tentu saia dekat dengan budaya

baca. Budaya lisan atau budaya tutur, yang sering iuga disebut
sebagai budaya ucap itu, berpasangan dengan kebiasaan mendengar
saia tanpa memerlukan dokumen-dokumen tulis. Maka, hadirlah
sebutan budaya dengar-ucap yang lazimnya dimiliki oleh masyarakat
tradisional yang cenderung masih primitif. Faktanya, tidak saja

budaya dengar-ucap itu dimiliki oleh masyaralat tradisional, tetapi
juga dalam hal-hal tertentu masih dimiliki oleh masyarakat modem
di zaman sekarang ini, yang seharusnya sudah banyak beraniak
meninggalkan jenis budaya lama itu. Maka sebagai imbangan dari
sebutan budaya dengar-ucap itu adalah budaya baca-tulis. Kalau
budaya dengar-ucap umurrurya dimaknai sebagai pernnda keprimitifar;
ketradisiornlan, bahkan keterbelakangan, sebaliknya buda'/a baca-

tulis menandai kemajuan, kemodeman, balrkan juga kecanggihan.

Kemaiuan budaya baca-tulis sebuah masyarakat, sebuah

bangsa, yang pada awal mulanya hanya dimulai dengan upaya
penulisan pada daun-daun lontar, pada kertas-kertas yang masih

belum berkualitas baik, dan kemudian berkembang pada buku-buku,
sekarang ini bahkan telah berkembang secara digital dalam wujud-
wuiud rekaman digital dengan berbagai variasi, kreasi, dan

inovasinya- Harus ditegaskan pula di sini, bahwa pada awal
mulanya, lfimya penulisan dalam berbagai peranti seperti yang

ditunjukkan di bagian sebelumrva, merupakan kontribusi konkret

dari studi fonologi dalam ilmu bahasa, yang sejak awal kelahirannya

di belahan bumi Eropa, memang terus berkutat dengan masalah-

masalah perubahan btnyi (sound change), sebagaimana yang pemah

ditegaskan dalam Parker (1986). Bunyi ujar manusia itu diubah ke

dalam wujud-wujud tulis dengan memerantikan tanda-tanda yang

bisa melambanginya, yal\g secara ortografis lazim disebut sebagai

grafem. Jadi, idealnya satu grafem dalam sebuah bahasa itu

melambangi satu bunyi, yang di dalam studi fonemik disebut sebagai

fonem.

Akan tetapi pada faktanya, sangatlah sulit mencari bahasa -
bahkan mungkin tidak ada-bahasa yang memiliki satu graJem

sebagai penanda bunyi yang daPat merePresentasikan satu fonem'

Sebagai contoh dalam bahasa Indonesia, grafem <e> dapat digunakan

untuk melambangi foner.t le/ seperti pada'ember', dan /e/ sepetn

pada'bersih', dan /e/ seperti pada'teras'. Demikian pula grafem <k>

yang terletak pada kata 'baPak', temyata memiliki rePresentasi

berbeda dengan /k/ pada kata'kita'. Jadi jelas bahwa posisi final dan

posisi awal sebuah grafem, memiliki rePresentasi pelafalan yang

Lerbeda. Datam bahasa Inggns, fakta keberadaan grafem untuk

melambangi bunyi bahasa itu iauh lebih kacau daripada bahasa

lndonesia. Gra{em <u> kadangkala digunakan untuk merePresentasikan

bunyi [a] seperti pada kata'cut' dan'but'. Akan tetaPi, Sralem itu

juga dapat berepresentasi sebagai [u] seperti pada kata dalam bahasa

Inggris 'butcher' dan 'put'. Sekalipun terkesan rumit sePerti yang

dicontohkan di bagian depan itu, tetap harus dipahami bahwa

fonologi memang berkontribusi banyak pada pengembangan dan

pembentukan ejaan lewat konvensi grafem dan fonem Dengan

demikian daPat ditegaskarL bahwa fonologi berkontribusi pada

pembenhrkan dan pengembangan ejaan lewat dimensi fonemiknya'

bukan dari dimensi fonetiknya. Dalam studi fonologi, kontribusi

tersebut bercifat ilmiah karena hasil-hasil kajian fonologi merupakan

hasil dari cara keria dan cara pikir berhakikat ilmiah dalam

mempelaiari bunyi uiar manusia.

Akan tetapi, pembentukan dan pengembangan ejaan tidak

hanya memerantikan hasil studi fonologi sePerti yang dituniukkan

Bab I Konsep Dasar Fonologi Bahasa Indonesia
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Bidang kajian fonetik dapat dibedakan menjadi 3, yakni (a)

fonetik organis atau yang sering disebut iuga sebagai Ionetik

artikularis atau fonetik fisiologis, (b) fonetik akustik, dan

yang terakhir (c) fonetik auditoris atau sering disebut sebagai

fonetik persepsi. Dalam refleksi Anda, mengapa pembedaan-

pembedaan demikian itu perlu? Jelaskan!

Fonologi memiliki hubungan dengan bidang-bidang linguistik.

Demikian pula dengan bidang pragmatik. Dalam refleksi

Anda, mengapa hubungan-hubungan itu teriadi? Merrgapa

fonologi berhubungan dengan studi-studi bahasa yang lainnya?

lelaskan!

H. AKSI PEMBELAJARAN

Tindakan konkret apa yang akan Anda lakukan untuk lebih

menyadari bahwa fonologi sebagai bidang ilmu rnendasari bidang-

bidang ilmu kebahasaan lainnya? Rumuskan dalam beberapa kalimat

rencana tindakan konkret tersebut!

15
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di bagian sebelumnya karena ada dimensidimensi praktis yang

berkaitan dengan aspek-aspek sosial budaya. Hadirnya variasi-
variasi fonem dalam bentuk-bentuk alofon pada bentuk-bentuk
kebahasan tertentu, adakalanya dasar pertimbangannya adalah

dimensi-dimensi kepraktisan yang telah ada dan telah berlaku di
dalam masyarakatnya. Pengembangan ejaan demikian i.i, y*g
menggabungkan dimensi keilmiahan dan dimensi kepraktisan dalam
sebuah bahasa itu, termasuk bahasa Indonesia seialan dengan

pandangan dari Eugene Nida (1949) seperti yang dinyatakan dalam

Samsuri (1994:148) kurang lebih sebagai berikut, 'Pengembangan

ejaan hendaknya mempertimbangkan dan memperhitungkan bentuk-
bentuk yang berhubungan dengan nilai-nilai budaya masyarakat,

atau mungkin sistem-sistem tulisan yanS telah ada sebelumnya di
dalam masyarakat tersebut.'

F. AKTIVITASPEMBELAJARAN

Aktivitas:

ldentifikasilah grafem dalam bahasa lndonesia yang melambangi lebih dari

satu bunyi!
gerilah contoh kata-kata yang mengandung bunyibunyi yang dilambangi

lebih darisatu grafem !

carilah definisifonologi dari berbagaisumber, kemudian uraikan fokus dari

setiap definisi tersebut!

G. REFLEKSI BELAJAR

1. Tuliskan hal-hal penting yang Anda pahami dari materi Bab 1 inil
2. Tuliskan hal-hal yang belum Anda pahani dari materi yang

telah Anda pelajari pada Bab 1 ini!
3. Setelah Anda memahami konsep dasar fonologi, rumuskan

butir-butir penting yang dapat Anda iadikan dasar untuk
mengajarkan bahasa Indonesia baik kepada siswa sekolah
menengah maupun pembelajar bahasa lndonesia sebagai

bahasa asing kelak!

1

2

3
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BAB II
FISIoLoGI ORGAN BICARA MANUSIA

DAN CARA KERJANYA

Kerangka Bab:

. Fisiologiorgan bicara manusia

. Cara kerja organ bicara manusia

. Contoh-contoh bunyi yang dihasilkan oleh organ bicara manusia

Orientasi:

Apa yang Anda ketahui tentan8 komponen-komPonen

fisiologis organ bicara manusia di bawah ini? Diskusikan

dengan teman di samping Anda secara berpasangan!

II
I

K
L

Gambar 2.1 Organ Bicara Manusia

sumber s oog le. co. id/inq rcs?/ingu

Bab II Fisiologi Organ Bicara Manusia dan

Luaran Bab:

Setelah mempelajari Bab ll, Anda harus mampu untuk:

. Mengidentifikasi fisiologi organ bicara manusia

. Menjelaskan cara kerja organ bicara manusia

. Memberikan contoh-contoh bunyi yang dihasilkan oleh organ bicara

manusia

A. FISIOLOGI ORGAN BICARA MANUSIA

f-) i Iuar konteks bahasa, khususnya fonologi, organ-organ
l-;' fisiologrs berbicara manusia, sesungguhnya memilili kegunaan
primer. Gigi sebagai bagian dari peranti fisiologis, memiliki fungsi
pokok untuk mengunyah makanan. Lidah umumnya juga dimengerti
sebagai organ fisiologis yang memiliki fungsi pengecap, artinya
fungsi utamanya adalah untuk mengecap. Fungsi pengecap itu akan
berbeda antara bagian yang berada di bagian uiung (tip of the tongue),

dan bagian yang ada di tengah dan belakang lidah. Demikian satu

per satu, setiap organ fisiologis manusia, memiliki fungsi primer
sendti-sendiri, dan bukan maksud dari subbab ini untuk
memaparkan semuanya itu. Dalam konteks fonologi, setiap organ
fisiologis wicara manusia temyata memiliki fungsi wicara tertentu
yang disebabkan oleh terbentuknya hambatan udara yang dibentuk
oleh setiap organ artikulasi tersebut. Bunyi [a] misalnya saja,

terbentuk karena udara yang dikeluarkan dari paru-paru tidak
mendapatkan hambatan signifikan kehka keluar melalui rongga
mulut. Akan tetapi, sama-sama merupakan udara yang keluar dari
paru-paru/ bunyi [i] muncul karena hambatan te4adi secara cukup
signifikan di dalam rongga mulut.

Dengan demikian kata 'krakal' dan kata 'krikil' berbeda karena
yang satu mengandung bunyi yang tidak mendapatkan hambatan
signifikan dalam rongga mulut, dan yang satunya mendapatkan
hambatan yang signifikan di dalam rongga tersebut. Dari studi yang
telah dilakukan terhadap sejumlah referensi, didapatkan bahwa
tcrnyata, setiap pakar memberikan ilustrasi ihwal fisiologi organ

17
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bicara manusia itu secara bermacam-macam. Di dalam Samsuri

$99A:\ misalnya saja, ditunjukkan 16 buah organ fisiologis wicara
manusia, yang secara berturut-turut dapat disampaikan sebagai

berikut: (1) bibir atas, (2) gigi atas, (3) alveolus, (4) langit-langit keras,

(5) langit-langit atas, (6) anak tekak, (7) bibir bawah, (8) grgi bawah,
(9) ujung lida[ (10) daun lidah, (L1) belakang lidah, (12) katup
pangkal tenggorokan, (13) farinx, (14) larynx, (15) selaput dara,
(16) dinding tenggorokan.

Pakar yang lain, Marsono (2008) dengan mengutip Mol (1970)

dan Verhaar (1977) menunjukkan adanya 25 alat-alat bicara, yang
berturut-turut dapat disampaikan sebagai berikut: (1) paru-paru,
(2) batang tenggorok, (3) pangkal tenggorok, (4) pita-pita suara/
(5) krikoid, (6) tiroid, (7) aritenoid, (8) dinding rongga kerongkongary
(9) epiglotis, (10) akar lidah, (11) punggung lidah, lidah belakang, dan
pangkal lidah, (12) tengah lidah, (13) daun lidah, (14) ujung lidah,
(15) anak tekak, (16) langitJangit lunak, (17) langit-langit keras,
(18) gusi dalam, gusi belakang, ceruk gigi, lengkung kaki gigi,
(19) gigi atas, (20) gigi bawah, (21) bibir atas, (22) bibir bawah,
(23) mulut, (24) rongga mulut, (25) rongga hidung. Secara ilustratif,
bagan fisiologis organ wicara manusia versi Marsono (2008) tersebut
dapat disampaikan sebagai berikut.

18

Bab II Fisiologi Organ Bicara Manusia dan

Gambar 2.2 Fisiologi Organ Bicara Manusia

Sumber: (Marsono: 2008)

Aktivitas:

L. Sebutkan organ-organ fisiologis yang terdapat di dalam rongga mulut!
2. Sebagai organ fisiologis, lidah manusia terbagi menjadi tiga bagian,

sebutkan !

3. Organ fisiologis yang menjadi penentu apakah arus udara mengalir ke

rongga mulut atau rongga hidung disebut ...

4. Bentuklah kelompok yang terdiri atas lima orang, kemudian secara
bergiliran sebutkan dan jelaskan semua organ bicara manusia kepada
teman-teman dalam kelompok Anda!

B. CARA KERJA ORGAN BICARA MANUSIA

L. Paru-paru (Lungs)

Organ bicara yang paling awal harus disebut adalah paru-paru
(lungs). Orang bemafas dengan paru-paru. Bemafas maksudnya,
menarik nafas untuk memasukkan udara dari luar tubuh manusia

2
2
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Gambar 2.3 pa.u-paru

2. Pangkal Tenggorokan (Laryw)

Terdapat beberapa bagian organ pada pangkal tenggorokan
manusia, yang semua be{ungsi dalam pembentukan suata. Organ_
organ itu adalah tiga buah tulang rawar; dan sepasang pita suara
(tsocal cord). Ketiga tulang rawan itu masing_masing adalah tulang
rawan krikoid yang jumlahnya hanya satu, tulang rawan tiroid yang
jumlahnya juga satu, dan tulang rawan aritenoid yang jumlahnya ada
dua (Bdk. Marsono, 2008:9). Tulang rawan krikoid berada di tagian
bawah, tugasnya adalah menyangga hrlang rawan aritenoid yang
membentuk bangunan seperti piramida. Sistem otot di dalam
aritenoid itu bertugas menggerakkan pita suara.

Pita suara bagian depan berkaitan dengan tulang rawan tiroid,
sedangkan yang bagian belakang berkaitan dengan tulang rawan
arytenoid. Maka, pita suara itu dapat membuka dalam sejumlah
variasi, yakni membuka lebar, membuka agak lebar, menutup, dan
menutup rapat. Tugas pita suara adalah mengatur udara yang keluar
melalui rongga mulut atau rongga hidung. Mala dapat dikatakan,
bahwa pita suara itu fungsinya semacam katup atau klep. pita suara
yang bagian depary yang berkait dengan tulang rawan tiroid,
biasanya terpengaruh oleh ukurannya yang lebih besar dan menonjol
pada kaum pria, sedangkan pada wanita tidak demikian. Suara

Bab II Fisiologi Ortan Bicara Manusia dan
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berupa oksigen yang mengandung C)2, dan mengembuskan nafas

untuk mengeluarkan udara dari dalam tubuh manusia berupa gas

yang mengandung Co2 atau karbondioksida. Udara yang dikeluarkan
dari dalam paru-paru inilah yang dalam studi fonologi menghasilkan
berbagai jenis bunyi setelah diklasifikasikan berdasarkan saluran
yang dilewati dan hambatan-hambatan yang dialami. Sebagai contoh
udara dari dalam paru-paru yang keluar melalui rongga hidung
(nasal caoity), akan menghasilkan bunyi-bunyi senga',t (nasal sounds).

Jika udara yang keluar itu dihambat di dalam anak tekak (,Ic,ula),

sehingga udara dari paru-paru keluar melalui rongga mulut karena

anak tekak itu memblokade saluran nasal, yang akan dihasilkan
adalah bunyi-bunyi yang bermacam-macam, dan semuanya bukanlah
bunyi nasal.

Bunyi bermacam-rnacam yang terjadi di dalam rongga mulut
itu karena terdapatnya banyak hambatan terhadap udara yang keluar

dari paru-paru dalam rongga mulut itu. Misalnya saja, jika yang
menghambat adalah gigi (dentals), rnuncullah bunyi-bunyi dental.

Jika yang menghambat adalah bibir (lips), akan hadirlah bunyi-bunyi
labial atau bilabial. Lidah (tongue) iuga menghambat udara dari
dalam paru-paru di dalam rungga mulut, entah di bagian depannya
atau pucuknya (tip of the tongue\ kenka disenhrhlcn ke atas

menyentuh alveolum, atau mungkin bagian tengah lidaturya (blade of
the tongue) yang dikeataskan hingga menyentuh palatum dan

seterusnya. Dengan perkataan lain, sumber dari segala sumber bunyi
itu sesungguhnya adalah paru-paru yang dari waktu ke waktu
menarik dan mengeluarkan udara itu.
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3. Rongga Kerongkotgaa (Pharyni1

Rongga ini terletak di belakang rongga mulut, isinya hanyalah
udara yang bisa saja masuk ke dalam rongga hjdung kalau tidak
diblokade oleh anak lekan (uoula) maupun ke rongga mulut kalau
anak tekan itu mengendor. Fungsi pokoknya adalah untuk lalan
makanan dan minuman yang masuk melalui rongga mulut ketika
orang sedang bersantap atau sedang minum. Adapun ketika sedang

tidak melakukan aktivitas tersebut, rongga kerongkongan (pharynx\

itu hanya berisi udara yang akan ikut bergetar bilamana pita suara

yang berada di bagian bawahnya sedang bergetar (bdk Marsono,
2008:11).

4. LangitJangit Lrrnak (Velum, Soft Palatel

LangitJangit lunak pada rongga mulut (uelunr) memiliki ujung
yang dinamakan uvula (anak tekak). Dalam membentuk bunyi, organ
bicara ini tidak terlampau aktif bergerak, maka dinamakan sebagai

organ pasiI, atau sebagai artilulator pasif. Maksudnya, dia hanyalah
sebagai dasar atau basis artikulasi. Adapun yang meniadi artikulator
aktifnya adalah lidah (tongue), khususnya lidah pada bagian belakang
(back of the tongue), atalr yang sering disebut sebagai dorsum. Maka
bunyi yang dihasilkan adalah bunyi dorsal karena artikulator
aktifnya adalah bagian belakang lidah atau dorsum tersebut. Perlu
juga ditambahkan bahwa kalau bagian anak tekak (uoula\ ymg
berfungsi sebagai artikulator aktifnya, maka bunyi yang dihasilkan
adalah bunyi uurlar (bdk Marsono, 2008:11).

5. LangitJangil Keras (Palatum, Haril Palatel

Hampir serupa dengan langit-langit lunak (oellrz) yang telah
disampaikan di atas, bagian di dalam rongga mulut yang disebut
palaturn atau langihlangit keras ini pun merupakan dasar atau basis

artikulasi. Artinya, organ ini hanyalah merupakan artikulator pasif
karena tidak dapat digerakkan. Berbeda dengan yang terradi pada
velum, bersama dengan palatum ini yang menjadi artikulator
aktifnya adalah lidah bagian tengah (blacle of the tongue). Bunyi yang
dihasilkan berkat kerja sama antara lidah bagian tengah dengan
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wanita secara natural berbeda dengan suara pria, sesungguhnya letak

pembedanya adalah pada persentuhan tulang ra\ ran tiroid dan pita

suara ini.

Di depan sudah dikatakan bahwa di dalam pangkal

tenggorokan terdapat sejurnlah bagian organ, dan yang paling

banyak berpengaruh dalam menghasilkan bunyi adalah pita suara.

Pita suara yang jumlahnya dua yang membuka dan menutuP itu

menghasilkan celah atau rongga, yang disebut sebagai glotis (gloffis),

yang dapat dibedakan dalam empat Posisi, yakni terbuka lebar,

terbuka agak tebar, tertutup, dan tertutuP rapat. Pada saat bernafas

biasa, lazimnya glotis akan terbuka lebar. Bunyi-bunyi tak bersuara

(ooiceless souruls) biasanya dihadirkan ketika glotis terbuka tidak

begitu lebar. Adapun bunyi bersuNa (aoiced sounds), dihasilkan ketika

glotis berada dalam keadaan tertutuP. Proses terfadinya adalah,

udara dari paru-paru yang tidak terhambat oleh pita suara itu

mengSetarkan pita suara yang berada dalam keadaan tertutuP (bdk'

Marsono, 2008:10).

.ii,'
\ll.

1t,'

l) 6ri Dit(!( dtitnr ddt " r[.t rl! rlrtat.
1) Gri .t r l.bd - b..llfrr ba$ (i.tmrD
ll (lri rigir di t !a$ t ton}i
ai 6.rn Rr rrkqtunt di b.'rrh - t ra.trl.n .I.n ad.td4

Gambar 2.4 Pangkal Tenggorokan

sumber: (Marsono, 2008:10)

f

(
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palatum ini adalah bunyi palatal. Adapun jika yang menjadi

artikulator aktifnya adalah ujung lidah (tip of the bngue), atau yar$
sering disebut iuga sebagai apex, maka bunyi yang dihasilkan adalah

bunl apiko-palatal.

7. Gigl (Defltum, Dentq,

Gigi manusia yang berada pada rahang bawanp sekalipun

dapat digerakkan naik-turury ternyata tidak memiliki peran yang

banyak dalam pembentukan bunyi. Peran yang besar dihasilkan
berkat kerja sama gigi bagian atas bersama dengan bibir dan ujung
lidah. Maka dapat dikatalan bahwa gigi dalam pembentukan bunyi
lebih sebagai artikulator pasif, sedangkan yang lebih aktif adalah
ujung lidah atau apex. Bunyi yang dihasilkan atas kerja sama urung
lidah dengan $$ (dartals) disebut bunyi apixodental, sedangkan

kalau peran yang lebih besar berada pada gigi disebut, bunyi tersebut

dinamakan bunyi dental.

8. Bibir (Labial

Bibir manusia ada dua, yakni bibir alas (uryer ltp) dan bibir
bawah (lower lip). Dalam proses pembentukan bunyi, bibir atas

manusia hanyalah sebagai artikulator pasif. Adapun artikulator
aktifnya adalah bibir bawah. Bunyi yang dihasilkan dengan

artikulator pasif dan artikulator pasif ini adalah bunyi bilabial.
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Bilamana terjadi keria sama antara bibir bawah dan dental,
bunyinya disebut sebagai labio-dental.

9. Lidah

Lidah manusia ternyata berfungsi besar dalam membentuk
bunyi. Bagian pucuk lidah dapat difungsikan banyak sebagai

artikulator aktil bersama dengan dental dan alveolar. Bagran tengah

lidah bekerja sama secara aktif bersama palatum untuk menghasilkan
bunyi palatal, sedangkan bagian belakang lidah dapat bekerja sama

dengan velum untuk menghasilkan bunyi dorso-velum.

C. AKTIVITASPEMBELAJARAN

Aktivitas:

Diskusikan dengan teman Anda tentang hal-hal berikut:

1. Berilah contoh bunyi-bunyi yang dihasilkan oleh bagian kerongkongan

sebagai alat artikulasi I

2. Berilah contoh bunyi-bunyi yang dihasilkan oleh gigi sebagai alat artikulasi!
3. Berilah contoh bunyi-bunyi yang dihasilkan oleh bagian-bagian bibir

sebagai alat artikulasi!

4. Berilah contoh bunyi-bunyi yang dihasilkan oleh bagian-bagian langit-

langit sebagai alat artikulasi I

5. Berilah contoh bunyi-bunyi yang dihasilkan oleh bagian-bagian lidah

sebagai alat artikulasi!
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6. Gusi Dalam (Aloeolum, Alzteolal

Organ bicara ini sering disebut lengkung gusi, atau ada pu.[a

yang menyebut sebagai lengkung $$ (nlomlar idge). Dalarn
pembentukan bunyi bahasa, organ ini hanyalah merupakan basis

artikulasi. Organ ini tidak bergerak, merupakan artikulator pasif,
sedangkan artikulator aktilnya adalah uiung lidah atau apex. Maka

bunyi yang dihasilkan sebagai akibat dari persentuhan ujung lidah
dengan lengkung kaki gigi (alaeolar idge) ini adalah bunyi apiko-

alveolar. Maksudnya, hambatan udara dari paru-paru yang keluar

melalui rongga mulut itu dihambat oleh kerja sama apex dan alveolar

tersebut.

D. REFLEKSI BELAIAR

1. Tuliskan hal-hal penting yang Anda pahami dari materi Bab 2
ini! Mengapa Anda menganggap hal tersebut penting bagi diri
Anda?

2. Tuliskan hal-hal yang belum Anda pahami dari materi yang
telah Anda pelajari pada Bab 2 ini! Mengapa Anda merasakan
hal tersebut sulit dipahami?

3. Upaya konkret apa yang akan Anda lakukan untuk mengatasi
hal tersebut?



BAB III
FONETIK FONEMI& DAN TRANSKRIPSINYA

(erangka Bab:

. Perbedaan mendasar fonetik dan fonemik

. Cara kerja organ bicara manusia

. contoh-contoh bunyiyang dihasilkan oleh organ bicara manusia

Orientasi:

Perhatikan pelambangan bunyi pada contoh beri.kut!

[e] dipakai untuk melambangkan fonem /e/ pada kata'telur'

[n] dipakai untuk melambangkan fonem /ny/ pada kata

'nyamuK

[C] dipakai untuk melambangkan fonem /o/ pada kata'bohong'

[8] dipakai untuk melambangkan fonem /e/ pada kata'embey'

Bersama dengan ternan sebelah Anda, carilah contoh-contoh

lain untuk setiap lambang bunyi tersebut!

luaran Babi

Setelah mempelajari Bab ll, Anda harus mampu untuk:

. Menjelaskan perbedaan mendasar fonetik dan fonemik

. Menjelaskan cara kerja organ bicara manusia

. Memberikan contoh-contoh bunyiyang dihasilkan oleh organ bicara

manusia

arF--
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E. AKSI PEMBELAJARAN

Beberapa organ fisiologis bicara yang ada pada Anda
sesungguhnya sangat penting tetapi tidak pemah Anda menyadarinya,
misalnya anak tekak (uaula), pangkal lidah (dorsum), rongga
kerongkongan (pharynx), pita snara (oocal cords), paru-paru (langs).

1. Tindakan konket apa yang akan Anda lakukan untuk semakin
menyadari dan mens).ukuri organ-organ penting tersebut?
Mengapa begitu?

2. Apa wujud nyata dari tindakan Anda tersebut?
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4. Marsono (2008) dengan mengutip Mol (1970) dan Verhaar
(1977) menunjukkan adanya 25 alat-alat bicara, yang berturut-
turut dapat disampaikan sebagai berikut: (1) Paru-paru, (2)

Batang tenggorok, (3) Pangkal tenggorok, (4) Pita-pita suara,
(5) Krikoid, (6) Tiroid, (7) Aritenoid, (8) Dinding Rongga
Kerongkongaru (9) Epiglotis, (10) Akar Lidah, (11) Punggung
Lidah, Lidah Belakang, dan Pangkal Udah, (12) Tengah Lidah,
(13) Daun Lida}l (14) Uiung Udah, (15) Arrak Teka( (15) Langit-
langit Lunak, (14 Langit-langit keras, (18) Gusi Dalam,
Gusi Belakang, Ceruk Gigi, Lengkung Kaki Gigi, (19) Gigi Atas,
(20) Gigr Bawah, (21) Bibir Atas, (22) Bibir Bawah, (23) Mulut,
(24) Rongga Mulul (25) Rongga Hidung. Apa refleksi Anda
setelah mengerti bahwa ternyata organ wicara yang Anda
miliki sebagai anugerah Tuhan sebanyak itu? Uraikan hasil
rcflcksi Arrda!

5. Salah satu organ sangat vital dalam berwicara adalah paru-
paru (Lungs). Dalam refleksi Anda, sejauh manakah Anda
memberi arti/makna pada paru-paru Anda? Apakah yang
terjadi bila paru-paru Anda kotor atau rusak, bahkan hingga
sampai bocor? Jelaskan!
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melaksanakan pengukuran yang berkaitan dengan hal-ihwal
bunyi itu.

Selanjutnya jenis fonetik yang terakhir adalah fonetik auditoris,
atau yang sering juga disebut sebagai fonetik persepsi. Jenis fonetik
ini berfokus pada studi tentang respons atau persepsi alat
pendengaran manusia terhadap gelombang bunyi yang diterimanya.

Jadi yang dicermati di dalam fonetik ini adalah mekanisme telinga
manusia menerima bunyi bahasa yang berupa getaran-getaran
udara, sebagaimara yang pernah ditegaskan oleh Bronstein dan

lacoby (1967). Satu hal yang perlu ditegaskan dalam studi jenis

fonetik ini bahwa biasanya para iinguis, khususnya fonetisi, tidak
banyak disibukkan dengan studi ini karena persoalan mekanisme
pendengaran sesungguhnya menjadi salah satu lahan studinya
bidang medik, bukan bidang linguistik.

Di dalam fonetik atau mu bunyi, biasanya dipelajari
mekanisme terbentuknya bunyi uiar manusia, yakni dari udara yang
dikeluarkan dari dalam paru-paru manusia, keluar melalui rongga
mulut dan rongga hidung, dan bagaimara udara yang keluar itu
mendapatkan hambatan (obstacles) di sejumlah titik artikulasi, entah

itu artikulator pasif atau artikulator basis, entah itu artikulator
aktif yang berupa organ fisiologis yang mampu bergerak-gerak
menyentuh artikulator pasil itu. Udara yang keluar dari paru-paru
yang relatif tidak mendapatkan hambatan, akan menghasilkan
bunyi-bunyi vokoid. Adapun udara dari paru-paru yang mendapatkan
hambatan di dalam rongga mulut, atau bagian lain di bagian
belakang rongga mulut pada seputar anak tekak (uvula) dan pangkal
lidah (dorsum), atau yang laiffrya disebut sebagai bunyi kontoid.

Di dalam Samsuri (1994:95) ditunjukkan, bahwa bunyibunyi
kontoid itu dapat dibedakan menjadi lima, yakni (a) bunyi hambat,
(b) bunyi nasal, (c) bunyi spiran, (d) bunyi lateral, darr (e) bunyi getar.

Bunyi kontoid hambat dalam bahasa Indonesia misalnya saja adalah

tpl, ttl, tal [b]. Bunyi-bunyi hambat tersebut terdapa! misalnya saja,

pada kata 'padi', 'tidak', 'dampak', dan'baju'. Jadi, bunp hambat itu
bunyi yang dihasilkan oleh terhambatnya secara menyeluruh atau

secara total udara yang keluar dari dalam paru-paru manusia oleh
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FONETIK, FONEMIK, DAN PERBEDAAN
MENDASARNYA

f) ada bagian terdahulu telai sedikit diuraikan, bahwa sama-sama
I b"r*r"un dengan bunyi ujar manusia, kedua bidang di dalam

fonologi itu memiliki fokus perhatian yang berbeda. Fonetik

memberikan fokus pada ujaran yang belum terpola, belum
terstruktur, atau yang dalam istilah Ferdinand de Saussure, Bapak

Linguistik dari Swiss. sebagai 'parole' (bersifat uiar). Dengan

perkataan lain, fonetik dapat disebut sebagai ilmu bunyi (bdk.

Samsuri, 1994:125).

Adapun fonemik, atau disebutjuga ilmu fonem pdk. Samsuri,

1994:125), mempelajari pola dan struktur bunyi. Dengan perkataan

lairu fonemik lebih berfokus pada sistem bunyi, yang dalam istilah
Saussure disebut 'langue'. Jadi tegasny4 fonetik itu merupalan ilmu
bunyi atau 'fon', sedangkan fonemik itu hakikatnya adalah ilmu
tentang fonem. Fonem dapat dipahami sebagai bunyi bahasa yang

mampu membedakan arti. Kata kuncinya adalah'fungsi pembeda',

maka dapat ditegaskan pula bahwa identitas fonem sesungguhnya

adalah identitas pembeda (bdk. Verhaar, 1995:68).

Ilmu bunyi (fonetik) biasanya dapat dibagi ke dalam tiga fokus

perbincangan, yakni (1) fonetik artikularis, (2) fonetik akustik,
dan (3) fonetik auditoris. Fonetil artikulatoris berfokus pada studi
alat-alat artikulasi manusia, baik yang merupakan artikulator pasil
atau sebagai artikulator basis (bdk. Samsuri, 1994) maupun sebagai

artikulator aktif, sesuai dengan kenyataan fisiologis organ-organ

bicara manusia. Maka dalam banyak referensi, fonetik artikulatoris
ini sering disebut sebagai fonetik fisiologis atau fonetik organis.

Fonetik akustik tidak berkenaan dengan alat-alat ucap sebagai

artikulator, baik yang sifatrya basis maupun yang sifatnya aktif,
tetapi berkenaan dengan fungsi alat pendengaran manusia dalam

merespons bunyi-bunyi tutur manusia. Tingkat kenyaringan bunyi,

frekuensi dan tempo bunyi, menjadi bidang kajian pokok dalam

fonetil akustik ini. Berbeda dengan jenis-jenis fonetik yang lainnya,

fonetik akustik selalu memerantikan alat bantu teknologi untuk

28



r |NIt r )( .1 |l/\llA'.A tNl x )Nl ',lA

udara yang berlalu di dalam rongga mulut itu menyebabkan sebuah

alat yang elastis bergetar dengan cepat' Sebagai contoh' bunyi

kontold getar itu adalah [r] pada kata 'rapa( atau pada kata 'rambu('

Perbincangan mmgenai semua ienis bunyi uiar, yang di depan

dibedakan meniadi bunyi vokoid dan bunyi kontold dengan semua

perinciannya tadi, merupakan salah satu kajian di dalam ilmu

Lurryi utau fonetik, bukan pada ilmu fonem atau fonemik'

Selanjuhrya pertu disampaikan pula bahwa di dalam fonetik terdaPat

kajian tentang bunylbunyi vokoid. Di depan sudah diielaskan sekilas

bahwa bunyi vokoid teriadi karena udara dad paru-paru keluar tidak

mendapatkan hambatan (obstacles) Dalam pandangan Samsuri

(f99+:105) ditegaskan bahwa Penentu bunyi vokoid ada tiga' yakni

(1) lidah sebagai artikulator, (2) rahang bawah sebagai penentu

posisi lidah, dan (3) posisi bibir sebagai ko-artikulator' Berkaitan

d".,gurl o.g* lidah untuk membentuk bunyi vokoid ini' biasanya

berhubungan dengan posisinya, apakah lidah bagian depan atau

apex (ti? of the tongue),lidahbagSan tengah (blade of the tongue)' at^u

lidah bagian belakang atau dorsum (back of the tongue\'

Berkenaan dengan rahang manusia sebagai artikulator'

dalarn pembentukan bunyi vokoid ini, maka lazimnya yang berperan

banyak adalah rahang bawah, bukan rahang atas, karena rahang

bawah inilah yang daPat digerakkan dalam kaitan dengan posisi

lidah, balkan dapat dikatakan, rahang bawah inilah penentu posisi

lidah. Berkaitan dengan artikulator, pembentuk bunyi vokoid yang

ketiga, yakni bibir, lazimnya berkaitan dengan posisi bibir atas dan

bibir bawah, apakah posisi kedua bibir itu membentuk lubang antam

bibir atas dan bibir bawah, berbentuk bulat ataukah tidak berbentuk

bulat, dan seterusnya.

Berdasarkan ketiga macam organ artikulator di atas' lalu dalam

fonetik diperbedakan: (1) vokoid-vokoid depan, yang dibedakan

menjadi (a) vokoid depan bawah seperti [a] pada kata'anna"

(b) vokoid depan tengah-bawah seperti [e] pada kata 'ketek 
' 

(c) vokoid

tengah-atas seperti [e] pada kata'pede', dan (d) vokoid depan atas [i]

seperti pada 'bibi. (2) Vokoid-vokoid belatang yang dibedakan

berdasarkan tinggi rendahnya posisi bagian belakang lidah atau
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,rrlikulrtor tertentu. Bunyi [p] dan [b], misalnya saja, teriadi karena

lribir atas dan bibir bawah menutup udara dari dalam secara total
l.rlu diletupkan ketika bunyi tersebut hendak dibentuk atau dibuat
oleh penutumya. Bunyi [t] dibentul karena ada kerja sama

artikulator aktif, yakni ujung lidah atau apex (tip of the tongue),

dengan artikulator pasif gigi (dental) ba$an atas. Adapun bunyi [d]
mirip dengan yang terjadi pada bunyi [t] hanya bagian ujung lidah
atau apex itu agal sedikit nail sehing8a menyentuh palatum bagian
depan. Dalam kasus tertentu, mungkin yang disentuh adalah
alveolum, bukan palatum.

Bunyi nasal dibentuk dengan cara menurunkan anak tekak
(uoula) yang terdapat di belakang rongga mulut, sehingga udara
tidak semuanya dapat masuk ke dalam rongga mulut melainl<an

sebagian mengalir melalui rongga hidung (zasal caaify). Jenis bunyi
kontoid nasal ini misalnya saja terdapat pada [mf [nf [ny], dan [ng],
seperti pada kata 'masak', 'nanti', 'nyambar', dan 'ngambil'. jadi,
pada bunyi kontoid nasal ini, udara dibagi sebagian masuk rongga
hidung, sebagian masuk rongga mulut, atas peran artikulator uvula.

Bunyi kontoid spiran muncul sebagai akibat dari terhambab:rya

sebagian udara dari paru-paru pada suatu tempat di rongga mulut.
Bunyi [s] dan [f] merupakan bunyi kontoid spinn, seperti yang hadir
pada kata 'faksi' dan 'saksi'. Demikian iuga bunyi [sy] seperti pada

kata 'syara( dan 'syak'. ladi ka.lau dirasa-rasalan, memang terjadinya
bunyi-bunyi tersebut karena arus udara yang keluar pada rongga
mulut terkena hambatan pada posisi tertentu. Contoh yang sangat

konlret adalah pada waktu orang bersiul. Ketika udara yang keluar
lewat rongga mulut itu divariasilan hambatan parcialny4 akan
muncullah bunyi siulan dengan berbagai variasi bunyi.

Selaniutrrya adalah bunyi kontoid lateral. Bunyi ini hadn @dk.
Samsuri, 1994:95) sebagai akibat dari garis tengah jalan dl mulut
mungkin terhambat, tetapi sebuah lubang mungkin tingga.l sepaniang

sebelah atau kedua belah sisi yang dilalui arus udara. Contoh bunyi
kontoid latenl ini adalah [] seperti pada'lupa' dan'lambat'. Jenis
bunyi kontoid yang terakhir adalah kontoid getar, yang dalam
pandangan Samsuri (1994) dijelaskan, penyebabnya adalah arus
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dorsunr yang mendekati langit-langlt lunak (sof palatu). Lazrntya,
bunyi vokoid belakang yang ditandai dengan menaiknya dorsum
itu disertai dengan membulatnya posisi bibt, atau bahkan ada pula
yang disertai dengan pemoncongan bibir (pelabialan) (bdk. Samsun,
7994:'107). Dari peranti-peranti artikulator itu didapatkan bunyi
(a) vokoid bulat belakang bawah seperti bunyi [o] pada kata ,rokok 

,
(b) bunyi vokoid bulat tengah bawah seperti bunyi [o panjang] pada
kata [bohong], (c) bunyi vokoid bulat belakang atas seperti bunyi
[ol pada kata 'toko', dan (d) bunyi vokoid bulat belakang atas seperti
[ul pada kata 'buku'.

Aktivitas:

lelaskan kategori klasifikasijenis bunyi pada kata yang digarisbawahi berikutl

Traltor

lroduksi
Hibrida

stek
Calgkok

Hu mus

PerlLu

Tunggang =

Selabut

Tunas

B. FON FONEI\4 DAN PERBEDAAN MENDASARNYA

Di bagian terdahutu ketika berbicara tentang fonetik atau ilmu
buyi, hampt seluruh perbincangan berkaitan dengan persoalan
identifikasi bunyi. Akan tetapi, yang diidentifikasi semata-mata
bunyi yang diproduksi oleh alat-alat fisiologis bicara manusia. Jadi,
identifikasi itu sama sekali tidak berkaitan dengan makna. Hal
yang demikian itulah vang disebut sebagai ,fona, atau ,fon,, bunyi
yang belum membedakan arti. Akan tetapi, pengidentifikasian
seperti itu sama sekali tidak dapat digunakan sebagai alat untuk
mengidentifikasi secara luas. Sebagai contoh, apakah bunyi [d] pada
'dalang' dan bunyi [t] pada 'talang, itu sudah membedakan arti
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dalam perbicangan fonetik atau ilmu bunyi. Jawabnya tentu saia

tidak. Penuniukkan bunyi [d] dan [t] pada kedua contoh kata tersebut

semata-mata untuk menunjukkan bahwa di dalam fonetik terdapat
bunyi dental [t] dan bunyi alveolar [d] sebagai akibat dari hambatan

yang dibentuk oleh apex atau uiung lidah dengan dental dan
alveolum. Maka bunyi yang dihasilkan adalah bunyi apiko dental
dan bunyi apiko alveolar. Bunyi seperti yang ditunjukkan ilu disebut
sebagai'fon atau'fona', yang muncul dalam bahasa lnggris sebagai

'phone' itu.

Persoalan yang mungkin jauh lebih penting dalam bertutur
adalah, apakah bunyi-bunyi yang diujarkan itu membedakan makna
ataukah tidak. Bunyi [r] pada 'rupa' dan bunyi [] pada 'lupa' apalah
merupakan bunyi yang berbeda ataukah tidak. Jawaban itu penting
karena praktik bertutur sesungguhnya berfokus pada bunyi-bunyi
pembeda makna demikian itu. DenSan mengacu pada pandangan

Ferdinan de Saussure, linguis asal Swiss, yang kemudian meniadi
Bapak Linguistik itu, ketika orang sudah sampai pada tataran
membedakan bunyi-bunyi pembeda makna seperti di atas itu, maka
orang tersebut sudah berada pada tataran 'langue', artinya apakah
bunyi itu sudah berpola dan bersistem. Fungsi distingtif atau fungsi
yang membedakan dari setiap bunyi ujar demikian itulah yang
disebut sebagai fonem. Ilmu yang mempelajari seluk-beluk Ionem itu
disebut fonemik (bdk. Samsuri, 1998:125).

Fonem dalam bahasa Indonesia dapat dibedakan meniadi
dua, yakni bersifat (1) segmental dan (2) suprasegmental. Fonem

segmental dapat dibagi menjadi dua, yakni fonem vokal dan fonem
konsonan. Adapun fonem suprasegmental terdiri atas (1) tekanan,
(2) nada, (3) paniang, dan (4) ieda. Selanjutnya dijelaskan di dalam
Samsuri (1994:131-132) bahwa cara kerja dalam ilmu fonem atau
fonemik didasarkan dalam sejumlah premis atau hipotesis keria,
sehingga para peneliti dan pembelajar bahasa pada umumnya akan

sangat dimudahkan dalam melakukan penelitian dan kajian. Dalam
buku ini, boleNah kita sebut saia premis fonemilg yang secara

terperinci mencakup hal-hal berikut ini: (1) Bunyi bahasa, termasuk
bahasa Indonesia, memiliki kecenderungan terpengaruh oleh
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r.r,t

llrrglunglrrnya. Srbagai contoh, di dalam bahasa Indonesia terdapat
xlrrrktur fonemis kelompok /mp/ ata,t /mb/ sepe*i pada kata
'unrpun' dan 'ambar'. luga kelompok /nd/ seperti pada 'tanda' atau

'panda'. Akan tetapi, tidak dapat ditemukan struktur fonemis berpola

/mk/, /nd/, dan /mg/. (2) Sistem bunyi dalam bahasa Indonesia,

termasuk bahasa lndonesia, memiliki kecenderungan bersifat simetris.

Sebagai contoh di dalam bahasa Indonesia terdapat sepasang bunyi-
bunyi hambat /p, t, c, k/ dan /b, d, j, g/. Berkaitan dengan yang

disampaikan di depan, Samsuri (1994:131) menegaskary bahwa kedua
premis di atas itu berguna untuk menenfukan fonem-fonem dan
sistem fonem suatu bahasa. Maka dari itu, kedua premis di atas dapat
dikatakan sebagai premis-premis dasar, yang penting untuk para
peneliti dan pembelajar fonologi.

Selain kedua premis di depan itu, terdapat pula dua premis

tambahan lain dalam studi fonemik, yakni: (a) Bunyi-bunyi bahasa

yang secara fonetis mirip, harus digolongkan kelas bunyi atau fonem
yang berbeda apabila terdapat pertentangan di dalam lingkungan
yang sama atau mirip. Cara yang paling mudah untuk menerapkan
premis ini adalah dengan menemukan apa yang disebut sebagai

pasangan minilc:.d. (minimal pair). Dengan menerapkan prinsip
pasangan minimal itu, kita akan segera mengetahui bahwa bunyi-
bunyi yang secara fonetis midp, iika terdapat pasangan minimal itu,
harus disebut sebagai fonem yang berbeda. Sebagai contoh dapat
dilihat pasangan-pasangan minimal berikut: [aku] dan [agu],
[acar] dan [aiarl, [tiri] dan [diri] dan masih banyak lagi yang lainnya.
(b) Bunyi-bunyi yang secara fonetis mirip dan terdapat di dalam

distribusi yang komplementer harus dirnasulkan ke dalam kelas bunl
yang sama atau fonem yang sama. Dengan demikian, perbedaan itu
tidak bersifat fonemis karena hanya bersifat komplementer, tidak
membedakan makna. Karena tidak bersifat komplementer, bunyi
demikian itu dapat disebut sebagai alofon dari fonem yang sama. Jadi,
alofon itu hanyalah merupalan varian dari fonem, bukan fonem itu
sendiri, yang hakikahrya bersifat distingtil atau membedakan makna.

Selanjutnya berkenaan dengan fonem-fonem suprasegmental,

premis penyelidikannya pun serupa dengan yang telah disampaikan

pada fonem-fonem segmental sePerti ditun ukkan di depan Sebagai

contoh, komponen suprasegmental yang Pertama adalah tekanan'

Oalam bahasa tnggris sangat kentara bahwa tekanan itu membedaKan

makna. Karena membedakan makna' tekanan demikian itu daPat

rn"**rut rn tor,"m. Misalnya kata 'transfer' yang diucapkan dengan

f"rrutu*r, yur,g tidak sama, maknanya akan bisa berbed-:1""9:'*

le.muts,a'pe*ioaahan yang satunya bermakna'memindah,kan'l litu
juga bentut<'obiec/ jika diucapkan berbeda yang satu akan bermaKna

'benda', sedangkan yang sahmya akan bermalcra 'berkebsatan"

Dalam bahasa 
-Inggris 

contoh tetanan yang fonemis demikian ini

,*g; U"rry.t a"iat aite'utao sedangkan dalam bahasa Indonesia

,"n? atU"iuf."n hanyalah maksudnya Kalau orang mengatakan

i,,dlk' d"ngun penekanan pada 'ti' dan orang yang lain membenKan

o"r,ekunun iuda 'dak', maka maksud kedua bunyi tersebut tentu

IIt**-t" " 
dengan kata 'ya' yan1 ditekan PengucaPTl"' dT

kata'ya' yang sama sekali tidak ditekan' dalam bahasa lnclonesra

;;Lil;" ilh" ,u"gut berbeda Jadi perlu ditegaskan' bahwa

aat.m U.h."a Indonesia, tekanan itu tidak fonemis karena tidak

membedakan makna, hanya menunjukkan perbedaan maksud'

Selain tekanan, Paniang bunyi (prosodi) bisa iuga bersilat

fonemis. Artinya, prosodi dalam seiumlah bahasa dapat saia.menjadi

p"mteau oralcra 
-et- 

tetapi dalam bahasa Indonesia' sulit dicari

lo.tot p"*".u.ti- aspek suprasegmental prosidi sebagai pembeda

-"f.".. ff"f serupa teriadi pula puau 1"au' fuit yuog sifatnya internal

-"rpr. "*"-"f, 
di dalam bahasa Indonesia sulit untuk dicarikan

.""at 
"y^. 

Dengan demikian daPat dikatakan bahwa- jeda sebagai

;.-*;" supr"asegmental, ttartyu mampu membedakan maksud'

bukan membedakan nral:na'

Aktivitas:

sebutkan struktur kelompok fonemis pada kata-kata berikutl

1.

2.

3.

4

5

Ranting

Tangkai

Kuncup

Lembar

MangEis
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6. Sirsat = ...

7. Rambutan = ...

8. Kedondong = ...

9. Nangka = ...

10. Jambu = ...

C. TRANSKRIPSI FONETIS, TRANSKRIPSI FONEMIS,
DAN PERBEDAAN MENDASARNYA

Transkripsi fonetis hakikahrya merupakan perekamam bunyi
dalam bentuk lambang-lambang fonetis (lthonetic symbots). Adapun
tujuannya adalah untuk mencatat setepat dan secermat mungkin
ciri ucapan atau seperangkat ucapan (bdk. Samsuri, tOS+:iZ+1.
selanjutnya juga ditegaskan oleh pakar ini bahwa pencatatan fonetis
harus dilakukan terlebih dahuru sebelum orang mencermati fonem-
fonem bahasa, karena jika tidak demikiary pencatatan fonem_fonem
itu tidak akan tepat. (bdk. Samsui, 7994:724). Lazimnya untuk
merealisasikan transkripsi fonetis itu digunakan lambang bunyi yang
telah disepakati di dalam rpA (the rnternational phonetic Associa-tion).
|umlah lambang bunyi dalam transkripsi fonetis lebih banyak
daripada jumlah huruf alfabet, karena adanya pu.,"ku.ru., pudu
bunyi-bunyi tertentu. Sebagai contoh [p] yang ditempatkan pada
posisi awal, akan dilambangkan berbeda secara fonetis dengan [p]
pada posisi median atau tengah kata. Transkripsi fonetis ailakukan
dengan menggunakan tanda [...], sedangkan transkripsi fonemis
menggunakan tanda /.../. Untuk memudahkan mempelajari
lambang-lambang bunyi daram studi transkripsi fonetis, dan fonemis,
pada bagian berikut disajikan sejumlah lambang fonetis dan contoh-
contoh pemakaiannya.

Fonemis Contoh

Iherbal] /herbal/ Herba I

Ipasoltk] /pesolek/ Pesolek
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Imaqga] /maqga/ Mangga

Bab III Fonetik, Fonemik, dan Transkripsinya

[ambang Fonetis Lambang Fonemis Contoh

Ima?af] lma?af I maaf

Imariafii] /mefiaii/ menyanyi

Imutaxir] /mutaxir/ mutakhir

Imudl?] lmudl?l mudik

lin5afl /iniaf/ insyaf

Ipermal] /permal/ permai

D. AKTIVITASPEMBELAJARAN

Aktivitas:

Temukan dari beberapa sumber lain yang mengungkap tentang fon, fonem, dan

perbedaan keduanya. Buatlah tabulasi dari contoh-contoh tersebut!

E. REFLEKSIBELAJAR

1. Menurut Anda sebagai pembelajar bahasa, apakah manfaat
menhanskripsikan bunyi ke dalam lambang-lambang fonetis?

3. Setelah Anda mengenal sejumlah premis atau cara kerja dalam
meneliti bunyi, tindak lanjut apakah yang dapat Anda buat

dalam studi fonologi bahasa Indonesia?

4. Mentranskripsikan bunyi ke dalam lambang-lambang fonetis
menuntut kecermatan. Apakah Anda menemukan karakter itu
selama belajar transkripsi fonetis? Jelaskan dan sharing-karr

pada teman-teman Anda dalam kelompok!
5. Di dalam bab ini terdapat istilah fon, fonem, fonemik, dan

fonetik. Apa perbedaan masing-masing dalam fonologi? Dalam
refleksi Anda, mengapa istilah-istilah dalam fonologi itu perlu
dimunculkan? Jelaskan! Apa arti penting Anda belajar hal-hal

tersebut sebagai calon guru?
Transkripsi fonetis dilakukan dengan menggunakan tanda I
sedangkan transkripsi fonemis menggunakan tanda /.

6.
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Dalam refleksi Anda, mengapa pembedaan demikian itu perlu?

Simbol itu bersifat intemasional ataukah hanya merupakan
konvensi lokal? Jelaskan!

F. AKSI PEMBELAJARAN

Setelah mengetahui perbedaan mendasar antara fonetik dan

fonemik; fon dan fonem, serta ketenfuan-ketentuan dasar

transkripsinya, sebagai mahasiswa tindakan konkret apa yang akan

Anda lakukan untuk lebih mendalami dan memahami fonologi
sebagai salah satu bidang ilmu dasar bahasa? Mengapa Anda
memilih tindakan konkret tersebut?
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BAB IV

FONEM BAHASA INPONTSM

Kerangka Bab:

o Fonem bahasa lndonesia

o Distribusi fonem

o Realisasi fonem

Orientasi:

Berikut ini bagan fonem vokal dalam bahasa Indonesia,

bersama teman dalam kelompok temukan kata-kata yang

merealisasikan setiap bunyi vokal dalam bagan tersebut!

Misalnya, [i]untuk fonem /i/ pada kata'ini'!

Tinggi

Sedang

u

a o

Rendah
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Luaran Bab:

Setelah mempelajari Bab tV Anda harus mampu untuk

. Mengidentifikasi fonem bahasa lndonesia
o Menjelaskandistribusifonem

. Mengaplikasikanrealisasifonem
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A. IDENTIFIKASI FONEM

f)ada baU terdahulu telah disebutkan bahwa salah satu cirir fonem adalah kemampuannya membedakan makna. Jadi, fonem
itu memikili fitur atau raut pembeda (distingtioe feature), yay.rn
pembeda makna. Bloomfield (1961) menegaskan, iuhrru fo.,"*
adalah 'a minimum unit of d.istinctioe feature,. Maksudnya lebih
kurang adalah unit kebahasaan terkecil yang mampu membedakan
makna. Sebagai contoh kalau ada bentuk linguistik sebagai berikut:

Isaku]
flakul
lbakul
Idaku]

Bunyi [s], [], [b], dan [d] pada bentu]-bentuk kebahasaan iru masing_
masing memiliki fungsi pembeda makna. Karena bentuk_bentuk
kebahasaan itu dibedakan maknanya oleh kehadiran satuan
kebahasaan terkecil tersebut, dengan mudah kita akan mengatakan
bahwa bunyi-bunl itu membedakan makna. Jadi, karena fulgsinya
yang membedakan ma-kna itu, kita harus menyebuhya sebagai fonem.
Jadi, begitulah cara yang paling mudah dalam mengiJentilikasi
fonem. Maka satuan-satuan pembeda makna pada conloh di atas
harus kita tuliskan sebagai fonem /s/ , /l/ , /b/ , dan / d/ .

Di depan telah dikatakan bahwa cara mengidentilikasi fonem
dengan melihat kemungkinannya dua buah bentuk kebahasaan
berpasangan minimal merupakan cara yang paling mudah, dan
paling lazim dilakukan. Akan tetapi, sesungguhnya sebuah fonem
dapat diidenti{ikasi dengan melihat atau mencermati dishibusinya.

Bab IV Fonem Bahasa Indonesia

Apabila sebuah fonem berdistribusi komplementer pada posisi yang

Ilerbeda, misalnya di awal deretan bunyi atau di akhir deretan bun)'r,
harus dikatakan bahwa bunyi bahasa itu merupakan alofon. Dengan

ltrkataan lain dapat ditegaskan, ketika sebuah fonem memiliki
alofory harus dikatakan bahwa penyebutan fonem itu benar.

I 'erhatikan contoh berikut:

(l) bun1.r [p] pada'pintar' diucapkan berbeda dengan bunl [p]
pada'tapi' atau 'sapi'

(2) bunyi [pl pada pintar itu akan diucapkan berbeda dengan [p]
pada'asap' atau'lesap'

Alasannya, [p] pada posisi awal diucapkan secara meleh-rp atau
'plosive', sedangkan [p] di luar posisi awal itu akan diucapkan
tidak dengan cara meletup alatt 'implositte'. Akan tetapi, [p] itu
secara fonetis dituliskan sama, sekalipun sesungguhnya cara

pembunyiannya berbeda. Terhadap fakta kebahasaan yang demikian
itu, dapat dikatakan bahwa bunyi [p] berdistribusi komplementer
(complementary distribution\. Bunyi-bunyi yang hadir dalam distribusi
komplementer demikian itulah yang disebut sebagai a.lofon sebuah

fonem. Apabila sebuah fonem dimungkinkan memiliki distribusi
komplementer demikian itu, diletakan bahwa penamaan fonem
tersebut benar-

Jadi, fonem dapat diuri keberadaannya dengan melihatnya
dalam pasangan mirumal (minimal pair) dan dalam kemampuannya
berdistribusi komplementer untuk menghasilkan alofon-alofon.
Fonem dalam sebuah bahasa juga dapat diidentifikasi secara

suprasegmental. Malsudnya, dengan mencermati unsur-unsur
suprasegmentalnya sepeni nada, tekanan, durasi, ieda. Dalam bahasa

lndonesia memang sangat sulit ditemukan bentuk-bentuk kebahasaan

yang memenuhi kriteria suprasegmental seperti itu, berbeda sekali
dengan kata-kata dalam bahasa Inggris, misalnya. Seperti pemah

disebutkan terdahulu, dalam bahaia Indonesia, unsur-unsur
suprasegmental itu tidak marnpu membedakan makna (meaning\,

tetapi hanya sampai pada pembedaan maksud (prilpose). Dalam
bahasa Indonesia, pengucapan 'kerja sama' yang berjeda internal,

yakni di tengah+engah unsur 'kerja' dan unsur 'sama' akan berbeda
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Fakta bahwa bunyi [m] dan [p] itu sefonetis, yakni sama-

sama bilabial, akan melahirkan bentuk-bentuk kebahasaan seperti

[kampung], [kampak], [kompak]. Kelahiran bentuk-bentuk kebahasaan

itu sangat ditentukan oleh fakta kesefonetisan bunyi-bunyi bahasa.

Sekarang Anda akan lebih mudah menielaskan mengapa dalam

bahasa Indonesia ada bentuk 'tendang' 'tenda', 'tandas', 'tindas'.

Jawabnya mudah sekali, karena bunyi [n] dan bunyi [d] merupakan

bunyi-bunyi yang sefonetis, yakni sama-sama sebagai bunyi alveolar.

Untuk melaniutkan PeneraPan prinsip keria bahwa lingkungan

memengaruhi bunyi-bunyi bahasa, di dalam Muslich (2011:80-81)

telah dituniukkan peta vokoid dan Peta kontoid berdasarkan bunyi-

bunyi yang sefonetis. Lalu dengan berbekal peta vokoid dan kontoid

yang sefonetis itu, silakan Anda analisis kehadiran kata-kata tertentu

dalam bahasa lndonesia. Maksudnya, mengapa kata tertentu bisa

hadir dan diterima dalam bahasa Indonesia, dan mengapa bentuk

kebahasan tertentu tidak mungkin hadir dan ditemukan dalam

bahasa Indonesia.

\:
\r

Gambar 6.1 Peta Vokoid Berdasar BunyiyanB Sefonetis

sumber. (Musrrch. 201 1:80I
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maksudnya jika dibandingkan dengan pengucapan bentuk
kebahasaan yang sama tetapi jedanya ditempatkan secara ekstemal.

Sama iuga dengan bentuk'tidak' yang diucapkan dengan tekanan

pada unsur'dak', akan sangat berbeda maksudnya daripada hdak
ditempatkan tekanan tertentu dalam pembunyiannya. Sekalipun
dalam bahasa Indonesia, aspek-aspek suprasegmental itu tidak
fonemis, tetapi karena dalam bahasa-bahasa yang lain dapat saja

bersifat Ionemis, harus dicatat bahwa sesungguhnya dalam berbagai

bahasa, ulsur-unsur suprasegmental itu bersifat fonemis. Artinya,
unsur-unsur itu dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk
mengidentifikasi fonem sebuah bahasa.

Selanjutnya berkenaan dengan identifikasi fonem ini, harus

ditegaskan bahwa premis-premis kerja fonemik yang pemah
dijelaskan pada bab sebelumnya, berlaku dan memang dapat
diterapkan (bdk. Samsuri, 194:131; Musliclu 2011:79-80). Secara

berturutarr premis-premis kerja dalam identifikasi fonem tersebut
dapat dijelaskan sebagai berikut.

1 Lingkungan Memengaruhi Bunyi-bunf Bahasa

Perlu dicatat bahwa yang dimaksud dengan lingkungan dalam
konteks fonemis ini adalah lingkungan hadimya sebuah bunyi. Kalau
sebuah bunyi bahasa hadir dalam lingkungan yang sama, gabungan

dari bunyibunyi itu cenderung akan banyak muncul. Sebagai contoh
bunyi [p], [b], dan [m] adalah sama-sama bunyi bilabial. Fakta adanya

bunyi [rn] dan bunyi pl yang sefonetis itu akan memungkinlan
lahimya benhrk kebahasaan yang memerantikan kedua bunyi itu
untuk tu,uan memudahkan. Adapun yang dimaksud dengan bunyi
sefonetis itu secara garis besar dapat dikatakan sebagai berikut:
(1) secara horizontal selajur, (2) secara vertikal sekolom, (3) secara

vertikal dan horizontal selaiur dan sekolom, (4) bersimbol sama

hanya berbeda dalam simbol diakritik tertentu, (5) bersifat sama,

misalnya sama-sanvr bunyi lateral. Berkaitan dengan itu maka lalu
dalam bahasa Indonesia lahirlah bentuk 'kembang', 'kembung',
'kambing', 'kumbang'. Jadi, kehadiran bunyi [m] dan [b] yang

sefonetis ifu akan membantu memudahkan pelafalannya.
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rpr' 
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2.

Sumber: (Mustich, 201r:81)

Sistem Bunyi Berkecenderungan Simekis

Keberadaan sebuah fonem juga dapat dilihat dengan
mempertimbangkan kemungkinamya hadir secara simetris dalam
sebuah deretan bunyi. Sebagai contoh kalau Anda melihat bahwa
bunl [p] dan [b] itu sama-sama merupakan bunyi bilabial dan
silatnya plosif, Anda akan menemukan bunyi yang hadir simetris
dengan bunyibunyi itu adalah [m]. Alasarurya, bunyi tersebut juga
termasuk bunyi bilabial, hanya saia jika dilihat dari intensitas
keluamya udara dari dalam paru-paru, bunyi [m] berbeda dengan [p]
dan [b] karena [m] diucapkan secara implosif atau tidak meletup,
sedangkan tpl d"rr tbl diucapkan bersuara dan tidak bersuara. Selain
ciri itu, kalau tpl durr tbl titil artikulator altif maupun pasifnya
adalah bibir dan udara keluar melalui rongga mulut (oral caaity\,
bunyi [m] penyuaraannya melibatkan hidung atau rongga hidung
(nasal caaity). Maka, yang keluar adalah bunyi sengau (nasal sound).
Berdasarkan fakta di atas, secara fonemis dapat dikatakan bahwa
bunyi-bunyi itu secara diagramatis memang berciri simetris
(bdk.Muslich, 2011:80 -81).

.t

I
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Bunyi simetris iuga terdapat pada bunyi [tl, [d], dan [n].
Alasannya, bunyibunyi itu secara fonetis termasuk apiko dental,

karena titik artikulasinya gigi dan uiung lidah (apex), tetapi [n]
termasuk bunyi nasal, sedangkan [t] dan [d], bukanlah bunyi nasal,

tetapi bersifat plosif dari udara yang melewati rongga mulut.

Bunyi [] dan bunyi [r] juga dapat dikatakan simetris karena

sama-sama merupakan bunyi larnino-palatal, dan [] tergolong bunyi

lateral, sedangkan [r] termasuk bunyi tril. Sebagai contoh [] pada

'lambat' dan [r] pada 'rambu( dapat dikatalan simetris karena sarng-

sanla merupakan bunyi lamino-palatal, sekalipun yang satu bersifat

lateral bersuara, sedangkan yang satunya bersilat getar atau tril
bersuara.

Bunyi-bunyi vokal dalam bahasa Indonesia juga memiliki
kecenderungan simetris, seperti [i] pada'ibu' dan [u] pada 'ubi'.
Bunyi [i] merupakan vokal tinggi depan, sedangkan [u] termasuk

vokal tinggi belakang. Demikian pula bunyi [o] dan [e] seperti pada

'obat' dan 'epos', yang satu merupakan bunyi tengah depan,

sedangkan yang satunya merupakan bunyi tengah belakang. Dengan

begitu dapat dikatakan bahwa bunyibunyi vokal dalam bahasa

lndonesia juga memiliki kecenderungan simetris.

Selanjutnya di dalam Muslich (2011:81) diielaskan, bahwa

bunyitunyi yang sefonetis, atau memiliki kesamaan fonetis, atau

sering disebut sebagai yang bersifat simetris apabila:

a. Bunyi-bunyi tersebut berada dalam lajur (garis horizontal) yang

sama, contoh [i]-[ul, [p]-[t].
b. Bunyi-bunyi tersebut berada dalam kolom (garis vertikal) yang

sama, contoh [il-[e], tpl-tml
c. Bunyi-bunyi tersebut berada dalam laiur dan kolom yang sama/

contoh [p]-[bj, [tl-[dl.
d. Bunyr-bunyi tersebut mempunyai simbol yang sama tetapi berHa

dalam diakritil (tanda tertentu), contoh [p]-[p'], til-tul, t0]
e. Bunyi-bunyi tersebut mempunyai sifat yang sama, contoh

tll-tRI
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3. Bunyi-bunyiBerdistribusiKomplementerDary'Atau
Bervariasi Bebas yang Memiliki Kesamaan Fonetis
Digolongkan Tidak Berkontras/Bukan Fonem

Masyarakat Indonesia yang berciri diglosik memungkinkan
warganya mengucapkan bunyi_bunyi tertentu secara bervariasi,
untuk menunjukkan fonem yang sarna. Sebagai contoh [a] pada
'dengar' dan [e] pada 'dengar, yang biasanya diucapkan oleh
sebagian masyarakat daerah NTL Demikian pula fl pada ,fasih,

sering diucapkan sebagai [p] oleh sebagian masyarakat Sunda. Jadi.
bunyi-bunyi dikatakan bervariasi bebas apabila bunyi-bunyi itu
dapat saling menempati posisi bunyi tersebut. Sebagai contoh lebih
lanjut, bunyi-bunyi berikut ini dapat diperhatikan.

[kilaf] dan [xilafl
[kitan] dan [xitan]
[xerox] dan [serox]

Bunyi-bunyi tersebut dapat dikatakan bervariasi bebas pada
unsur [k] dan [x] atau [x] dan [s]. Dengan demikian harus dikalkan
bahwa bunyi-bunyi tersebut merupakan fonem yang sama, bukan
fonem baru. Bunyi-bunyi demikian itu datam studi fonologi disebut
sebagai bunyi bervariasi bebas. Bunyi_bunfl akan dikatakan
berdistribusi komplementer apabila bunyi-bunyi yang sefonetis itu
saling menyepak keluar, saling menendang keluar, saling bersifat
eksklusil (mutually exclusioe). Sebagai contoh bunyi [k] pada,bapal,
tidak pernah akan digantikan dengan bunyi [?] seperti pada ,tapa],.

ladi, sekalipun bunyi-bunyi tersebut sefonetis, karena bunvi yang
satu menendang yang lain, atau tidak menerima yang lairr, haruslah
dikatakan bahwa bunyi tersebut tidak berkontras, atau hanya
merupakan fonem yang sama. Dalam konteks di atas itu, sering
disebut sebagai bunyi yang beralofon.

FONOLOGI BAHASA INDONESIA
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4. Bunyi-bunyi Berkontras dalam Lingkungan Sama

atau Lingkungan Mirip yang Memiliki Kesamaan Fonetis
Digolongkan sebagai Fonem yang Berbeda

Satu-satunya cara untuk apakah buny.r-bunyi

bcrkontras makna adalah dengan melihat kemungkinan bunyi-
bunyi tersebut berpasangan minimal. Maksudnya adalah dengan
rnemasangkan, atau menja.jarkan dua atau lebih satuan bahasa

lcrkecil yang secara ideal berbunyi sama, kecuali satu bunyi yang
ltcrbeda. Berikut ini adalah contoh-contohnya-

/b/ pada [baru]

/p/ pada [paru\ atat

/ g/ pada [garul

/p/ pada lpalarll

/d/ pada [dalarl]

/m/ pada [malaq]

Jadi, tidak harus pasangan minimal antara satu deretan bunyi dan
satu deretan bunyi, bisa pula tiga atau bisa pula yang lainnya.
Berdasa.rkan pasangan minimal yang dituniukkan itu, sebagai peneliti
bahasa, atau pembelajar bahasa, kita harus mengatakan bahwa dari
pemasangan bunyi-bunyi di atas telah didapatkan fonem /b/, /p/ ,

/S/, /p/, /d/ dan /m/ karena bunyi-bunyi tersebut berkontras
dalam pasangan minimalnya dan setiap bunyi membedakan makna,

Jadi, begitulah cara yang pating mudah untuk menemukan fonem.

Aktivita5:

Carilah contoh-contoh lain untuk menunjukkan bunyi-bunyi yang berkontras

seperti pada contoh diatas!

B. DISTRIBUSI FONEM

Seperti telah disinggung di bagian sebelumnya, bahasa

lndonesia bagi sebagian besar masyarakat Indonesia adalah bahasa

kedua. Bilamana diurutkan dari tahapan pemerolehamya, memang
demikian itulah faktanya. Bahasa yang pertama-tama mereka peroleh
(acquire) sebagai bahasa ibu, lazimnya adalah bahasa daerah, yakni
bahasa tempat orang itu berasal. Seseorang yang berasal dari
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krnem vokal sedang yakni /"/ , /a/ , dan /o/' dan satu fonem vokal

rt,ndatr, yalni /a/.
Adapun iika dilihat dari Parameter depan-belakangnya bagian

lidah, didapatkan dua fonem vokal depan, yakru /i/ ' /e/' dua fonem

vokal tengah, yaktt /e/ , la/ , dan dua fonem vokal belakang' yakni

/u/ dan /ol- Jika kedua Parameter itu digabungkan' akan daPat

,lit"-rk"r, variasi d.istribusi fonem vokal, misatnya /i'l merupakan

ltrnem voka] tinggi-depan, dengan kedua bibL agak membuka dan

lcrentang ke arah samPing.

Sebagai contoh kalau Anda menemulan fonem /i/ pada

'intari, /i/ pada 'bina', dan /i/ pada'tani" fonem vokal /i/
clibunyikan dengan lidah bagian depan meninggl' dan bersamaan

Au.,g* ito teau"a UiUir agak membuka dan sedikit melebar ke arah

,a^"plrrg. n"rb"da dengan fonem vokal /i'/ yang diucapkan dengan

to6* iia* yang depun meninggl, fonem vokal /u/ diucapkan

clengan memerantikan lidah bagian belakang yang mer[ngg'

Adalpun kedua bibi sedikit maju ke depan' dan membentuk

bundaran atau membulat.

Berkaitan dengan ini, coba rasa-rasakan ketika Anda

melafalkan fonem vokal /'a/ pada bentuk 'ubah" 'busa" dan'palu''

Adapun fonem vokal /e/ teriadi ketika daun lidah meninggi' tetaPi

tidi setinggi ketika fonem vokat /i/ dibunyikan' Fonem vokal /e/
yung berkJiLter depan-sedang irri dilafalkan disertai dengan formasi

Liui tertentu, tidak membulat, tidak iuga melebar ke arah samping'

Fonem vokal /u/ dan /o/ ditafalkan dengan pemerantian

lidah seperti yang te4adi pada fonem vokal /\/ dat /e/' tanya

U"a*yu, t*tot libir untuk fonem vokal /u/ lebih membulat

daripada fonem fonem vokal /o/ ' Kedua fonem vokal itu dilafalkan

denian memerantikan lidah bagian belakang Maka' /o/ dan /rt/
seriig disebut sebagai fonem vokal belakang, sedangkan /i/ dan /e/
diseb"ut sebagai fonem vokal depan Fonem vokal /e/ adalah fonem

vokal sedarig-tengah Pelafalarmya dilakukan dengan sedikit

menaikkan bl$ari tengah lidah, dan bibir dalam posisi netral' hdak
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masyarakat Jawa, sudah hampir dapat dipastikan bahasa yang

diperoleh pertamanya adalah bahasa jawa, lalu bahasa Indonesia
dipelajari ketika seseorang masuk dalam wahana pendidikan mulai
di jenjang terendah. Jadi, fakta bahasa pada masyankat demikian itu
menunjukkan fakta kediglosikan. Dalam kaitan dengan fonologi,
fakta kebahasaan itu lalu melahirkan kenyataan diasistem. Sebagian

terbesar masyarakat Indonesia bersifat diasistem da.lam hal sistem

tata bunyi yang dimilikinya. Maka dengan ciri diasistem yang
dimilikinya itu, orang akan dapat mengatakan baik [obat] maupun

[Cbat], juga dapat mengerti dan menerima apabila ada orang

menggunakan bentuk [bapake] maupun [bapa?e]. Dengan demikian
diasistem yang dimiliki oleh seseorang akan memungkinlan orang
itu memahami sistem bunyi lebih dari satu.

Akan tetapi, karena yang sedang dipelajari dalam kaitan
dengan subbab ini adalah distribusi fonem bahasa tndonesia, maka

kemungkinan hadimya bunyi vokal dan bunyi konsonan yang
bewariasi sebagai alibat dari fakta diasistem demikian itu tidak
secara khusus diperhatikan. Maka pada bagian berikut ini, uraian
mengenai kemungkinan distribusi vokal dan konsonan dalam bahasa

Indonesia disampaikan satu demi satu.

1. Diskibusi Fonem Vokal

Bahasa Indonesia memiliki enam buah fonem vokal, berturut-
turut dapat disebutkan berikut ini: /i/, /e/, /e/, /u/, /,r/, dan /o/ .

Dalam banyak bahasa, kualitas dan bentuk bibir, dan kemampuan
bibir untuk membentul formasi tertentu, sangat menentukan kualitas
vokal. Akan tetapi, di dalam bahasa lndonesia, fakta fisiologrs

demikian itu tidak terlalu berpengaruh.

Selanjutnya perlu ditunjukkan, bahwa fonem vokal dalam
bahasa lndonesia dapat dibedakan berdasarkan (1) parameter posisi

lidah dan (2) parameter bagian lidah pada waktu pembentukan vokal
tersebut. Berdasarkan parameter pertama tinggi rendahnya posisi

lidah, didapatkan dua fonem vokal tinggi, yak:nt /i/ dan /t/, tiga
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nl.nrbulat, tidak juga melebar ke samping. Bahasa Indonesia
memiliki satu fonem tengah rendah, yakai / a/ .

Adapun cara pelafalannya adalah bagian tengah lidah
merata, dan mulut terbuka rebar, seperti ketika Anda melaralkan
bunyi tersebut pada 'amptJ',,lampu,, dan,limpa,. Unfuk memperjelas
paparan di atas, gambar berikut perlu diperhatikan.

I l,N{}| r )( ,t ltn I ln,)n lNt)()NtslA

Depan Tengah Belakang

Tinggi

Sedang

Rendah

Bagan 4.1 Vokal Bahasa lndonesia

selanjuhrya untuk membuktikan bahwa di dalam bahasa
Indonesia terdapat enam fonem vokal, pada bagian berikut ini
disajikan tabel fonem berikut dengan kemungkinan posisi atau
distribusiny4 apakah berada di awal, di tengah, ataukah di akhir.

Tabel 4.1 posisi Vokal dalam Suku Kata

Posisi
Tengah

/indeks/ sistem
lit tm

lel /elastis/ elastis indeks /sate/ sate

empu lverball /volume/ volurne
/nativisme//empang/ empang /terminal/ terminal

lal

iambigu/ ambigu
/anekdoU anekdot /klimaks/ klimaks

/prima/ prima
/prosa/ orosa

barter
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lol imontir/ montir /pleno/ pleno
/embrio/ embrioprospek

2. Distribusi Fonem Konsonan

Distribusi fonem konsonan dalam bahasa Indonesia umwnnya
tlijelaskan didasarkan pada tiga hal, yakni (1) keadaan pita suara, (2)

tlaerah artikulasi, dan (3) cara artikulasinya. Kalau orang mengatakan
ada bunyi yang berciri bersuara (aoiced sound) dan ada pula bunyi
yang tidak bersuara (ooiceless sound), digunakan sebagai dasar bagi

Penama€u:l itu adalah keadaan pita suaranya. Maksudnya, apakah
pita suara itu dalam posisi membuka, membuka lebar, atau bahkan
menufup.

Akan tetapi, fonem konsonan juga dapat dihasilkan
hrdasarkan daerah artikulasinya. Berdasarkan parameter tersebut
tlidapatkan bunyi bilabial, bunyi labiodental, bunyi dental, bunyi
,rlveolar, bunyi palatal, bunyi velar, dan bunyi glotal. Bunyi bilabial
hadir karena daerah artikulasinya bibir (labia), kalau bibir itu kedua-
tluanya berperan dalam menghasilkan bunyi fonem, maka disebut
sebagai fonem bilabial. Gabungan antara gigi atau dental dan bibir
atau labia akan menghasilkan fonem konsonan labiodental. Demikian
scterusnya, daerah-daerah artikulasi itu akan berpengaruh besar

dalam menghasilkan fonem-fonem konsonan tertentu.

Terakhir, berdasarkan cara mengartikulasikannya, kita akan
menemukan bunyibunyi hambat, afrikat, frikatif, nasal, getar, lateral,
dan semi vokal (bdk. Alwi et aL,2003:66). Bunyi hambat atau sering
rlisebut bunyi 'setop' adalah bunyi yang dihasilkan dengan cara

menutup rapat arus udala, sehingga udara tersebut berhenti seketika.

Lalu, seketika itu juga, udara tersebut dilepaskan dengan tiba-tiba.
Berkaitan dengan hal itu, didapatkan dua tahapan dalam merekayasa

udara, yakni pertama, tahap penutupan, yang disebut juga implosif,
atau setop implosif. Adapun tahap yang kedua adalah pelepasan atau
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Akhir

/perdu/ perdu
/kalbu/ kalbu

lul

Awal

/urlcan/ urban
/ultrasoniU
ultrasonik

/purnabakti/
purnabakti
/kultur/ kultur

/orasi/ orasi
/omamen/ ornamen

Awal Akhir

\
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cksplosit yang sering disebut juga setop eksplosif. Misalnya saja [p]
pada kata 'setop' merupakan bunyi implosif, atau setop implosif,
sedangkan [p] pada 'palang' merupakan bunyi eksplosif atau ,setop

eksplosif'.

Berdasarkan parameter yang disampaikan di depan itu, dapat
disebutkan bahwa yang termasuk bunl hambat atau bunyi ,setop,

itu dalam bahasa Indonesia mencakup: tbl, [t], tdl, tkl, tgl, dan t?1.
Bunyi yang merupakan kebalikan dari bunyi hambat atau bunyi
setop adalah bunyi alir atau sering disebut pula bunyi kontinum.
Jenis bunyi tersebut dihasilkan dengan cara menutup sebagian arus
udara dari paru-paru. Dengan demikian dapat dikatakan, bahwa
dalam tata bunyi, selain bunyi setop atau bunyi hambat, semuanya
adalah bunyi alir atau bunyi kontinum. Bunylbunyi kontinum
tersebut dapat berupa bunyi afrikatif, bunyi frikatif, bunl tril, bunyi
lateral, dan bunyi nasal. Bunyi afrikatif sering disebut juga bunyi
paduan, yang dibenfuk dengan cara mengeluarkan udara secara
berangsung-angsur yang semula tertutup rapat-rapat. Contoh bunyi
afrikatif adalah [c] dan [], seperti pada ,cinta, dan ,ientera,.

Selanjutnya yang dimaksud dengan bunyi frikatil adalah bunyi
geser. Dikatakan sebagai bunyi geser karena arus udara dihambat
sedemikian rupa, sehingga mengalir lewat sisi-sisi sarnping dari titik
yang menghambat udara itu. Sebagai contoh dari bunyi frikatif atau
bunyi geser ini adalah [fl seperti pada ,fakir,, 

[v] seperti pada
'Venti', [s] seperti pada 'saya',lz) seperti pada ,zigzag,,lxl seperti
pada 'xenon', dan [!] seperti pada'Shinta,.

Bunyi getar atau tril terdapat pada [r] seperti pada ,radang, dan
'sarah', Bunvi getat dibentuk dengan cara membuka secara berulang
ulang arus udara yang semula ditutup rapat-rapat. Keberulangan
dalam membuka arus udara itulah yang melahirkan bunyi getar atau
tril. Selaniutnya, bunyi laterat dibentuk dengan cara menutup arus
udara sedemikian rupa sehingga udara lewat melalui sisi sampin&
baik sebagian maupun seluruhnya. Bunyi lateral ini ditemukan
misalnya pada [] dalam'lambat' dan ,lempar,. Akhirnya, bunyi nasal
atau bunyi sengau teriadi karena arus udara dari paru-paru yant
hendak keluar melalui mulut ditutup rapat-rapat sehingga semuanya
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rrrt,ngalir melalui hidung. Bunyi nasal di antaranya adalah [m] pada
'rninta' atau pada 'aman', [n] pada 'nanti atau 'aneh', [fi] seperti pada
'nyata' dan'nyuci', [q] seperti pada 'angsa' dan'sanSka'. Karena bunyi
rrasal dihasilkan oleh karena udara yang keluar dari paru-paru
rlialirkan lewat rongga hidung (nasal caaity\, bunyi demikian itu
.rt.ring disebut juga bunyi hidung. Untuk memperjelas uraian
It'ntang distribusi fonem konsonan seperti yang dijelaskan di depan,

P.rda bagian berikut ini disampaikan tabel distribusi konsonan,
st'bagaimana yang diilustrasikan di dalam Alwi et al. (2003:66)

bcrikut.

Tabel4.2 Konsonan

Cara
Artlkulasi

Da6rah
Artikula6l

gilabtal Lablodontal
DentaU Palatal Volar Glotal

Tak
bersuara
bercuara

p

b
t
d

k
s

Afrikal Tak
belsuara
bersuara

j

Frikatif Tak
bersuara
bersuara

H

Nasal bersuara M n

Getar

Laleral bersuara

Semivokal bersuara v

C. REALISASI FONEM

Pada bagian terdahulu sudah dijelaskan bahwa fonem dalam
trahasa Indonesia dapat memiliki realisasi dalam berbagai bunyi.
llealisasi dalam wujud bunyi yang bermacam-macam dari sebuah

tonem itulah yang disebut sebagai alofon. Dengan demikian dapat
ditegaskan, bahwa apabila dalam sebuah bahasa terdapat sejunlah
lrunyi yang bervariasi yang memiliki kesamaan sumber, dapat
clitcgaskan bahwa sumber yang sama dari seiumlah bunyi itu
mcrupakan fonem. Fonem dalam tata bunyi dituliskan dengan simbol
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Bab IV Fonem Bahasa lndonesia

( (.nderung akan memiliki lebih banyak variasi' Dengan Perkataan

l,rin, sedilit banyaknya alofon sebuah fonem, dipengaruhi oleh

frckuensi pemakaian fonem itu dalam praktik kebahasaan Pada

b.rglan berikut disampaikan daftar realisasi fonem vokal dan fonem

l,r'nror,un. Dalam daftar tersebut akan kelihatan' apa saiakah

kcmungkinan realisasi fonem dalam praktik berbahasa itu

sesungguhnya. Temuan-temuan pakar di masa lampau' mungkin

st kali akan berbeda dengan temuan-temuan sekarang'

REFLEKSI BELAJAR

Apa yang dimaksud dengan bunyi vokoid dan bunyi kontoid?

Bagiun-bugiun o.gun wicara mana saiakah yang sangat Penting

aUibatt<.ar untuk membentuk kedua ienis bunyi tersebut?

]elaskan! Refleksikan jika organ wicara Anda sedang sakit' atau

tidak lengkap! APa yang akan Anda lakukan iil<e demikian

yang te4adi?

brr,yi Uunu* dalam bahasa Indonesia dapat bersifat fonemis

dan tidak fonemis. Kapan sebuah bunyi dikatalan sebagai

bunyi yang fonemis? Kapan dikatakan sebagai bunyi yang

tidak fonemis? Jelaskan! Apa hasil refleksi Anda tentang ienis-

jenis bunyi yang fonemis dan tidak fonemis demikian itu?

Jelaskan!

E. AKSI PEMBELAJARAN

Buatlah peta bunyi vokoid dan bunyi kontoid dari berbagai

sumber, khususnya dari internet. Temukan apakah ada hal-hal baru

dari peta yang Anda temukan itu? Bilamana ada' perhatikanlah

perbedaan hal lama dengan hal tersebut!

l)
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/,,.,/, scdangkan aloforL karena hakilatnya adalah bunyi,
tlisirnbolkan dengan lambang [...]. Dengan memperhatikan konvensi

Pcnulisan ini, pemyataan yang disampaikan di atas dapat dituliskan
scbagai berikut. Fonem vokal /i/ dapat memiliki alofon [i] seperti
pada [sapi] dan [agi]. Fonem vokal /i/ juga memiliki alofon [I]
seperti pada 'lembing' dan 'kambing'. Dengan demikian dapat
ditegaskan bahwa /i/ dapat berealisasi ke dalam [i] dan [I] dalam
posisi yang tidal< sama- Keduanya dapat disebut sebagai alofon dari
fonem /i/ dalam bahasa Indonesia.

Fonem vokal /u/ jqa dapat berealisasi menjadi alofon [u]
seperti pada 'sungkan dan'bukan' dan berealisasi ke dalam alofon

[U] pada 'ampun' dan 'pikun'. Jelas kelihatan bahwa realisasi fonem
ke dalam alofon-alofon itu disebabkan oleh posisinya yang tidak
sama, apakah bunyi itu pada posisi ultima (akhir) ataukah pada
posisi penultima (bukan akhir). Berkaitan dengan hal ini, ada pakar
yang mengatakan pada posisi onset ataulah pada posisi koda.

Di dalarrr fonem konsonan juga dimungkinkan realisasi bunyi
yanS serupa seperti pada fonem vokal. Fonem /p/ dapat berealisasi

meniadi [p] pada posisi onset (bukan akhir), dan akan berealisasi

menjadi [p'] pada posisi koda seperti pada 'asap'. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa [p] dan [p'] itu merupakan realisasi dari
fonem konsonan /p/. Demikian pula dengan fonem /k/ yang pada
posisi awal atau posisi onset [k] seperti pada 'kaki', alan
direalisasikan secara berbeda dengan [?] pada 'anak' atau 'telak'.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa realisasi fonem /k/ dalam
contoh tersebut adalah bunyi [k] dan bunyi [?], dan kedua-duanya
dapat dikatakan sebagai alofon dari fonem /k/. Tentu terhadap
bentuk-bentuk seperti [k] pada'piknik dan [k] pada 'khahrlistiwa'
merupakan realisasi yang berbeda lagi dari yang telah disebutkan di
depan itu. Dengan perkataan lain, di dalam bunyi-bunyi itu pun
terdapat alofon-alofon dari fonem /k/.

Dari berbagai contoh fonem dan realisasinya seperti yang
ditunjukkan di depan, dapat ditegaskan bahwa sesungguhnya setiap

wujud fonem itu memiliki realisasi bunyi yang dapat bermacam-

macam. Semakin sebuah fonem banyak digunakary fonem itu
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Kerangka Bab:

. Bunyi vokal, konsonan, dan semivokal

. Bunyi nasaldan oral

. Bunyi keras dan bunyi lunak

. Bunyi panjang dan bunyi pendek

. Eunyi rangkap dan bunyitunggal

. Bunyi nyaring dan tak nyaring

. Bunyi egresif dan ingresif

Orientasi:

Bersama teman dalam kelompok, buatlah bagan vokal dan

konsonan dalam bahasa Indonesia!

Luaran Bab:

Setelah mempelajari Bab V Anda harus mampu untuk:

. Mengidentifikasi bunyi vokal, konsonan, dan semivokal

. Menjelaskan bunyi nasal dan oral

. Mengaplikasikan bunyi keras dan bunyi lunak

. Mengidentifikasi bunyi panjang dan bunyi pendek

. Mengidentifikasi bunyi rangkap dan bunyitunggal

. Mengidentifikasi bunyi nyaring dan tak nyaring

. Mengidentifikasi bunyi egresif dan ingresif

Bab V KlasifiIasi Bunvi Bahasa lndonesia

BUNYI VOKAL, BUNYI KONSONAN, DAN BUN'IT
SEMI-VOKAL

p .,rdasarkan ada tidaknya hambatan udara yang keluar dari paru-
L/ paru di dalam proses artikulasi, bunyi bahasa dalam dibedakan
nroniadi tiga, yakni bunyi vokal, bunyi konsonan, dan bunyi semi-

vrrkal. Bunyi vokal terjadi apabila udara dari paru-paru hanya
rrrlndapatkan hambatan di dalam pita suara. Pita suara itu tidak
l,rtutup secara rapat, sehingga udara yang keluar menyebabkan pita
rrrara bergetar. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semua

lrrnyi vokal dalam bahasa Indonesia adalah bunyi bersuara (aoiced

:,orrrrd), bulan bunyi yang tidak bersuara (aoiceless soundl. Dalam
Marsono (2008:16) dikatakan bahwa bunyi disebut sebagai bunyi
vokal apabila tidak ada hambatan pada alat bicara, jadi tidak ada

,rrtikulasi. Di dalam Verhaar (1996:38-39) ditegaskan bahwa vokal
,rtl.tlah bunyi bahasa yang dihasilkan dengan melibatkan pita-pita
{u.rra-tanpa penyempitan atau penutupan apa pun pada tempat

1 
rr,ngartikulasian mana pun.

Jenis vokal tergantung dari apa yang disebut 'bangun mulut'.
Artinya, jenis vokal itu ditentukan kualitasnya oleh 'bangun
rrrulut', sedangkan kuantitasnya ditentukan oleh paniang-pendeknya
pt'mbunyian vokal itu. Vokal yang ditentukan oleh bangun mulut
rnisalnya, [a] pada 'krakal' dan [i] pada 'krikil', jelas sekali
kualitasnya ditentukan oleh bangun mulut yang tidak sama.

I )t'mikian pula pada bunyi [o] pada'foto'dan [o] pada'kolot', tentu
rlibunyikan dengan bangun mulut yang tidak sama. Artinya, bunfi-
hunyi tersebut secara kualitas berbeda antara satu dan laimya. Dari
dimensi kuantitasnya-paniang-pendeknya-atau ada iuga yang

nrcnyebut 'lamanya'pelafalan vokal, dapat dilihat misalnya pada [i]
p.rcla'lidi' dan [i] pada kata bahasa Jawa'suwL yang maknanya'lama
nekali'. Jadi, sama-sama bunyi [il tetapi yang satu dibunyikan pendek,

lotirpi yang satunya dibunyikan panjang, atau lama. Dengan
dcmikian dapat dikatakan, bahwa berdasarkan kuantitasnya, bunf-
hunyi vokal di atas itu tidak sama. Nah, vokal dalam bahasa apa pun,

termasuk dalam bahasa Indonesia, dapat dijenis-ieniskan ke dalam
lategori yang bermacam-macam berdasarkan dua parameter itu,

BABV
KLASIFIKASI BUNYI BAHASA INDONESIA
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Bab V Klasifikasi Bunyi Bahasa Indonesia

lhuotr lip). Sebagai contoh kalau Anda merasa-rasakan pelafalan
l,rrrryi vokal [i] seperti pada'ikan yang jelas-ielas dilafalkan dengan
lr,urgun mulut yang tidak melingkar (unrounded), akan sangat
lx,rbcda dengan bunyi [o] seperti pada 'tobat' yang jelas-jelas

,lrl,urryikan dengan kedua bibir yang melingkar (rounded). ladi,
lx.rclasarkan bangun mulutnya, atau dari dimensi kualitasnya, dalam
lr,rlr.rsa Indonesia juga terdapat bunyi vokal bundar dan bunyi vokal
trtlak bundar.

l. VokalPanjangdanVokalPendek

Di depan sudah dijelaskan, bahwa apabila didasarkan pada
ktrantitasnya, yakni yang menyangkut durasi pelafalan sebuah bunyi,
rrrisalnya dalam bahasa ]awa terdapat bunyi [i] atau [u] atau bunyi
y,rng lainnya yang dilafalkan dengan kuantitas yang lebih banyak,
:,r'perti pada kata' gedhi',' dowi','dhuwur', pelafalan bunyi-bunyi

lrada [i] dan [u] pada kata-kata tersebut jauh lebih panjang daripada
y,rrrg lainnya. Selain bunyi vokal paniang seperti yang ditunjukkan di
rlepan itu, di dalam bahasa Indonesia iuga terdapat bunyi vokal

lrcndek, yakni bunyi vokal yang dilafalkan secara wajar, seperti pada
lrunyi-bunyi vokal lainnya, misalnya [i] pada'ikan' dan [u] pada
'rrmpan'. Kedua bunyi tersebut dilafalkan dengan secara pendek,
rnaka disebut vokal pendek, bukan vokal panjang.

5. Vokal Nasal dan Vokal OraI

Dalam bahasa Indonesia tidak ditemukan bunyi vokal nasal
kirrena semua bunyi vokal dalam bahasa Indonesia adalah bunyi oral.
I)irlam bahasa daerah tertentu seperti bahasa Acetr, terdapat bunyi
vokal nasal (bdk. Sulaiman (1970) dalam Marsono (2008:18)),

tlcmikian pula dalam bahasa firancis, banyak ditemukan vokal nasal

scperti itu. Dalam bahasa lrdonesia, vokal [a] seperti pada [sapa] dan

lrnana] merupakan vokal oral karena mengucapkannya tidak
rnclibatkan rongga hidung. Demikian pula [i] pada'mami', [u] pada
'upah', [o] pada'olah', [e] pada'lele', semuanya adalah vokal-vokal
oral dalam bahasa Indonesia.
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yakni kualitasnya dan kuantitasnya. Atas dasar kedua parameter itu,
bunyi vokal dapat dibedakan dalam jenis-jenis berikut.

1,. Vokal Tinggi, Vokal Rendah, dan Vokal Tengah

Vokal dalam bahasa Indonesia dapat digolongkan ke dalam
ketiga jenis itu apabila dilihat dari tinggi-rendahnya posisi lidah yang
menyentuh langit-langit lunak Qtalatum). Sebagat contoh bunyi [i]
pada 'minta', bunyi [o] pada 'obat,, bunyi [e] pad.a,leba{, dan bunyi
[a] pada 'hambar'. Berturut-turut, bunyi [i] adalah vokal tinggi, yarrg
secara skematis sama-sama merupakan vokal tinggi, atau vokal yang
sefonetis bersama dengan vokal [u]. Kemudian vokal [o] dan [e] serta
[e] merupakan vokal tengah, seperti yang terlihat pada kata ,obat,,

'leba{, dan 'tekak'. Dalam bahasa Indonesia, vokal rendah hanya ada
satu, yakni [a], seperti pada kata'ayah, dan,anak,.

2. Vokal Depan, Vokal Belakang dan Vokal Tengah

Pertama-tama, untuk istilah ,vokal tengah, dalam Verhaar
(1996:38) disebut sebagai vokal madya. Barangkali maksudnya untuk
membedakan dengan sebutan vokal tengah yang didasarkan pada
tinggi-rendahnya posisi lidah terhadap langit-langit lunak (palatum).
Penyebutan vokal depary vokal belakang, dan vokal tengah atau
vokal madya didasarkan pada bagian lidah yang bergerak. Bunyi
vokal [i], [e], dan [a] tergolong bunyi vokal depan karena gerak
lidah yang mendatar saat melafalkannya. Bunyi vokal [e] seperti
pada 'rendah' merupakan bunyi vokal tengah atau madya karena
dilafalkan dengan gerak lidah bagian tengah agak rendah daripada
bagian depan dan belakang. Adapun bunyi vokar [u] dan [o] seperti
pada 'ubah' dan 'olat/ dibunyikan dengan gerak lidah bagian
belakang agak lebih rendah daripada gerak lidah bagian depan dan
bagian tengah atau madya.

3. Vokal Bundar dan Vokal Tidak Bundar

Penyebutan vokal bundar (rounded ztowel) d,an vokal tidak
bundar (unrounded aowel) didasarkan pada bangun mulut yang
dibentuk oleh kedua bibir, yakni bibir atas (upper lip) dan bibir bawah
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. Selaniutnya bunyi konsonan adalah bunyi yang Cihasilkandengan cara merurikkan anal
saruran udara 0", o^;;., ;;;*#il ;:lnffi?"T::H
Dengan begitu, semua udara t"t* -"r"*"i ,r"*'",i"*, tr.,
::iitV) ?balai contoh bunyi [k] pada,kuntul, a" "f,r"yi 

fr'puau
,br18t"i adalah bunl konsonan. Berbeda dengan uoti iur".r,bahasa Indonesia yang semuanya merupakan bunyi oral, bunyikoruonan dapat merupakan bunyi vokal dan bunyi nasat. Sebagai

lontoh 
bunl.r. [j] pada ,menganga, 

dan bunyi 1n1 pra" i"fr"yi,semuanya adalah buayi konsonan nasal karena pembunyiar,nya
memerantikan rongga hidung yang ditakukan d"r,gu. 

"u.umenurunkan anak tekak atau velum hingga menutup 
"ui,riur, 

,ou.uyang akan keluar melalui ronril; r-l ;;;l, ;'ff'* 
mulut Berbeda misalnva dengan

dibunyikan,u,,o^ -u-".*-#,i 'JlJ# ^T[ [::"jH:lf
udarl.{an faru-faru yang akan mdu*uu .o.rggu ,il Or**, O""r*menaikkan velum atau anak tekak.

Selain bunyi vokal dan bunyi konsonary yang di depandikatakan dibedakan menjadi vokal ar., tor,"orrur,'Uiit i*, OJ*ff"oral maupun yang bersifat nasal, di dalam uutru"u r.rio.rl"iu 
-;,.,gu

terdapat isrilah semi-vokal. Sekal.if un sesungguhnya *;;;;;;"i.r",:1rrr:"k konsonan, seperti [w] dan tyl, kedir"a U.*yi t".*Uri a"p".dikatatan sebagai semi-vokal, bukan semi kor,"orrurr. il;-;;"gtidak lazim ada penyebutan semi-konsonan. f".rrrr,gkinur,'i;"al,
alasannya 

. 
adatah karena [w] itu pengucap;;-;;"-r"-"

menggunakan titik artikulasi berupa bibir y-".,g *".rrbrlut i""a"q,tetapi dalam intensitas kebulatar
radi ieras b"h*, p;-il;*lli#il"ff:T;;;Tll*
dengan konsonan. Maka sekalipun manifestasinya adalah konsonary
penyebutannya tetap sebagai semi_vokal. Demikian pula ketik;;;"g
memperbandingkan [y] dan [i], keduanya hanya dipe.U"aJ"" aul*hal thgginya posisi lidah di antara keduany" y*g _"--f i"a";y"
saling mendekati kadar ketinggiarurya. Uaka jl"il for,ofrj atf"iut""bahwa [y] adalah semi-vokal, bukan semi-kon"""*- *-U"A", .."1nuntuk semi vokal [w] pada kata ,uang,. 

Jadi uau 
""-".""_ irnyi
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1,r'lancar di antara [u] dan [a] pada kata itu. Demikian pula pada

L,rta'tiang', terdapat bunyi pelancar [y] di antara [i] dan [a]. Maka
rl.rri itu, bulyi pelancar merupakan semacam,embatan yang
rnt'nghubungkan dua bunyi vokal tertentu dalam sebuah kata.

Aktivitas:

lulislah bunyi pelancar yang terdapat pada kata-kata di bawah ini!

No. Kata Bunyi Pelancar

1 Kuitansi

2 Keuangan

3 Kesiangan

4 Kepulauan

5 Menyiangi

6 Kemauan

7 Liang

8 Tiang

10 Mau

II. BUNYI NASAL DAN BUNYI ORAL

Di depan sudah sedikit diielaskan bahwa bunyi nasal dan
bunyi oral sesungguhnya dapat terjadi pada bunyi vokal maupun
bunyi konsonan. Dengan demikian untuk mempertegas uraian di
rlepan itu, dalam sebuah bahasa dapat terjadi akan memiliki bunyi
konsonan nasal dan bunyi konsonan oral, bunyi vokal nasal dan
bunyi vokal oral. Bunyi nasal tedadi karena udara yang dikeluarkan

lraru-paru melewati rongga hidung. Dapat dimungkinkan keluar
melalui rongga hidung atas peran anak tekan atau velum yang

menurun hingga menutup rongga mulut. Dalam bahasa Indonesia
bunyi [q] dan bunyi [n] merupakan bunyi nasal, sedangkan bunyi [k]
dan bunyi [] adalah bunyi oral. Adapun bunyi oral teriadi karena

velum atau anak tekak menaik ketika udara dari paru-paru
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rr,rscbut, daram bahasa Indonesia juga terdapat bunyi geseran [fl, [s]

rx.Pcrti pada kata 
,fakir, dan 

,sandar. Adapun yang tergolong bunyi

lrrrr.rk atau bunyi lenis dalam bahasa Indonesia misalnya adalah [b]

,l,rrr [g] sePerti pada 'batang' dan 'gudang'' Kedua bunyi tersebut

tlrgolong bunyi letup b"t"u'u' demikian pula [] dutt [g]'Bunyi nasal

rl,1.re1fi [m] dan [n] adalah bunyi lunak atau lenis' Demikian pula

t,,r.,yi tituida [r] dan [] yang sifatnya hil.dan lateral itu' semuanya

,rtlalah bunyi tunak O'"*l' B-unyi semi-vokal [w] da" [y] semuanya

,rrlalah bunyi lunak atau lenis' Vokal di dalam bahasa Indonesia

lranya ada satu yang 
"tu*yu 

lenis atau lunak' yakni [e] seperti pada

'rcndang' atau'rendah-' Sutuirr vokal itu' semua vokal [w] dan [y]

tlalam buharu lndonesia bersifat fortis atau keras'

D. BUNYI PANJANG DAN BUNYI PENDEK

]ika didasarkan pada lamanya sebuah bunyi diucapkan' atau

tlengan kata lain beriasarkan kuantitasnya' bunyi dalam bahasa

lntlonesia dapat dibedakan menjadi bunyi Paniang OT- 01"'t

pendek. Bitamana berkaitan dengan bunyi vokal' dapat dikatakan

ada bunyi vokal panlans dan bunvi vokal f"d:|*tl]"lY,j*
;;g"" io*o,tu", dapat pula dikatakan sebagai konsonan Panlang

dan konsonan pund"t. sekali lagi, yang menjadi parameter untuk

rnengatakan panfang dan pendekitu aff{.tamanVa' durasinya' atau

kuantitasnya. Bunyi ,**, untuk [a] dilambangkan dengan [a:]'

trtau ada juga yang *'""tt"""Uan tanda [a']' Demikian ryO'}::It 
ttf

yang diucapk". p*i*J"*an bertanda [i:]' atau mungkin fi' rahu

dalam bahasa Indonesia] pemaniangan bunyr itu sering tiaf letltua
di dalam bahasa Jawa"p"mu"lunga" itu kentara sekali' Sebagai

contoh adalah kata 'dawi yang berarti paniang dT lltu 
'dawa'

dengan PengucaPan'a' paniang yang berarti paniang sekali'

E. BUNYI RANGKAP DAN BUNYI TUNGGAL

Bunyi bahasa dapat dibedakan menjadi dua' yakni 
lunVi

rangkap atau bunyi g*du' dan bunyi tunggal atau bunyi satu' Bunyi
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tllkcluirrkan, sehingga salurannya melalui rongga mulut, dan udara

rncmenuhi rongga mulut. Bunyi [k] dan bunyi [] seperti dituniukkan
di depan itu tergolong bunyi oral.

Aktavitas Pembelajaran:

Tulislah bunyi-bunyi nasal dan oral yang terdapat pada kata-kata di bawah ini!

1 Aransemen

2 Lirik

3 Koda

4 Sopran

5 Biola

6 Klasik

7 Dirigen

8 Organis

9 Solis

't0 Musikus

c. BUNYr KERAS (TORTES) DAN BUNyr LUNAK (TENES)

Bunyi bahasa dapat diklasifikasi menjadi dua macarn

berdasarkan ada tidaknya ketegangan kekuatan arus udara pada saat

bunyi tersebut diartikulasikan (Malmberg (1963) dalam Marsono
(2008)). Bunyi yang diartikulasikan dengan ketegangan disebut
bunyi fortis (fortes). Adapun bunyi yang diucapkan tanpa adanya

ketegangan disebut bunyi lunak atau bunyi lenis (lenes). Dalam
bahasa Indonesia bunyi plosif atau bunyi letup [p] seperti pada

'pindah' adalah bunyi keras. Karena bunyi tersebut tergolong tak
bersuara, dalam fonologi [p] sering disebut sebagai bunyi letup tak

bersuara. Karena sifatnya yang keras tadi, bunyi [p] itu juga sering
disebut sebagai bunyi keras, letup, tak bersuara. Bunyi-bunyi yang

sekelas dengan [p] itu adalah [t], [c], dan [k]. Selain bunyibunyi
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Bab V Klasifikasi Bunyi Bahasa lndonesia

II. BUNYI NIYARING DAN BI.JNYI TIDAK NYARING

Kenyaringan sebuah bunyi ditentukan oleh lebar tidaknya

,,,nng .uronunsi bagi pelafalan bunyi tersebut' Apabila ruang

rr,sonansi itu lebar, suara itu akan lebih terdengar nyaring secara

,rrrditoris. Sebaliknya apabila ruang resonansi itu kecil' suara itu

,rkan terdengar tidak ^ya'itg' 
Berkenaan dengan hal ini di dalam

M,rrsono, IZOOA:ZO; diieiaskan bahwa bunyi vokal tinggi seperti [i]

rl.rn [u] derajad kenyaringannya rendah karena ru'uirg resonansi

rrntuk bunyi-bunyi uotd tl""but sempit' Akan tetapi' semakin ke

lr,rwah, misalnya pada bunyi vokal [a]' ruELng resonansi untuk

rrrelafalkannya paling lebar, sehingga kenyaringannya semakin

tinggi. Konsonan luga m"*punyai deraiad kenyaringan tersendiri'

,,.toiiprn jika dibandingkan dengan derajad kenyaringan vokal'

L,,n.onu., berada lebih rendah kenyaringannya' Alasannya' karena

burryi konsonan terbentuk oleh terdapatnya hambatan pada titik

rrrtikulasi tertentu.

Di antara berbagai ienis konsonan' yang ditengarai sebagai

y,rng paling besar derajad kenyaringannya adalah konsonan getar [r]'

yang disusul dengan konsonan sampingan [l]' Setelah itu' yang lebih

rt'ndah dari konsonan sampingan adalah konsonan nasal [m]' [tt]' [q]'

tl,rn [i1]. Selaniutnya berturut-turut semakin merendah' yakni

konsonan geseran bersuara lv, zl, konsonan letup bersuara [b]'

l,ll,[il, [gl, lalu konson:ln geseran tak bersuara [f] dan [s]' Adapun

y,l.U J*"egorikan sebagai jenis konsonan yang peringkat
't*nluri.gun 

tlrendah adalah konsonan letup tak bersuara [P]' [t]' [c]'

tlrn[k] (bdk. Malberg (1963) dalam Marsono' 2008:21)' Dalam diltong

ntitu vokal rangkap kenyaringan bunyinya juga tidak sama antara

runsur diftong yang berada di depan dan unsur yang berada di

hclakang, sebab bunyi yang di belakang hanyalah bunyi luncuran

ynng di bagian terdahulu telah disebut sebagai bunyi semi-vokal

(bdk. Marsono, 2008:21)'
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rangkap merupakan bunyi ganda yang terdapat dalam satu suku

kata. Kalau tidak terdapat dalam satu suku kata, tidak bisa hal

tersebut dikatakan sebagai bunyi rangkap. |ika yang merupakan

bunyi rangkap itu vokal, kita bisa menyebut vokal rangkap atau

diftong. Akan tetapi, jika yang rangkap itu bunyi konsonan, kita
harus menyebut sebagai kluster atau konsonan rangkap, baik pada

diftong maupun pada kluster terdapat berbedaan titik artikulasi.
Sesungguhnya perbedaan titik artikulasi dalam melalalkan bunyi
yang berjajar dalam satu suku kata itulah yang menyebabkan

terjadinya diftong dan kluster. Dalam bahasa Indonesia dikenal

diftong [oi], [au], dan [ai] seperti pada bentuk'sepoi', 'kacau', dan
'bangkai'. Adapun yang termasuk kluster dalam bahasa Indonesia

misalnya adalah [pr], [kr], [tr], [kl] seperti pada 'praktik', 'kritik',
'trubus', 'klimaks'. Kalau dicermati pada contoh<ontoh bentuk

kebahasaan di depan itu, semua diftong dan kluster berada dalam

satu suku kata.

Aktivitas Pembelajaran:

Tulislah diftong dan kluster yang terdapat pada kata-kata di bawah ini!

1 kepulauan

2 penilaian

3 amboi

4 kegalauan

5 melambaikan

6 indoktrinasi

7 improvisasi

8 kronologis

9 spektakuler

10 struktural
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REFLEKSI BELAJAR

Dalam refleksi Anda, apakah sesungguhnya bunyi semi-vokal
itu? Mengapa disebut sebagai semi-vokal? Apakah bunyi-bunyi
itu cenderung dekat ke bunyi vokalnya ataukah ke bunyi
konsonannya? Jelaskan!
Bunyi vokal teriadi apabila udara dari paru-paru hanya
mendapatkan hambatan di dalam pita suara. Pita suara itu
tidak tertutup secara rapat, sehingga udara yang keluar
menyebabkan pita suara bergetar. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa semua bunyi vokal dalam bahasa Indonesia
adalah bunyi bersuan (aoiced sorrd), bukan bunyi yang tidak
bersuara (uoiceless sound). Dalam refleksi Anda, dua organ
penting yang disebut, yakni paru-paru dan pita suara, sejauh

manakah arti pentingnya dalam kehidupan? Jelaskan!
Bagaimanalah kalau kedua organ vital itu terganggu?
Refleksikan! Apa arti pentingnya untuk Saudara?

J. AKSI PEMBELAJARAN

Tindakan konlret apa yang akan Anda lakukan untuk lebih
rnenyadari bahwa fonologi sebagai bidang ilmu mendasari bidang-
tridang ilmu kebahasaan lainnya? Rumuskan dalam beberapa kalimat
rencana tindakan konkret tersebut!
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G. BUNYI ENGRESIF DAN BUNYI INGRESIF

Bunyi bahasa juga dapat dibedakan dari arah arus udara yang
keluar dari paru-paru dan masuk ke dalam paru-paru. Di dalam
Marsono (2008:23) disebutkan bahwa arus udara yang keluar dari
paru-paru disebut sebagai bunyi engresif. Bunyi engresif teriadi
karena otot paru-paru mengencang, dibantu oleh otot dada, sehingga
paru-paru mampu mengembuskan udara keluar dari dalam
gelombung paru-paru. Bunyi engresif dapat dibedakan menjadi dua,
yakni engesif pulmonik dan engresif glotalik. Marsono (2008:23)

menielaskan, bahwa engresif pulmonik terjadi karena arus udara
keluar memalui mekanisme pulmonik. Maksudnya, paru-paru
sebagai sumber utama udara yang keluar atas bantuan otot dada, otot
perut, dan otot paru-paru itu sendiri. Adapun bunyi engesif glotalik
terjadi karena peran pita-pita suara yang merapat sehingga glotis
dalam keadaan tertutup tapat. Bersamaan dengan itu seluruh rongga
pangkal tenggoroklan dinaikkan sehingga arus udara yang lewat
melalui rongga hidung dan rongga mulut tertutup dan tetekan.
Kemudian udara yang tertekan itu dikeluarkan dengan cara
membuka rongga mulut sehingga terbentuklah bunyi-bunyi ejektil
(bdk. Marsono, 2008:24). Dalam bahasa Indonesia, sangat sulit
ditemukan jenis bunyi engresif yang sifatnya glotalik demikian itu,
bahkan mungkin memang tidak ada. Selanjutnya bunyi ingresif
adalah bunyi yang masuk ke arah paru-paru, baik yang terjadi
melalui mekanisme glotalik maupun mekanisme velarik. Dalam
bahasa Indonesia ,uga sangat sulit ditemukan bunyi-bunfl bahasa

yang bersifat ingresif demiLian ini.

H. AKTryITASPEMBELAIARAN

Aktivitas:

Carilah kata-kata yang di dalamnya mengandung bunyi konsonan sebagai

berikut:

a. geser bersuara

b. letup bersuara

c. letup tak bersuara
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Bab VI Klasifikasi Vokal Bahasa Indonesia

luaran Bab:

Setelah mempelajari Bab Vl, Anda harus mampu untuk:

o Membedakan bunyi-bunyi yang dihasilkan berdasarkan tinggi rendahnya

posisi lidah

o Membedakan bunyi-bunyi yang dihasilkan berdasarkan bagian lidah yang

bergerak

o Membedakan bunyi-bunyi yang dihasilkan berdasarkan bentuk bibir

A. KLASIFIKASI BERDASARKAN TINGGI.RENDAHNYA
POSISI LIDAH: VOKAL TINGGI, VOKAL
TENGAIWIADYA' VOKAL RENDAH

c eperti telah diuraikan pada bab sebelumnya, vokal dalam

u) bahasa Indonesia dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa jenis

lrcrdasarkan parameter yang bermacam-macam. Parameter Pertama

adalah posisi lidah. Berdasarkan posisi lidah ketika mengartikulasikan

trunyi vokal, didapatkan vokal-vokal berjenis tinggi, atau yang

rrrerupakan vokal tinggi, yakni [i] dan [u]; vokal-vokal berienis

rrraclya, atau dapat iuga disebut sebagai vokal madya, yakni [e], [e],

[ol; dan vokal berjenis rendah, yakni [a].

Untuk memberikan ilustrasi yang lebih jelas tentang vokal-

vokal dalam bahasa Indonesia yang faktor Penentunya adalah posisi

lidah itu, berikut ini disampaikan gambar yang menunjukkan posisi-

posisi lidah itu ketika mengartikulasikan vokal-vokal tersebut'

[i] lcl I€1 tal
(Mrlmlct& l96l:rt'. c(. Srolt.rtin A Bcettin F. Juoby, 1967:Ct).

Gambar 4.1 Posisi Lidah dalam Mengucapkan Vokal-vokal Depan

Sumber: (Marsono, 2008:30)
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I'AB VI

KLASIFIKASI VOKAL BAHASA INDONESIA

Kerangka Bab:

o Klasifikasi berdasarkan tinggi rendahnya posisi lidah

o Klasifikasi berdasarkan bagian lidah yang bergerak

o Klasifikasi berdasarkan bentuk bibir

Orientasi:

Berilah tanda centang ({) pada kolom yang sesuai dengan

bunyi yang dimaksud!

)

Poslsi Lldah Bentuk Blblr
Bunyl

lal

ti1

lel

lol

lul

tel

lal

tul

tcl

Tinggi Madya Rendah Depan Tengah Belakang Bulat Tanbulat Netral
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Irl

Gambar 4.2 Posisi Lidah dalam Mengucapkan VokalTengah

Sumber: lMarsono, 2oo8:30)

[u] [o] [c] tol

Gambar 4.3 Posisi Lidah dalam Mengucapkan Vokal-vokal Belakang

sumberi lMaRono, 2008:31)

Aktivitas:

Berdasarkan klasifikasi posisi lidah, bunyi yang digarisbawahi pada kata-kata di

bawah initermasuk pada vokaltinggi, madya, atau rendah?

/sistem/

hubtikl

/gdito

/jgrnalisme/

/prqmosi/

Bab VI Klasi.filesi Vokal Bahasa Indonesia

llgtloml

ltaiy,kl

llktan/

/gsai/

lspini/

/bgrital

/resgnsi/

lr KLASIFIKASI BERDASARKAN BAGIAN LIDAH
YANG BERGERAK: VOKAL DEPAN, VOKAL TENGAH,
VOKALBELAKANG

Parameter kedua yang menentukan jenis-jenis vokal dalam
h,rhasa lndonesia adalah bagian dari lidah yang bergerak. Pada

h.rgian terdahulu parameter ini juga disebut sebagai parameter depan

lx'lakangnya bagian lidah yang bergerak. Berdasarkan parameter itu
vokal-vokal dalam bahasa Indonesia dapat dibagi meniadi vokal
tlcpary vokal tengah, dan vokal belakang.

Dalam tata bunf bahasa Indonesia, yang termasuk dalam

vokal depan adalah vokal [i], vokal [e], dan vokal [a]. Adapun yang

digolongkan sebagai vokal tengah dalam bahasa lndonesia adalah [e].
Vokal belakang atau vokal yang dihasilkan oleh gerakan pangkal

liclah adalah vokal [u], vokal [o]. Berkaitan dengan jenis-jenis vokal
ini, gambar-gambar berikut memberikan ilustrasi secara lebih
t('rperinci.
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Depan Iengah Belatang

Tertutup

Tinggi

Ssmi.r6rtutuF

Madya

Scmi-tcrbuka

Rendah

Terbuka

Gambar 4.4 Posisi Tinggi Rendahnya Lidah

Sumber: (Marsono, 200g:32)

Aktivitas:

Berdasarkan klasifikasi bagian ridah yang bergerak, bunyi yang digarisbawahi
pada kata-kata di bawah ini termasuk pada vokal depan, tengah, atau belakang?

/prodeo/ =...................

/vgnis/

/ngtaris/

/rgmisi/

/jaksa/ =

/hukym/ =

/yuridis/ =

/alibt/ =
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(,. KLASIFIKASI BERDASARKAN BENTUK BIBIR: VOKAL
BULAT, VOKAL NETRAL, VOKAL TAK BULAT

Apabila didasarkan pada bentuk bibir pada waktu sebuah

I , r r r r y i vokal dilafalkan, kita akan mendapatkan tiga jenis vokal, yakni
vok,rl bulat (rounded aowe[), vokal netral (neutral aowel), dan vokal tak
lrrrl,rt (unrounded oowel). Dalam bahasa Indonesia, vokal yang
,lrrrt'apkan dengan kedua bibir membentuk bulat misalnya adalah

l,rrnyi [o] seperti pada'olah, dan bunyi [c] seperti pada'mogok'.

llrrrryi [o] dilafalkan dengan bibir yang membulat, tetapi tertutup

l,lostd rounded woael), sedangkan bunyi [c] dilafalkan dengan bibir
I t,rbuka (open rounded oorael).

Dalam bahasa Indonesia, bunyi [u] juga dilafalkan secara

llrtutup (closed), seperti pada 'tugu' dan 'suku'. Vokal yang
rliucapkan dengan bentuk bibir pada posisi netral adalah [a] seperti

l',rda 'jalan' atau 'papan'. Adapun yang dimaksud dengan posisi

rrr,tral adalah bahwa bibir itu tidak dalam posisi membulat, baik
rrrcmbulat yang terbuka maupun yang tertutup, dan tidak pula dalam

l'()sisi melebar atau membentang lebar hingga menjadi tidak bulat

Itnrounded).

Selanjutnya, vokal yang dilafalkan dengan posisi bibir yang
rru'mbentang atau melebar, atau dapat juga dikatakan tidak bulat

Ittrrounded) adalah bunyi [i], [e], [r], [s] seperti pada kata 'pipi' dan
'hibi' untuk bunyi [i], kata 'lele' dan 'tele' untuk bunyi [e], kata
'lt'rnbar' dan 'lemas' untuk bunyi [e], kata 'ember' dan 'benteng'

rrntuk bunyi [e]. Untuk memperjelas vokal-vokal yang diucapkan

rlcngan bibir yang bulat, nekal, dan tidak bulat itu, berikut ini
tl isajikan ilustrasinya.

73



FONOLOGI BAHASA INDONESIA

s
/,

//

Gambar 4.5 Bentuk Bibir Terbuka Bulat

sumberi (Marsono, 2oO8:33)

/r',

,

Gambar 4.6 Eentuk Bibir Tertutup Bulat

sumber: (Mal5ono, 2oo8: 33)
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Aktivitas:

Berdasarkan klasifikasi bentuk bibir, bunyiyang digarisbawahi pada kata_kata
di bawah initermasuk pada vokal bulat, tidak bulat, atau netral?

/bigta/

/pla nktqn/

/rgmis/

/oksidasi/

/bgtani/

/sjmbiosis/

Bab Vl Klasilikasi Vokal Bahasa lndonesia

/mgtamorfosis/ =

/kamgflase/

I). KLASIFIKASI BERDASARKAN JARAK LIDAH
DAN LANGIT.LANGIT (STRIKTUR):
VOKAL TERTUTUP, VOKAL SEMI-TERTUTUP,
VOKAL SEMI TERBUKA, VOKAL TERBUKA

Dalam fonologi, striktur adalah hubungan posisional antara
rltikulator aktif dan artikulator pasiI. Artikulator aktif adalah alat

,rrtikulasi yang bergerak ketika membentuk bunyi. Adapun
,rrlikulator pasif adalah alat artikulasi yang tidak bergerak ketika
*.buah bunyi dibentuk.

Di depan sudah diielaskan bahwa untuk bunyi vokal, tidak
['rjadi artikulasi seperti pada bunyi-bunyi konsonan. Karena tidak
ll(lnnya hambatan seperti yang terjadi pada pelafalan konsonary dapat
tlikatakan bahwa untuk bunyi-bunyi vokal itu tidak ada artikulasinya.

Dalam pelafalan vokal, yang menjadi penentu adalah jarak
rrnt;rralidah (dorsunt) dan langit-langit rongga mulut @alotum). Jank

'rntara 
artikulator aktif, yakni lidah dan langit-langit pada rongga

ntulut itulah yang disebut sebagai striktur.

Lalu berdasarkan parameter striktur seperti yang disampaikan
rli llepan itu, dalam sistem tata bunyi bahasa Indonesia ada vokal
lr.rtutup (close oowel\, vokal semi terhltup (half-closed amoel), trokal

u,nri terbuka (half-open aowel\, dan vokal terbuka (apen oowel).

Adapun yang termasuk vokal tertutup menurut parameter

rtriktur dalam tata bunyi bahasa Indonesia adalah bunyi [i] dan [u],
irpcrti pada 'bakmi' dan 'tandu'. Vokal tertutup demikian ini
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/launzl

/glukqsa/



Berdasarkan klasifikasi striktur, bunyi yang digarisbawahi pada kata-kata di

bawah ini termasuk pada vokal tertutup, semi tertutup, terbuka, atau semi

terbuka?

/faktur/

/qbligasi/

Aktivitas:

FONOLOGI BAHASA INDONESIA

dibentuk dengan menaikkan posisi lidah setinggi-tingginya hingga

mendekati langit-langit rongga mulut. Vokal semi tertutup dalam

bahasa lrdonesia misalrrya adalah vokal [o] dan vokal [e] seperti
pada'komik' dan'kere'.

Menurut strikturnya, bunyi setengah tertutup ini dibentuk
dengan lidah sebagai artikulator aktif diangkat kira-kira sepertiga

dari posisi vokal tertutup. Untuk mudahnya, kita bisa mengatakan

bahwa vokal semi tertutup ini dapat dilakukan dengan sedikit

menurunkan posisi lidah dari posisi lidah pada saat melafalkan bunyi
tertutup.

Selanjutnya bunyi vokal semi terbuka terjadi apabila lidah
sebagai artilulator aktif diangkat sedikit lebih rendah dari posisi

setengah tertutup. Dapat juga dikatakan bahwa posisi lidah adalah

sepertiga dari posisi lidah ketika melafalkan vokal terbuka (opm

aowel). Dalam sistem tata bunyi bahasa Indonesia, vokal semi terbuka

itu terjadi ketika orang melafalkan bunyi [e] dan [C] seperti pada

'ember' dan'beber' serta 'bebek' untuk bunyi [e], dan'bohong' dan

'sombong' serta'kosong' untuk bunyi [c].

Akhirnya untuk bunyi terbuka (open oowel), yakni [a] posisi

lidah dan langit-langit adalah yang terjauh dari posisi yang lain-
lainnya. Artiny4 berdasarkan strikturnya, jenis vokal terbuka inilah
yang berjarak paling signifikan dibandingkan dengan jenis-jenis

vokal yang lainnya. Dalam bahasa Indonesia, bunyi vokal yang

berada dalam kategori vokal terbuka (oprn aowel) iri adalah [a] seperti

pada'kata' dan'bapa' serta'maka'.
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Bab M Klasifikasi Vokal Bahasa lndonesia

/dgvisa/ =

/fluktugsi/ =

lbarter/ =

/dgviden/

lkredyt/

ldebitl

lsaldg/ =

lw1ralaba/ =

/rnultiprqduk/ = ..............................

I ITEFLEKSI BELAJAR

Klasifikasi vokal dalam bahasa Indonesia tidak serumit
kl.rsifikasi fokal pada bahasa-bahasa tertentu lainnya. Mengapa
rrranifestasi klasifikasi itu dapat berbeda-beda demikian itu?
Apirkah variasi yang tidak terlampau rumit seperti vokal
lrirhasa Indonesia, sekaligus menunjukkan bahwa bahasa
lrrtlonesia tidak serumit bahasa-bahasa tertentu tersebut?

lr,lrrskan!

llr,rtlirsarkan bentuk bibirnya, vokal dalam bahasa Indonesia
rl,rl).rt dibedakan menjadi vokal bulat (rounded aozael), vokal
twlral Qteutral aowel), dan vokal tak bulat (unrounded aowel).

Ap,r rcfleksi Anda tentang jenis-jenis vokal dalam kaitan
rlr,trgarr bentuk bibir demikian itu? Bagaimana dengan orang-
ur,urg /ang memiliki kelernahan dengan bentuk bibirnya?
AP,tkah bunyi vokal tidak dapat diproduksi dengan baik?

lel,uk.rn!

I

77



BAB VII
KLASIFIKASI KONSONAN BEHASE INDONESIA

Kerangka Bab:

o Konsonan hambat letup

o Konsonan nasal

e Konsonan sampingan

r Konsonan geser

. Konsonan getar

o Semi vokal

( )rientasi:

Bersama dengan teman sebelah Anda, identifikasilah contoh-

contoh bunyi konsonan yang termasuk konsonan hambat,

nasal, geser, getar, dan bunyi semi vokal!

Luaran Bab:

Setelah mempelajari Bab Vll, Anda harus mampu untuk:

o Menjelaskan macam-macam konsonan hambat letup

o Menjelaskan konsonan nasal

o Memberikan contoh-contoh konsonan sampingan

o Memberikan contoh-contoh konsonan geser

o Memberikan contoh-contoh konsonan getar

o Memberikan contoh-contoh semi vokal

FONOLOGI BAHASA INDONESIA

F. AKSI PEMBELAJARAN

Buatlah klasifikasi vokal dari berbagai bahasa. Kemudian,
bandingkanlah klasifikasi vokal tersebut dengan klasifikasi vokal
dalam bahasa Indonesia yang banyak dikenal lebih sederhana
dibandingkan dengan bahasa-bahasa lainnya!
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Bab V[ Klasifikasi Konsonan Bahasa lndonesia

tr.rrrpat artikulasinya, atau tempat teriadinya hambatan itu, konsonan

rl,rlarrr bahasa lndonesia dapat diperinci sebagai berikut.

l. Konsonan Hambat Letup Bilabial

Dalam bahasa lndonesia, yang dimaksud dengar konsonan

lr,rmbat letup bilabial hanya ada dua, yalni [p] dan [b] seperti pada

l.rta 'pinta/, 'pula/,'ptda{ dan 'banda1, 'bintang', 'bundar'.
lr.{adinya bunyi koruonan [p] drr, [b] adalah sebagai berikut. Bibir
lr,rwah sebagai artikulator pasif menekan kuat-kuat bibir atas yang

rrrt'rupakan artikulator pasifnya. Dengan tekanan bibir bawah ke bibir
,rl.rs itu udara yang keluar dari paru-paru tertutup rapat, dan
hr,nrudian secara tiba-tiba udara yang tertutup itu dilepaskan. Maka
rrtlara yang berakumulasi di dalam rongga mulut itu keluar meletup
rl,rri dalam rongga mulut. Sekalipun bunyi [b] dan bunyi [p] sama-

n,rnra merupakan konsonan harnbat letup bilabial, keduanya berbeda

lart'na [p] merupakan konsonan keras tidak bersuara, sedangkan [b]
rrrt'rupakan konsonan lunak bersuara. Dalam bahasa Indonesia [p]
(l,rt)at berdistribusi di awal, di tengatr dan di akhir kata seperti

lx'rturut-turut pada kata 'padt','lipat', dan 'tetap'. Apabila berada
p,rda posisi awal dan posisi tengah, [p] diucapkan dengan terlebih

rllhulu dihambat lalu diletupkan, maka kemudian lazim disebut
m'bagai hambat letup. Akan tetapi jika berada pada posisi akhir, vang

k,rjadi justru sebaliknya, yakni letup dulu kemudian hambat. Maka

ncring dikatakan, bahwa kalau terletak pada posisi akhir, hambatan
pada [p] itu tidak dilepaskan (bd]. Marsono, 2008:62).

Bunyi konsonan [bl hanya berdistribusi di awa] dan di tengah

rlulam bahasa lndonesia. Sebagai contoh adalah p] pada kata 'biru'
rl,rn 'tabu'. Proses yang terladi pada [b] yang berdistribusi di awal

rl.rn di tengah sepeti itu sarna dengan yang te4adi pada [p] yang

lx.rdistribusi di awal dan di tengah. Maksudnya, hambatan itu hadir
k,rlebih dahulu sebelum letuparl OIeh karena itu, konsonan [b] juga

nrcrupalan konsonan hambat letup. Berbeda dengan [p] yang dapat

luga berdistribusi pada akhir kata, bunyi konsonan [b] sama sekali

tldak dapat berdistribusi akhir dalam bahasa Indonesia. Di dalam

Marsono (2008:63) dijelaskan bahwa [b] yang berdistribusi akhir pada
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f) ada bab sebelumnya telah diielaskan bahwa vokal dalam bahasa
I Indonesia dibedakan berdasarkan empat cara, yakni berdasarkan
tinggi rendahnya lidah, berdasarkan bagian lidah yang bergerak,
berdasarkan shiktumya, dan berdasarkan bentuk bibimya, maka
konsonan berbeda sekali dengan hal itu. Konsonan dalam bahasa
Indonesia dibedal<an berdasarkan empat parameter, yakni (1) cara
artikulasinya, atau bagaimana catanya arus udara dari paru-paru
itu dihambat, (2) tempat artikulasinya, atau tempat hambatan apa
saja yang menjadikan arus udara dari paru-paru itu menghasilkan
suara (3) hubungan posisional antara artikulator pasif dan artikulator
aktifnya, (4) bergetar atau tidaknva pita suara (bdk. Marsono, 2008:60).

Secara garis besar, berdasarkan empat parameter pembentuk bunyi
konsonan itu dihasilkan jenis-jenis konsonan berikut ini. (a) Konsonan
hambat letup: letup bilabial, letup apiko-dental, letup medio-palataf
letup dorso-velar, letup-glotal, (b) Konsonan nasal: nasal bilabial, nasal
apiko-alveolar, nasal medio-palatal, nasal dorso-velar, (c) Konsonan
pad.ran (afrikatif, (d) Konsonan sampingan (lateral), (e) Konsonan
geseran (frikatifl: geseran labio-dental, geseran apiko-dental, geseran

apiko-palatal, geseran lamino-alveolar, geseran apiko-prepalatal,
geseran dorso-velar, geseran laringal, (f) Konsonan getar (tills,
r)ibranls): getar apiko-alveolar, getar uvular, (g) Konsonan sentuhan,
(h) Konsonan semi-vokal: semi-vokal bilabial, semi-vokal tabio-
dental, semi-vokal medio-palatal. Setiap ienis konsonan itu satu per
satu akan diuraikan sebagai berikut.

A. KONSONAN HAMBAT LETUP

Konsonan hambat terjadi karena udara yang keluar dari paru-
paru dihambat secara penuh pada titik artikulasi tertentu, setelah itu
hambatan itu dilepaskan dengan secara mendadak. Dengan
demikian, jika yang meniadi titik fokus adalah hambatannya, yang
dihasilkan adalah konsonan-konsonan hambat. Akan tetapi, kalau
yang menjadi titik fokus adalah pelepasan udaranya, yang
dihasilkan adalah konsonan-konsonan letup. Konsonan hambat
sering iuga disebut sebagai konsonan stop (sfops), sedangkan
konsonan letup sering disebut sebagai plosif (plosiaes). Berdasarkan
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bahasa lndonesia sesungguhnya dilalalkan sebagai [p], dan konsonan

[b] yang berdistribusi akhir itu hanya terdapat pada kata-kata pungut
dan sejumlah kata bahasa daerah. |adi, di dalam bahasa Indonesia
sendiri tidak ditemukan [b] yang berdistribusi akhir. Sebagai ilustrasi
pelafalan bunyi konsonan [b] dan [p] yang berkategori hambat letup
bilabial itu, berikut ini disajikan gambar pengartikulasiannya.

Gambar T.l Artikulasi Hambat Letup Eilabial [p]dan lbl

2. Konsonan Hambat Letup Apiko-Dental

Dalam bahasa Indonesia, yang dimaksud dengan konsonan
hambat letup apiko-dental adalah bunyi konsonan [t] dan [d]. Bunyi
hambat letup apiko-dental terjadi karena ujung lidah (apex) sebagai
artikulator aktif menyentuh glgi bagian atas sebagai artikulator
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Aktivitas:

Berilah penjelasan perbedaan bunyi

bawah ini!

llem[ah/ lsa[tul

/saBta/ /pusat/

lpandul Aungkus/

lpintul ltutuql

/lembah/ ltanssap/

lbl dan [p] pada kata-kata di
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l',rsifnya. Jadi, hambatan itu terjadi pada titik artikulasi tersebut
,,r.lringga udara yang keluar dari dalam paru-paru bersatu di dalam
rorrgga mulut dan kemudian diletupkan seketika. Maka yang terjadi
,r.lalah konsonan hambat letup apiko-dental [t] sebagai konsonan
lr,ras tak bersuara, sedangkan [d] merupakan konsonan lunak
lx.rsuara. Di dalam Marsono (2008:64) diielaskan bahwa hambatan
yang terjadi pada [d] Iebih pendek jika dibandingkan dengan yang
lr.lindi pada [t]. Berkaitan dengan proses penghambatan dan

ltletupan arus udara pada artikulator u,ung lidah (aper) dan dental
rlrt, Marsono (2008:64) menegaskan bahwa pertama langit-langit
Irrr.rk bersama anak tekak dinaikkan. Uiung lidah menekan rapat-
rirpat pada gigi atas bagian dalam, sehingga udara yang diembuskan
rl.rri paru-paru terhambat dalam beberapa saat. Uiung lidah yang

rrrt,nekan rapat-rapat pada gigi atas itu kemudian secara tiba-tiba
rlilcpaskan, sehingga terjadilah letupan udara keluar dari rongga
rrrulut. Bunyi konsonan [t] dalam bahasa Indonesia berdistribusi
,rwal, tengah dan akhir seperti pada kata 'tembak', 'pintar', dan
'larnbat'. Jika berdistribusi awa.l dan tengah, [t] terjadi dengan

lorlebih dahulu dihambat, lalu ditetupkan. Adapun jika [t]
lrt'rdistribusi di akhir, yang terjadi adalah letupan dulu kemudian
Ir.rmbatamya tidak dilepaskan. Bunyi konsonan [d] dalam bahasa

lndonesia hanya berdistribusi awal dan tengah seperti pada kata
'bintang' dan tembak'. Pada distribusi awal dan tengah ini yang

It.rladi iuga sama dengan [t] yang berdistribusi awal dan tengah,

yakni hambat dulu lalu letup. Dalam bahasa Indonesia memang tidak
dnpat ditemukan [d] dalam distribusi akhil, tetapi [d] pada distribusi
okhir itu hanya pada kata-kata pungut seperti kata abad' dan'murid'.
kbagai bukti bahwa bahasa Indonesia tidak memilili [d] yang

bcrdistribusi akhir adalah pelafalan [dl pada akhir kata seperti di
r,lt pan itu diucapkan sebagai [t]. Secara ilustratif, pela{alan [t] dan [d]
Irrsebut dapat dilihat pada gambar artikulasi hambat letup apilo
dcntal [t] dan [d] berikut ini.
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Gambar 7.3 Artikulasi Hambat Letup Medio Palatal

4. Konsonan Hambat Letup Dorso-Velar

Dalam bahasa Indonesia, yang dimaksud dengan konsonan
hambat letup dorso-velar adalah konsonan [k] dan [g]. ]enis
konsonan hambat letup dorso-velar ini dihasilkan dengan cara
rrrenaikkan pangkal lidah (dorsum) ke langit-langit lunak @elum). Jadi,
yang menjadi artikulator aktifnya adalah pangkal lidah, sedangkan

,rltikulator pasifnya langit-langit lunak. Udara yang keluar dari paru-
paru dihambat oleh artikulator-artikulator itu secara kuat dan
kemudian diletupkan dengan cara menurunkan pangkal lidah itu
sccara tiba-tiba sehingga udara keluar melalui rongga mulut. Bunyi
konsonan [k] berdistribusi awal, tengah, dan akhir dalam bahasa

lrrdonesia. Contohnya secerra berturutan adalah pada 'kata',
'sangka', dan 'cantik'. Konsonan [k] yang berdistribusi akhir,
Ittupan mendahului hambatan, maka dikatakan bahwa hambatan itu
tidak dilepaskan. Adapun pada [k] yang berdistribusi awal dan
It.ngah, hambatan mendahului letupary maka konsonan-konsonan
It'rsebut berkategori hambat letup. Dalam bahasa Indonesia konsonan

lgl tidak berdistribusi akhir. )adi hanya berdistribusi awal dan tengah

rcperti pada'gali' dan'tagih'. Perbedaan antara konsonan [k] dan [g]
u.lirin menyangkut distribusinya seperti yang dipaparkan sebelumnya,

luga pada cirinya. Konsonan [k] merupakan konsonan keras tak
lrcrsuara, sedangkan [g] merupakan konsonan lunak bersuara. Secara

llrrstratif, ihwal konsonan hambat letup dorso-velar itu dapat
tlitunjukkan pada gambar berikut.
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Gambar 7.2 Artikulasi Hambat tetup Apiko Dental

3. Konsonan Hambat Letup Medio-Palatal

Konsonan hambat letup medio-palatal terjadi apabila

artikulator aktifnya adalah lidah bagian tengah dan langit-langit

keras atau palatal sebagai artikulator pasifnya. Adapun yang

dimaksud bunyi konsonan hambat letup medio-palatal adalah [c] dan

[j] seperti pada kata 'cetak' dan'jembatan'. Proses terjadinya bunyi
konsonan hambat letup medio-palatal dapat digambarkan sebagai

berikut. Pertama bagian tengah lidah menekan rapat langitJangit

keras. Kedua, langit-langit lunak dan anak tekak dinaikkan sehingga

udara masuk melalui rongga mulut semuanya. Ketiga, udara yang

terhambat oleh lidah bagian tengah yang menekan langit-langit keras

kemudian diletupkan sehingga udara keluar dari mulut. Dalam

bahasa Indonesia, bunyi [c] merupakan konsonan keras keras tak

bersuara, sedangkan bunyi [j] merupakan konsonan lunak bersuara.

Adapun diskibusi bunyi [c] hanyalah di awal dan di tengah,

demikian pula bunyi [] tidak pernah memiliki distribusi akhir.

Distribusi awal untuk kedua konsonan hambat letup medio-palatal

itu ditemukan pada kata'cantik' dan'jelita', sedangkan pada distribusi

tengah ditemukan pada kata 'bocor' dan 'banjo'. Berikut ilustrasi

proses terjadinya bunyi konsonan hambat letup medio-palatal

tersebut .
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1. Konsonan Nasal Bilabial

Dalam bahasa Indonesia, yang dimaksud dengan konsonan
rrasal bilabial adalah [m]. konsonan nasal bilabial [ml itu dibentuk
dengan memerantikan bibt bawah sebagai artikulator aktif dan bibir
.rtas sebagai artikulator pasif. Konsonan [m] termasuk konsonan
hrsuara karena dalam pelafalannya pita suara ikut bergetar. Getaran
pita suara itulah yang meniadi penentu apakah sebuah bunyi
tcrmasuk bunyi yang bersuara (ooiced sound), ala,ukall. bunyi yang
tidak bersuara (aoiceless sound). Pada pelafalan bunyi konsonan [m]
itu, anak tekak bersama langit-langit lunak menurun, sehingga
rlimungkinlan udara mengalir melalui rongga hidung setelah

terhampat pada kedua bibir yang menutup rapat, Dalam bahasa

lndonesia, bunyi konsonan [m] berdistribusi awal, tengah, dan akhir
seperti pada kata 'makan, 'lambat', dan 'alam'. Ilustrasi berikut akan
rnemperjelas deskripsi proses teiadinya bunyi konsonan nasal
bilabial ini.

Gambar 7.5 Proses Bunyi Konsonan Nasal Bilabial

2. Konsonan Nasal Apiko-Alveolar

Konsonan nasal apiko-alveolar dibentuk dengan cara
nrcnghambat udara yang diembuskan melalui paru-paru pada posisi
p,rngkal lidah yang ditekankan rapat-rapat pada alveolum atau gusi.

lotli yang menjadi artikulator aktilnya adatah ujung lidatr, sedangkan
y,rrrg menjadi artikulator pasifnya alveolar atau gusi. Dengan
lr,unbatan itu, udara yang diembuskan dari paru-paru keluar
nrelalui rongga hidung. Dalam bahasa lndonesia, yang dimaksud
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Gambar 7.4 Artikulasi Hambat Letup Do6ovela.

5, Konsonan Hamzah

Konsonan hamzah [?] dihasilkan apabila dua pita suara saling

menutup rapat, sehingga glotis berada dalam keadaan menutup.

Kemudian anak tekak serta langit-landt lunak menutup arus udara

yang hendak keluar melalui rongga hidung, sehingga udara yang

diembuskan dari paru-paru berkonsentrasi di seputar selaPut Pita
suara dan glotis. Secara tiba-tiba kedua selaput pita suara itu
dipisahkan, dan terjadilah letupan udara, sehinSSa terbentuklah

bunyi hamzah atau bunyi glottal. Dalam bahasa Indonesia konsonan

hamzah [?] hanya berdistribusi di tengah dan di akhir, seperti pada

kata 'rakyat' dan 'anak'.

B. KONSONAN NASAL

Konsonan nasal atau sering disebut konsonan sengau

dihasilkan dengan cara menutup rapat ialan udara yang hendak

keluar melalui rongga mulut. Adapun yang bertugas menutup atau

menghambat arus udara itu adalah anak tekak dan langit-langit
lunak. Dengan begitu, semua arus udara mengalir melalui rongga

hidung. Jika dilihat dari tempat hambatannya, atau titik
hambatannya, konsonan nasal dapat dibedakan menjadi (1) konsonan

nasal bilabial, (2) konsonan nasal apiko-alveolar, (3) konsonan nasal

medio-palatal. dan (4) konsonan nasal dorso-velar. Pada bagian

berikut, satu demi satu dari setiap jenis konsonan nasal itu
dipaparkan.
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dengan konsonan nasal apiko-alveolar adalah [n] yang dapat

berdistribusi awal, tengah, dan akhir. Konsonan [n] yang

berdistribusi awal dapat ditemukan pada 'r.arrta', yang berdistribusi
tengah dapat ditemukan pada 'mana', sedangkan yang berdistribusi
akhir dapat ditemukan pada 'beban'. Konsonan nasal apiko-alveolar

[n] termasuk konsonan yang bersuara karena dalam pelafalannya pita
suara ikut bergetar. Berikut ini ilustrasi proses terjadinyas bunyi
konsonan nasal apiko-alveolar.

Gambar 7.6 Proses Bunyi Konsonan Nasal Apiko Alveolar

3. Konsonan Nasal Medio-Palatal
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Gambar 7.7 Proses Bunyi Konsonan Nasal Medio Palatal

4. Konsonan Nasal Dorso-Velar

Konsonan nasal dorso-velar terjadi karena terjadi proses

penghambatan pada artikulator aktif, yakni pangkal lidah atau

dorsum dan langit-langit lunak atau velum. Dalam bahasa Indonesia,

yang dimaksud dengan konsonan nasal dorso-velar adalah [D], yang
ternyata dapat berdistribusi awal, tengah, dan akhir seperti pada kata
'ngacau', 'sangat', dan'tenang'. Bunyi konsonan nasal dorso-velar [4]
lazimnya muncul pada kata-kata nonstandar bila hadir di posisi awal
kata, seperti pada kata'ngawur', 'ngobro', 'rltgopT', 'ngantor'. Ilustrasi
berikut ini memperjelas bagaimana konsonan nasal medio-palatal itu
dibentuk.

Gambar 7.8 Proses Bunyi Konsonan Nasal Dorsovelar

C. KONSONAN SAMPINGAN

Dalam bahasa Indonesia, yang dimaksud dengan konsonan
s;rmpingan atau konsonan lateral adalah []. Konsonan tersebut
tlikatakan sebagai konsonan sampingan atau lateral karena udara
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Konsonan nasal medio-palatal terjadi apabila hambatan

dibentuk dengan menaikkan pangkal lidah dan menekan rapat-rapat

palatum atau langit-langit keras. Dengan begrtu arus udara yang

diembuskan dari paru-paru keluar melalui rongga hidung. Dalam

bahasa Indonesia, yang dimaksud dengan bunyi konsonan nasal

medio-palatal adalah [fl], yung hanya dapat berdistribusi di awal dan

di tengah seperti pada kata 'nyaring' dan'senyap'. Ilustrasi berikut
ini memperjelas bagaimana konsonan nasal medio-palatal itu
dibentuk.
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2. KonsonanGeseranLamino-Alveolar

Konsonan geseran lamino-alveolar terjadi dengan artikulator

aktif berupa daun lidah dan ujung lidah, sedangkan artikulator

pasifnya berupa gusi. Dalam bahasa lndonesia, yang dimaksud

clengan konsonan geseran lamino-alveolar adalah [s] dan [z].

Perbedaan di antara dua konsonan itu adalah bahwa [s] merupakan

konsonan keras tak bersuara, sedangkan [z] merupakan konsonan

lunak bersuara. Dalam bahasa Indonesia, konsonan [s] dapat

berdistribusi di awal seperti pada'susah', berdistribusi di tengah

seperti pada'asam'dan berdistribusi akhir seperti pada 'alas'.

Bunyi konsonan [z] yang berdistribusi alhir tidak ditemukan dalam

bahasa tndonesia, dan yang ada hanyalah distribusi awal seperti

'zaka( dan distribusi tengah sePerti kata 'azab'. Perbedaan antara

konsonan lamino alveolar [s] dan [z] adalah bahwa konsonan [s]
merupakan konsonan keras tak bersuara karena tidak ditandai

dengan bergetarnya pita suara, sedangkan [z] merupakan konsonan

lunak bersuara.

3. Konsonan Geseran Dorso-Velar

Konsonan geseran dorso-velar teriadi apabila yang meniadi

artikulator aktif adalah dorsum atau pangkal lidalt" sedangkan

artikulator pasifnya adalah langit-langit lunak atau velum. Proses

tedadinya adalah, langit-langit lunak beserta anak tekaknya

dinaikkan sehingga udara tidak keluar melalui rongga hidung, dan

scmuanya melewati rongga mulut. Pangkal lidah ditekankan Pada
langit-langit lunak sehingga ruangan ialannya udara antara pangkal

lidah dengan langit-langit lunak menjadi sempit. SemPitnya ruangan

udara yang keluar itulah yang mengakibatkan bunl geseran. Dalam

bahasa Indonesia, yang dimaksud dengan bunyi geselan dorso-velar

itu adalah [x], seperti yang terdaPat pada kata 'khidmat' dan
'kharisma' serta 'khusus'. Temyata, konsonan geseran dorso-velar itu

dalam bahasa Indonesia dapat berdistribusi awal, tengah dan akhir.

l)alam distribusi awal ditemukan kata seperti 'khusus', dalam distibusi
tengah ditemukan kata seperti 'akhirat', dan dalam distribusi akhir
(litemukan kata seperti'syekh' (bdk. Marsono, 2008:91).

91

FONOLOGI BAHASA INDONESIA

yang keluar dari paru-paru ditutup atau dihambat di tengah rongga
mulut, sehingga udara keluar melalui sisi-sisi samping. Oleh karena

itulah, bunl konsonan tersebut dikatakan sebagai konsonan lateral.

Kata'latera( dalam bahasa Latin bermakna 'samping'. Adapun yang
meniadi tempat artikulasinya adalah ujung lidah (rpe.x) dan gusi atau

alveolar. Oleh karena itulah, bunyi konsonan [] itu disebut sebagai

bunyi apiko alveolar. Proses teriadinya konsonan lateral [] itu secara

khusus dapat dijelaskan berikut ini. Pertama, langit-langit lunak
beserta anak tekak dinaitkan. Kedua, ujung lidah ditekanlan pada

gusi, sehingga udara terhalang di tengah-tengah mulut, dan pita
suara ikut bergetar. Oleh karena itulah, konsonan lateral [] termasuk
konsonan yang bersuara. Dalam bahasa Indonesia, konsonan lateral

[1] dapat berdistribusi awal, seperti pada kata'lebar', berdistribusi
tengah seperti pada kata 'alam', berdistribusi akhir seperti pada
kata'mual'.

D. KONSONAN GESERAN (FRTCAflYES)

Dalam bahasa Indonesia tidak ditemukan konsonan paduan
(affricatioes), tetapi ditemukan konsonan geseran (fricathtes). Konsonan
geseran dibentuk dengan cara menyempitkan saluran udara yang
diembuskan dari paru-paru. Akibat dari penyempitan saluran itu,
arus udara terhambat dan kemudian keluar dengan secara bergeser.

1. Konsonan Geseran Labio-Dental

Di dalam bahasa Indonesia ditemukan konsonan geseran labio-
dental, misalnya konsonan [fl dan [v]. Kedua konsonan itu dibentuk
dengan artikulator aktif bibir bawah dan artikulator pasifnya gigr

atas. Konsonan [f] merupakaa konsonan geseran keras tal bersuara,

sedangkan konsonan [v] merupakan konsonan lunak bersuara.

Dalam bahasa Indonesia, konsonan [f] dapat berdistribusi di awal, di
tengah, dan di akhir seperti pada kata 'faki', 'nafas', dan 'saraf'.

Adapun konsonan [v] hanya berdistribusi di awal dan di tengah
seperti pada kata 'veteran' dan'evaluasi'.
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F. SEMI-VOKAL

Istilah semi-vokal digunatan untuk menyebut bunyi yang pada
waktu diartikulasikan belum membentuk konsonan mumi. Karena
belum membentuk konsonan mumi, dalam fonologi disebut sebagai
semi-vokal. Berdasarkan tempat artikulasiny4 ada dua jenis semi
vokal, yakni semi vokal bilabial dan semi-vokal medio palatal. Semi-
vokai bilabial, atau kadang-kadang bergeser sedikit meniadi semi-
vokal labio dental, menuniuk pada bunyi [w] seperti pada kata
'warta' dan 'bawang'. Tidak sama sekali ditemukan semi-vokal
bilabial atau labio-dental yang berdistribusi akhir. Dengan demikian
dapat ditegaskan bahwa semi-vokal bilabial [w] dalam bahasa

Indonesia hanya berdistribusi di awal dan di tengah, tidak ada yang
berdistribusi di alhir. Selain semi vokal [w] dalam bahasa lndonesia
juga ditemukan semi-vokal medio-palatal [y]. Artikulator aktif untuk
melafalkan jenis konsonan ini adalah bagian tengah lidatr, sedangkan
artikulator pasifrrya adalah langitlangit keras. Dalam bahasa Indonesia,
semi vokal medio-palatal [y] berdistribusi awal seperti pada kata
'yakin' dan tengah 'sayang'. Tidak sama sekali ditemukan serni vokal
medio-palatal yang berdistribusi akhir dalam bahasa Indonesia.

C. AKTIVITASPEMBELAJARAN:

Aktivitas:

Carilah contoh kata-kata yang mengandung konsonan geseran dorso-velar,

konsonan geseran laringal, konsonan getar, dan semi vokal!

II REFLEKSI BELAJAR

Konsonan dalam bahasa Indonesia dibedakan berdasarkan
empat parameter, yakni (1) cara artikulasinya, atau bagaimana
caranya arus udara dari paru-paru itu dihamba! (2) tempat
artikulasinya, atau tempat hambatan apa saia yang menjadikan
arus udara dari paru-paru itu menghasilkan suara, (3) hubungan
posisional antara artikulator pasif dan artikulator aktifnya,
(4) bergetar atau tidaknya pita suara. Melihat klasifikasi fonem
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4. Konsonan Geseran Laringal

Konsonan geseran laringal atau konsonan geseran glotal teriadi
jika artikulatomya adalah sepasang pita suara. Proses teriadinya

adalah, ketika arus udara dihembuskan dari dalam pam-paru dan

udara itu melalui glotis, lalu udara tersebut digeserkan. Menurut
Marsono (2008:92) glotis berada dalam posisi terbuka, dan

terbukanya glotis ini lebih sempit daripada membukanya glotis saat

orang bernafas normal. Maka, terbentuklah bunyi glotal atau bunyi
Iaringal [h] karena glotis terbuka, maka pita suara tidak bergetar.

Oleh karena itulah, konsonan [h] termasuk konsonan yang tidak
bersuara karena pita suara memang tidak ikut bergetar.

E. KONSONAN GETAR (IRIL' WBRAN?S)

Konsonan getar adalah konsonan yang dibentuk dengan cara

menghambat udara yang keluar dari dalam paru-paru secara

berulang-ulang. Penghambatan itu juga dilakukan secara cepat.

Dengan demikian, proses penghambatannya berkali-kali dan cepat,

atau dapat iuga dikatakan bahwa strikturnya adalah rapat-renggang.

Maksudnya adalah, hambatan itu dirapatkan dan direnggangkan

atau dilepaskan. Berdasarkan tempat artikulasinya, konsonan getar

dapat dibedakan menjadi dua, yakni konsonan getar apiko-alveolar

dan konsonan getar-uvular. Jenis yang terakhir tidak terdapat dalam

bahasa Indonesia, sedangkan jenis yang sebelumnya, yakni konsonan
getar apiko-alveolar, muncul dalam bahasa Indonesia. Jenis konsonan

getar apilo-alveolar terjadi apabila artikulator aktif yang

menyebabkan bergetar, yakni ujung lidah bersentuhan atau merapat

kemudian dengan gusi atau alveolar sebagai artukulator pasifnya.

|adi, aktivitas itulah yang menjadikan jalannya udara dari dalam

paru-paru bergetar. Dalam bahasa lndonesi4 yang dimaksud dengan

konsonan getar apiko-alveolar adalah konsonan [rl, yang temyata

dapat berdistribusi awal seperti pada kata'rambut', berdistribusi
tengah seperti pada kata 'arang', dan berdistribusi akhir seperti pada

kata'sambar'.
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Kerangka Bab:

r Asimilasi

o Disimilasi

o Metatesis

e Monoftongisasi

r Diftongisasi

o Kontraksi

C)rientasi:

Apa yang Anda ketahui tentang proses asimilasi, disimilasi,
metatesis, monoftongisasi, diftongisasi, dan konkaksi? Diskusikan
dengan teman-teman Anda dalam kelompok dan berilah
contoh-contoh yang mendukung pernyataan Anda!

Luaran Bab:

Setelah mempelajari Bab Vlll, Anda harus mampu untuk:

r Menjelaskan proses asimilasi

o Menjelaskan proses disimilasi

r Menjelaskan proses metatesis

o Menjelaskan proses monoftongisasi

o Menjelaskan proses diftongisasi

r Menjelaskan proses kontraksi

2.
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atas parameter-parameter yang bermacam-macam itu, apakah

hasil refleksi Anda? Fakta itu membuat rumit atau sebaliknya
justru memudahkan pembelajaran? Jelaskan!
Berdasarkan empat parameter pembentuk bunyi konsonan
seperti disebutkan di atas dihasilkan jenis-jenis konsonan

seperti berikut ini: (a) Konsonan hambat letup: letup bilabial,
letup apiko-dental, letup medio-palatal, letup dorso-velar,
letup-glotal, (b) Konsonan nasal: nasal bilabial, nasal apiko-

alveolar, nasal medio-palatal, nasal dorso-velar, (c) Konsonan
paduan (afiikati$, (d) Konsonan sampingan (lateral), (e) Konsonan

geseran (frikatif): geseran labio-dental, geseran apiko-dental,
geseran apiko-palatal, geseran lamino-alveolar, geseran apiko-
prepalatal, geseran dorso-velar, geseran laringal, (f) Konsonan
getar (trills, vibrants): getar apiko-alveolar, getar uvular,
(g) Konsonan sentuhan, (h) Konsonan semi-vokal: semi-vokal

bilabial, semi-vokal labio-dental, semi-vokal medio-palatal.
Refleksikan manifestasi konsonan yang sangat variatif seperti

ditunjukkan di atas itu! Mengapa konsonan itu manifestasinya
dapat demikian kompleks dan variatif?

I. AKSI PEMBELAJARAN

Konsonan dalam bahasa Indonesia dibedakan berdasarkan

empat parameter, yakni (1) cara artikulasinya, atau bagaimana

caranya arus udara dari paru-paru itu dihambat, (2) tempat

artikulasinya, atau tempat hambatan apa saja yang menjadikan arus

udara dari paru-paru itu menghasilkan suara, (3) hubungan posisional

antara artikulator pasif dan artikulator aktifnya, (4) bergetar atau

tidaknya pita suara. Jelaskan, apakah dimungkinkan ke depan ada

parameter lain sebagai tambahan selain yang disebutkan dalam bab

di atas!
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dipilahkan unsur-unsumya menjadi [ber] dan [kerja] dan [ber] dan

[ajar]. Karena [r] pada perl itu berpadu dengan bunyi yang lain,
terbentuklah disimilasi pada bunyi kebahasaan itu. Di dalam
Verhaar (1996:86) juga dijelaskan bahwa secara diakronis, disimilasi

iuga terdapat pada kata 'cinta' dan 'cipta', yang berasal dari sumber
kata yang sama dari bahasa Sanskerta 'citta'. Penyatuan bunyi dari

[tt] meniadi [nt] pada'cinta', dan [pt] pada'cipta'. Demikian pula
bentuk 'sarjana' dalam bahasa Indonesia, juga bemsal dari kata dalam
bahasa Sanskerta 'saiiana'. Dengan demikian pembahan dari [j] ke

dalam [ry] itu dapat digolongkan sebagai disimilasi.

3. Metatesis

Perubahan bunyi dapat disebut sebagai metatesis kalau terjadi
perubahan pada urutan fonem-fonem yang menyusun kata tersebut.

Makna bentuk yang meniadi dasar dan bentuk yang telah mengalami
rnetatesis pada umumnya memiliki makna yang sama, Sebagai

contoh dalam bahasa Indonesia terdapat kata 'ialur' yang
bermetatesis menjadi'lajur'. Kedua bentuk kebahasaan itu masih
rnemiliki makna yang sama, atau setidaknya kedua bentuk
kebahasaan itu memiliki makna yang serupa. Contoh yang sama

tcrdapat pada kata'almari' dan'lemari', kata'arbab' dan kata'rebab'.
Irakta kebahasaan yang demikian ini menjadi salah satu bukti bahwa
bahasa memiliki ciri produktif. Maksudnya, bentuk kebahasaan yang
lam4 yang sudah ada, dapat dibentuk mmiadi bentuk kebahasaan

yang baru. Selain itu di dalam bahasa itu sendiri ,uga terdapat proses

krcatif, yang memungkinkan benhrk kebahasaan yang satu berkreasi

[c dalam bentuk kebahasaan yang baru.

tl. Monoftongisasi

Dalam bahasa Indonesia keseharian terdapat bentuk 'sate',

yrrtl8 tentu sa,a berasal dari kata dalam bahasa Indonesia 'satai'.

lh.ntuk serupa juga terdapat pada kata 'cabe' yang berasal dari kata
rlillam bahasa Indonesia 'cabai'- Kalau dalam bahasa keseharian ada

lrrtr 'gule' yang hadir dari kata dalam bahasa lndonesia 'gulai',
rcperti iuga pada kata-kata yang ditunjukkan di depan tadi,
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A. PERUBAH^AN FONEM

fJ alam fonologi berlaku premis bahwa bunyi bahasa dapat
l-l berubah karena lingkungannya. Perubahan bunyi akan disebut
sebagai perubahan fonetis bilamana dari perubahan itu tidak sampai

mengubah makna. Akan tetapi bilamana perubahan itu menyebabkan
berubahnya makna, dapat dikatakan bahwa perubahan tersebut

bersifat fonemis. Dalam fonologi bahasa Indonesia terdapat serurnlah

ienis perubahan bunyi, di antaranya asimilasi, disimilasi, metatesis,

monoftongisasi, dan diftongisasi. Berikut ini setiap ienis perubahan
bunyi itu diuraikan satu demi satu secara terperinci.

1. Asimilasi

Perubahan bunyi dikatakan sebagai asimilasi kalau terdapat
dua buah bunyi yang tidak sama, berubah menjadi satu bunyi yang
sama atau hampir sama. Asimilasi dalam fonologi dapat dibedakan
menjadi du4 yakni asimilasi fonetis dan asimilasi fonemis. Asimilasi
fonetis tidak mengubah makna, jadi hanya menghasilkan variasi
bunyi atau alofon. Asimilasi fonemis bersifat mengubah makna.

Artinya, perubahan bunyi bahasa itu menghasilkan perubahan
makna. Sebagai contoh dalam bahasa Inggris bunyi [t] pada 'stop'

dan [t] pada 'top' berbeda karena lingkungannya yang berbeda.

Hadirnya [t] pada 'stop' adalah karena lingkungamya yang
mengawali dan mengikuti bunyi [t] itu, sedangkan [t] pada 'top'
adalah karena posisinya yang berada di awal.

2. Disimilasi

Disimilasi dalam fonologi terjadi apabila terdapat dua bunyi
yang sama atau hampir sama, berubah menjadi bunyi yang tidak
sama atau berbeda. Bentuk 'telentang' misalnya saia, terdiri dari
ursur 'ter' sebagai prefiks dan 'lentang' sebagai bentuk dasar. Bunyi

[r] pada 'ter' akhirnya berpadu menjadi [t] pada 'lentang' ketika dua
unsur tersebut berpadu. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
perpaduan dua bunyi yang sama, yakni [r] pada'tel dan [] pada
'lentan( merupakan fakta disimilasi dalam bahasa Indonesia.
Demikian pula kata 'bekerja' dan kata 'belaiar', keduanya dapat
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merupakan proses perubahan dari dua bunyi bahasa yang berbeda

yang dilafalkan dalam satu kesatuan bunyi menladi satu bunyi
bahasa. Proses demikian itulah yang disebut sebagai monoftongisasi.

5. Diftongisasi

Bentuk tentausa' dan'anggauta' yang dulu pemah banyak
digunakan, dan sekarang telah berubah menjadi 'sentosa' dan

'anggota', sesunggulmya di dalamnya terdapat fenomena diftongisasi
karena terdapat vokal rangkap atau diftong [au]. Kecenderungan
perkembangan bahasa Indonesia akhir-akhir ini menuiu ke gejala

monoftongisasi, bukan diftongisasi. Alasanny+ bahasa cenderung

berusaha untuk menjadikan diri lebih efektif sebagai media
penyampai dan pengemban informasi.

5. Kontraksi

Dalam bahasa Indonesia terdapat kecenderungan kontraksi.

Maksudnya, benhrk kebahasaan yang relatif panjang kemudian
dikontraksi sehingga menladi bentuk kebahasaan yang lebih pendek.

Tidak ada perbedaan makna antara bentuk kebahasaan yang panjang

dan yang pendek itu. Adapun yang muncul adalah perbedaan dalam

kadar efektivitasnya. Bentuk kebahasaan yang pendek cenderung
lebih efektif dari pada bentuk kebahasaan yang panjang. Semua

bahasa cenderung untuk menggunakan bentuk-bentuk kebahasasan

yang lebih pendek karena memang pada faktanya semua bahasa

cenderung berkembang meniadi bahasa yang lebih efektif. Sebagai

contoh bentuk 'bagaimara' yang dikontraksi meniadi 'gimana', atau

dalam bahasa SMS menjadi 'gmn'. Demikian pula bentuk'tidak bisa'

menjadi 'ndak bisa' atau 'nggak bisa' dapat dianggap sebagai

perubahan bahasa yang disebut kontraksi.

B. AKTIVITASPEMBELAJARAN

Aktivitas B€laiar:

1. Carilah masing-masing lima contoh perubahan bunyi yang termasuk pada

perubahan bahasa berikut ini!
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2. Berilah penjelasan atas contoh_contoh yanB Anda berikan!

Bab VIII Perubahan Fonem Bahasa lndon€sia

a. Asimilasi

b. Disimilasi

c. Metatesis

d, Diftongisasi

e. Monoftongisasi

f. Kontraksi

C REFLEKSI BELAJAR

Konsonan dalam bahasa Indonesia dapat dibedakan menjadi
bermacam-macam, misalnya saia asimilasi, disimiiasi,
difton#sasi, monoftongisasi. Dalam refleksi Anda, mengapa
perubahan demikian itu dapat terjadi? Menurut a.,aa oiang
menamai perubahan-perubahan terlebih dahulu sebelum
ataukah sesudah perubahan itu terjadi? Jelaskan!
Apa refleksi Anda bila mencermati perubahan-perubahan
kebahasaan demikian itu? perubahan demikian itu
menyebabkan bahasa berkembang ataukah justru sebaliknya?
]elaskan mengapa begitu?
Perubahan fonem bergerak sepaniang waktu, perbahan
kebahasaan dalam hierarkhi yang lebih besar juga b".geruk
seiring gerakan waktu. Apa refleksi Anda melihat kenvataan
demikian itu?

I). AKSI PEMBELAIARAN

Perubahan bunyi dapat meliputi asimiliasi, disimilasr,
(liftongisasi, dan monoftongisasi. Coba temukan wuiud_wuiud
pcrubahan bunyi yang bermacam-macam tersebut dalam bahasa
llrlonesia yang muncul akhir-akhir ini!

2.

l
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Luaran Bab:

Setelah mempelajari Bab lX, Anda harus mampu untuk:

. Memberikan penanda durasi pada suatu teks

. Memberikan penanda nada pada suatu teks

. Memberikan penanda tekanan pada suatu teks

. Memberikan penanda jeda pada suatu teks

. Memberikan penanda intonasi pada suatu teks

. Mengimplementasikan durasi, nada, tekanan, ieda, dan intonasi dalam

pembacaan beragam teks

p one. dalam sebuah bahasa dapat dibedakan meniadi dua, yakni
I fonem segmental dan fonem suprasegmental. Sebuah fonem
dikatakan sebagai fonem segmental apabila berwujud bunyi. Kata

/makan/, misalnya sai4 dapat disegmentasikan ke dalam bunyi
bunyi berikut ini, [ml, [a], [k], [a], nl. Fonem dalam bahasa Indonesia
yang dapat dimanifestasikan dalam wujud-wujud bunyi demikian
itulah yang disebut sebagai fonem segmental. Sebagai imbangan
tlari unsur segmental itu adalah unsur suprasegmental. Unsur
suprasegmental memiliki cili-ciri prosodi yang mencakup paniang
pendeknya bunyi, atau kuantitas bunyi, atau yang banyak disebut
sebagai durasi. Dalam melafalkan sebuah bunf, memang adakalanya
orang memanjangkan bunyinya. Selain itu, bisa jadi orang akan

menambah pada bunyi itu tekanan, dan mungkin juga meninggikan
rrada. Dengan c.ua-cara itu, bunyi dalam sebuah bahasa akan dapat
bcrubah matsudnya.

Unsur-unsur tambahan pada bunyi-bunyi bahasa seperti
ytrng disebutkan di depan dapat disebut sebagai unsur-unsur
tuprasegmental, atau dapat pula disebut unsur-unsur prosodi. Akan
tctapi biasanya, tambahan terhadap bunyi-bunyi itu tidak hanya
bcrlaku pada satu bunyi, tetapi ter,adi pada satu suku kata, atau

bahkan lebih dari satu suku kata, sehingga perubahan maksud
llu menjadi sangat kentara. Kalau perubahan bunyi tersebut

nrcnyebabkan makra sebuah entitas kebahasaan berubah, harus
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BABIX

BUNYI-BUNYI SUPRASEGMENTAL

BAHASAINDONESIA

Kerangka Bab:

. Durasi

. Nada

o Tekanan

. Jeda

. lntonasi

Berilah penanda ieda dan intonasi pada penggalan di bawah

ini!

Dalam buku El cuticulo: un compo de conocimiento' un ombito de Debote

(1989), Diaz Bariga mengkritik kurikulum Berkaca pada pengalaman di

Kolombia, ia menvimpulkan, kurikulum yang tidak didesain secara baik bukan

tak mungkin jadi sarana mempermiskin pengetahuan dalam pendidikan'

Mengapa demikian? la dirancang secara teknis, terlepas dari konteks historis

yang melingkupinya. la disusun sebagai idealism indah tanpa memperhitungkan

realitas sosial. Akibatnya, saat diimplementasikan, ia ompong tak bergigi'

(KOMPAS, 24 April 2013)

Orientasi:
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dikatakan bahwa unsur suprasegmental itu merupalan sebuah

fonem atau bersifat fonemis. Dalam banyak bahasa, ursw-ursur
suprasegmental itu bersifat fonemis karena memang dapat
digunakan untuk membedakan makna.

Dalam bahasa Indonesia tinggi rendahnya nada cenderung hanya

membedakan maksud, terlebih-lebih jika satuan kebahasaannya itu
berupa kalimat. Selain yang disebutkan di depan tadi, ursur-unsur
suprasegmental atau unsur-unsur prosodi itu dapat berupa intonasi
dan iuga dtmenya. Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa unsur-
unsur suprasegmental dalam sebuah bahasa ihr dapat meliputi
tekanan, nada, panjang pendek bunyi atau durasi, intonasi, dan ritme.
Pada bagian berikut ini, setiap unsur suprasegmental tersebut
diuraikan satu demi satu.

A. DURASI: BUNIYI PANJANG ATAU BUNYI KUANTITAS

Dalam bertutur, lazimnya orang memberikan penonjolan pada

suku kata atau pada kata tertentu. Bisa iadi pula, penoniolan itu
dilakukan pada tataran yang lebih besar dari keduanya itu.
Penonjolan makna itu bukan saja dilakukan dengan memberikan
penekanan, tetapi iuga pemanjangan. Dengan penambahan durasi
bunyi, atau penambahan kuantitas bulyi, maksud sebuah kata akan

menjadi berbeda. Perbedaan maksud demikian itu dalam tataran
semantik dapat dikatakan tidak fonemis karena tidak membedakan
makna. Maka di dalam Muslich (2011;114) fakta kebahasaan yang
demikian itu dilatakan tidak bersi{at fungsional dalam tataran kata.

Dalam tataran lebih tinggi, misal.nya saia kalimat, fakta kebahasaan

yang demikian itu bersifat fungsional, karena memang dapat

membedakan maksud. Di dalam Samsuri (1.994:122\ disebutkan
bahwa kuantitas bunyi atau durasi dapat dibedakan dengan penanda

dialritik yang tidak sama. Bunyi yang paniang sekali diberi tanda

titik dua [J, sedangkan untuk bunyi yang panjang digunakan tanda
diakritik titil< [.] yang diletakkan di belakang hurul yang melambangi
bunyi itu. Jadi, bunyi [i:] pada [ti:dak] diucapkan panjang sekali,

toz
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sedangkan bunyi yang sama pada [ti.kam] pembunyiannya tidal
sepanjang pada sebelumnya.

Aktivitas:

Bacalah cuplikan dialog berikut dengan memberikan fokus pada durasi!

A: Pa: belikan aku mainan tembak-tembakan itu pa:.

B : Kalau Papa bilang ti.dak ya ti:dak.

B. NADA (PITCT4: NADA NAII! NADA DATA& NA,DA
TURUN, NADA TURUN-NAIK NADA NAIK.TURUN

Dalam bahasa Indonesia, nada Q:itch), atau tinggi rendahnya
suara juga tidak bersifat fonemis. Maka dari itu, sering dikatakarr
bahwa nada dalam bahasa Indonesia itu tidak bersilat fungsional.
Dalam tararan di atas kata, nada dalam bahasa Indonesia tidak
bersifat fonemis atau tidak bersifat fungsional Tinggi rendahnya
nada lazimnya ditentukan oleh tingkat ketegangan dari pita suara
clan posisi pita suara ketika arus udara sedang mengalir keluar dari
paru-paru. Seperti juga yang terdapat pada durasi, atau paniang-
pendeknya bunyi, atau kuantitas bunyi, nada dalam bahasa lndonesia
tidak bersi{at fungsional dan tidak membedakan makna secara
linguistis. Samsuri (1994:123) menielaskan bahwa tanda diakritik
untuk nada adalah [-] untuk nada naik, [-] untuk nada turun, [_]
untuk nada datar, [v] untuk nada turun-nailg dan tanda [zrl untuk
nada naik turun.

C. TEKANAN (S?RESS): TEKANAN KERAS, TEKANAN
LUNAK

Dalam bahasa Indonesia tekarnn juga tidak dapat membedalan
nrakna dalam tataran kata. Dengan demikian, harus dikatakan bahwa
k.kanan atau stres itu tidak bersifat fonemis. Dalam tataran yang
h,bih besar, misalnya tataran kalimat tekanan memang dapat
mcmbcdakan maksud. Sebuah kalimat yang diawali dengan
Lt terangan 'kemarin', dan sebuah kalimat yang diakhiri dengan
Lrterangan 'kemarin', jelas sekali memiliki maksud yang tiJak
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sama karena peletakan 'stress' atau tekanannya tidak sama. Jadi
adakalanya memang dalam menuturkan sebuah kalimat, kata-kata
tertentu mendapatkan aksen atau penekanan tertentu. Secara

linguistik, tekanan atau stres yang demikian itu tidak dapat
membedakan makna sekalipun maksud dapat dipengaruhi oleh

kehadiran stres atau tekanan. Di dalam Samsuri (1994:1'2j\ di.lelaskan

bahwa untuk menandai tekanan dapat digunakan tanda-tanda
diakritik berilut ["] untuk tekanan primer, ['] untuk tekanan
sekunder.

Aktivitas:

Berilah penanda nada dan tekanan pada cuplikan dialog berikut, kemudian

bacakan sesuai dengan konteksnya!

A: Berani sekali kau mengangkat senjata di hadapanku. Patahkan tangan

mereka semua! Patahkan tangan mereka semual

8: .langan.langan Pangeran. Maafkan kami.

C: Berhenti!

D. JEDA ATAU PERSENDIAN (/tINCruR$:
JEDA ANTARSUKU, JEDA ANTARKATA,

JEDA ANTARFRASA" JEDA ANTARKALIMAT

Dalam bahasa Indonesia, jeda Qunctwe\ atau kesenyapan yang

hadir di antara dua entitas kebahasaan itu cenderung bersifat
fungsional. Di dalam Muslich (2011:114-115) dikatakan bahwa jeda

atau 'iuncture' itu ternyata paling bersifat fungsional jika
dibandingkan dengan ursur-unsur suprasegmental yang lainnya.

Dalam pelafalan bunyi, lazimnya jeda antarsilaba atau antarsuku kata

cenderun8 lebih singkat daripada jeda antarkata. Demikian pula jeda

antarkata, cenderung akan lebih singkat daripada jeda antarklausa
atau ieda antarkalimat. Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa
jeda antarentitas kebahasaan yang lebih kecil, akan lebih singkat atau

lebih pendek daripada jeda antarentitas kebahasaan yang lebih besar.

Dari ilustrasi di atas menjadi jelas, bahwa sesungguhnya ieda itu
mengatur bagaimana sebuah rangkaian bunyi dipotong atau dibagi-

bagi secara jelas. Samsuri (7994:723) menegaskan bahwa, masalah
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yang menentukan bagaimana bunyi-bunyi itu dihubungkan disebut
sebagai pe{edaan. Maka dari itu, letak dari jeda lrgu- b"rmu.am_
macam, dengan tanda yang juga bermacam-macam. Samsuri
sebagaimana dikutip dalam Marsono (2008:112) menunjukkan bahwa
ieda antarsuku kata ditandai dengan simbol [+], jeda antarkata
dalam frasa ditandai dengan l/1, jed,a antar-Irasa dalam klausa
ditandai dengan [/ /1, dan ieda artarkalimat dalam wacana ditandai
dengan [#].

E. INTONASI: INTONASI DATAR-TURUN, INTONASI
DATAR-NAIK INTONASI DATAR-TINGGI

Di bagian depan sudah sekilas dikatakan, bahwa jeda memiliki
fungsi yang lebih besar daripada unsur_unsur suprasegmental atau
unsur prosodi yang lainnya. Akan tetapi, jika dibandingkan antara
jeda dan intonasi, unsur suprasegmental yang disebutkan terakhir
inilah yang memiliki fungsi yang jauh lebih besar. Jadi dari seluruh
unsur suprasegmental yang ada di dalam balnsa lndonesia, intonasi
memiliki fungsi paling dominan. Bahkary dengan pembedaan
intonasi itu pulalah dalam bahasa Indonesia dapat dibedaian adanya
kalimat berita, kalimat perintah, dan kalimat tanya. Dengan demikian
dapat ditegaskarr bahwa dalam bahasa Indonesia, intonasi itu
bersifat sangat ftrngsionai. Karena intonasi berada pada tataran yang
tinggi, bukan pada tataran kata, harus dikatakan bahwa intonasi
tidak bersifat fonemis, tetapi sangat berciri fungsional karena dapat
membldlkan maksud dan ienis kalimat. Samsuri (19%:123)
menjelaskan bahwa untuk menandai intonasi, atau variasi nada yang
menyerta bunyi segmental dalam kalimat (bdk. Marsono, 200I:116),
dapat digunakan angka. Terdapat 4 angka yang digunakan untuk
menandai tingkatan nada dalam intonasi, yakni 1i] ,_tut .raau

:"::."d"h, 
atau sebaliknya paling tinggr, nomor [2] untuk nada yang

lcbih tinggi (atau lebih rendah), nomor [3] untuk nada yang lebih
tinggi lagi (atau lebih rendah lagi), dan nomor [4] untuk nudl ya.,g
paling tinggi (atau yang paling rendah). Di dalam Samsuri (1994) juga

Bab fX Bunyi-Bunyi Suprasegmental Bahasa Indonesia
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ditegaskan bahwa tanda-tanda lain dapat iuga digunakan untuk

menandai nada dalam intonasi itu

Alitivitas:

Berilah penanda tekanandan intonasipada cuplikan dialog berikut' kemudian

bacakan sesuai dengan konteksnYa!

A: siapa yang berani melukaianakku?

B: Mereka. Mereka, para nelayan itu, Paduka

c: Maafkan kamiTuanku. Kamitidak bermaksud melawan' Tuanku'

A: Mereka harus dihukum karena sudah melawan Pangeran'

Berilah penanda intonasiyang berbeda dan ieda pada cuplikan dialog berikut'

kemudian bacakan sesuai dengan konteksnya !

F. AKTIVITAS BELAJAR

Aktivitas l:
Berilah penanda ieda, tekanan, nada, durasi, dan intonasi pada wacana berikut

ini, kemudian bacakan di hadapan teman-teman Andal

Kaki Aesop terasa sakit saat dia dan lelaki tua beristirahat Mereka

berhenti di sebuah padang kecil yang dikelilingi oleh hutan lebat Padang itu

diselimuti rerumputan yanE hijau subur' Sebuah sungai kecil mengalir'

membelah Permukaannya.

Aesop duduk di atas rumput Dia merasa senang karena tidak harus

berjalan jauh lagi hari itu. Matahari telah terbenam dan langit ditaburi kerlip

bintang kemintang Saat Aesop mengawasi lelaki tua yang sedang mendirikan

tenda. dia bertanya-tanya apa yang akan terjadi esok'

Dari dalam tas yang telah tersedia mantel untuk Aesop' lelaki tua

mengeluarkan berbagai macam benda menakjubkan: cerek dan panci' selimut

dan sprei, lilin, serta Euci makanan Pokoknya segala sesuatu yang mungkin

mereka butuhkan. Setelah itu, lelaki tua cepat-cepat membuat api unggun yang

dengan segera menebarkan cahayanya di kegelapan udara malam Lalu dia

meletakkan sebuah panci besar untuk merebus makanan di atasnya Aroma

Bab Lx Bunyi-Bunyi Suprasetmental Bahasa lndonesia

rebusan makanan membuat Aesop tersadar betapa dia sangat lapar. Namun

tidak mungkin dia dan lelakitua bisa menghabiskan seluruh makanan itu.

Aesop pura-pura batuk untuk menarik perhatian lelaki tua. "maaf",

ucapnya. "Mengapa Anda memasak makanan begitu banyak?"

"oh, aku mengharapkan ada beberapa tamu yang datang," jawabnya

dengan sinar mata misterius. 'Aku sering berkemah di sini dan semua yang

kelaparan tahu bahwa mereka bisa memperoleh makanan enak dan tidur di

tenda."

"(elaparan?" tanya Aesop bingung. "Bagaimana mungkin ada yang

kelaparan di Negeri Fabel.segalanya tampak serba kecukupan disini."

"ltu benar sekali," ucap lelaki tua, setuju. "Ietapi kamu akan segera tahu

bahwa siapa saja bisa kelaparan karene suatu kesalahan."

lnilagi, pikir Aesop. Saatnya untuk pelajaran lain. Dia berharap tetap

terjaga agar bisa mengetahuinya.

Masakan lelaki tua telah mendidih di atas api. Aromanya yang harum

menyebar ke dalam hutan, Pastilah aroma masakan itu tercium oleh hidung

binatang-binatang yang kelaparan. Sebab tak berapa lama kemudian Aesop

mendengar suara beberapa binatang menuju ke arah mereka. Beberapa menit

kemudian salah satu tamu mereka tiba diikuti kemudian oleh tamu-tamu

lain nya.

Mereka tampak sangat mengenaskanl Salah satunya seekor anjing

berwajah sedih dengan pinggang kurus, sedangkan bulu-bulunya kusam dan

berdebu. Di sebelahnya, duduk seekor burung gagak dengan bulu-bulunya yang

hitam kusut. Lalu, seekor kambing dengan jenggot awut-awutan. Terakhir,

seekor rusa jantan yang besar dan semestinya mengesankan dan anggun, tapi

sekarang tampak menyedihkan dan rendah.Semua binatang itu menatap lapar

pada panci masakan.

"Teman-temanku," ucap lelaki tua dengan nada sungguh-sungguh.'Aku

ingin kalian masing-masing memberi tahu Aesop penyebab kelaparan kalian.

Lalu, setelah menceritakan kisah kalian, baru kalian boleh meminta apa pun

yang kalian inginkan."

Anjing berdiri, siap bercerita agar bisa makan lebih dahulu.Dia berdeham,

kemudian berbicara dengan suara keras, "Ceritanya begini," dia memulai

kisahnya. "Waktu itu aku sedang berjalan di tepi sungai dengan tulang lezat di

dalam mulut. Saat memandang ke air, aku melihat seekor anjing yang juga

memilikitulang di mulutnya. Aku sadar sekarang, itu hanyalah bayangan belaka.

Tetapi saat itu aku hanya memikirkan cara untuk mendapatkan tulangnya. ladi
aku memutuskan untuk menyerangnya !"
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A : Mana pendukung Amoeba?

Mana pendukung Kalkulus?

Mana pendukung chel:sea?

B: Pemenang hari ini adalah: Kal+ku+lus: #



Semua mencor.dongkan tubuh ke depan' tidak sabar untuk tidak

mendengar akhir kisah anjing itu'

"Kalian dapat menerka apa yang terjadi kemudian' bukan?" tanya anjing

dengan wajah malu, 'Aku berusaha menggigit anjing itu Akibatnya tulang yang

adalalam mulutku terjatuh. Tulang itu tenggelam ke sungai dan lenyap selama-

lamanya."

Lelaki itu menepuk-nepuk anjing dan menyilakan dia menyantap makan

malamnya. "Perhatikanlah kisahnya," ucap lelaki tua "syukurilah apa yang kau

miliki.Ketamakan bisa membuatmu kehilangan segalanya "

Berikutnya, binatang yang berdiri dan menceritakan kisahnya adalah

seekorrusajantan.Diamemilikisuaraberatdandalamyangsepertinyakeluar
dari dalam dadanya, Namun kisah yang dialaminya sangat buruk

'Aku tidak Iebih baik ketimbang anjing"'akunya 'Aku menemukan sebuah

padang yang indah dengan rerumputan cukup tebal sehinEga cukup untuk aku

makan sepanjang musim Tetapi seperti yang kalian ketahui' aku sedikit

pamer-"' 
'*-v" sedikit pamer?" sela kambing' tidak tenang "Sungguh lucu! Kamu

memiliki kepala paling besar di dalam hutan Terkadang aku berharap kepalamu

terjePit di antara PePohonanl"

Lalu Aesop berbicara untuk pertama kalinya "Tuan Kambing"' ucapnya

"Biarkan rusa meneruskan kisahnya Dia tidak bermaksud bersikap seperti itu-"

"Huhl" dengus kambing Kelihatannva dia tidak suka ditegur seperti itu'

Rusa jantan masih tampak sedih, tapi dia melanjutkan ceritanya dengan

sedikit angkuh. "sepeni yang aku katakan' aku cenderung ingin pamer' sehingga

akumemberitahukankepadateman-temankutentangpadangrumputitu.Dan
bodohnya, aku undang mereka untuk datang dan melihatnya Aku ingin mereka

mengagumiku dan melihat betapa beruntungnya aku'"
-"ipa 

yang terjadi kemudian?" tanya Aesop "sebelum aku menyadarinva'

mereka telah menyantap seluruh rumput di sana Semuanya Mereka bahkan

tidak meninggalkan sedikit pun untukku Dan sekarang aku k€laparan dan tidak

tahu apa Yang harus aku lakukan'"

Lelaki tua dengan sopan menanyakan pada rusa jantan apakah dia sudah

menyadari kekeliruannya'

"oh, iya!" teriak binatang rtu 'Aku seharusnya tidak menyombongkan

keberuntunganku.Akumemperotehimbalanyangsepantasnya.Bolehkahaku
makan sekarang?"

"Dasar binatang bodoh," ejek kambing "'lika kamu sangat sempurna'

kenapa kamu ada di sini?" tanYa rusa dengan mulut penuh makanan'

FONOLOGI BAHASA INDONESIA
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"Pertanyaan yang bagus!" timpal Aesop dengan gembira. Dia telah

memutuskan bahwa dia tidak menyukal kambing sedikit pun.

Kambing menarik nafas dalam-dalam dan mulai terisak. Dia binatang yang

sangat emosional, meski dia berpura-pura tidak seperti itu.

"Kejadiannya seperti ini," ucapnya. Kambing dan teman-temannya sedang

mencari air ketika mereka mendatangi sebuah sumur. Seperti yang kita tahu,

kambing bukanlah binatang yang sopan. Dia memaksa untuk masuk ke dalam

sumur terlebih dahulu. Dia meminta temannya untuk menurunkannya dengan

timba. Saat kambing telah sampai di dasar sumur, dia minum hingga hausnya

lenyap. Lalu dia minum lagi dan lagi. Dia minum sampai perutnya penuh dengan

air dan membuatnyasusah bergerak.

Sampai di sini, kambing menangis keras hingga ia harus menghentikan

kisahnya. Aesop merasa kasihan kepadanya dan memutuskan untuk

menolongnya dengan istirahat.

"Biarkan aku menebak apa yang terjadi kemudian," ujarnya. 'Aku kira

ketika kamu ingin keluar dari sumuc tubuhmu terlalu berat untuk ditarik oleh

teman-temanmu. Betulkah?"

Kambing mengangguk sedih. "Ya, begitulah kejadiannya. Aku harus tinggal

di dasar sumur selama hampir seminggu hingga tubuhku cukup ringan untuk

ditarik keluar. Kesalahanku adalah mengambil lebih dari yang kubutuhkan. Aku

terlalu egois dan telah menerima akibatnya. Aku tidak akan pernah

melakukannya lagi."

Lelaki tua memb€lai-belai jenggot kambing vang tak terurus dengan penuh

kasah saying. "Kamu tidak terlalu buruk," ucapnya."Sekarang, pergilah makan."

BinatanB yang terakhir bicara adalah burung gagak.Dia berdiri dan mulai

bercerita. "Aku sangat lapar hingga rasanya bisa menelan seekor kuda," ucapnya

riang. "Aku hanya bercanda."

Surung itu mengedipkan matanya kea rah Aesop. Aesop tidak berkata apa-

apa, hanya membalas kedipan burung yang ramah itu.

"Yah," lanjut burung gagak. "Beginilah kisahku.Dari waktu ke waktu, aku

menyukai sepotong keju.Suatu hari, aku bertengger di dahan pohon dengan

sepotong keju di dalam paruhku. Lalu datanglah Tuan Serigala yang jahat. Dia

berkata kepadaku, "HaiTuan Gagak, berilah aku sedikit kejumu. Sewajarnya, aku

menggelengkan kepala yang artinya, 'tidak'."
"Entah bagaimana," oceh burung itu, "Tuan Serigala mulai memberitahuku

bahwa dia mendengar aku adalah penyanyi terbaik di seluruh hutan ini. Oh,

bagus sekali, pikirku. Dia terus dan terus memintaku bernyanyi untuknya, Cukup
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adil, pikirku. Karena dia mengatakan aku sebagus itu' aku akan memberinya satu

atau dua buah lagu."

Aesop telah bisa menebak apa yang terjadi kemudian' tapi ia tidak mau

memotong. Burung gagak jelas-jelas senang dengan ceritanya'

"Jadi, aku buka mulutku untuk bernyanyi'" kata gagak"'dan keju itu pun

terjatuh ke tanah. Secepat kilat Tuan Serigala memungut keju itu dan pergi

bersamanya.Kesombongan,itulahmasalahku.Kamuseharusnyajanganpernah

mempercayai orang yang terlalu memujimu'"

Lalu burung gagk meminta untuk bergabung dengan yang lain di kuali'

Aesop dan lelaki tua juga turut makan hingga mereka semua kenyang'

Setelah menghabiskan makan malam mereka' Aesop dan teman-teman

barunya bersiap hendak tidur' Tetapi malam belum larut benar' Lelaki tua

mengambilalatmusicanehyangbentuknyamenyerupaiharpadaridalam
tasnya.Diamulaimemainkanalatmusiktersebutdanbinatang-binatangmenari

dengan gayanya masing-masing' Anjing berputar-putar' rusa bergoyang kiri-

kanan,kambingbergerakkedepan-belakang,danburunggagaktampakturun.
naik. Lalu, ketika mereka sudah tidak sanggup lagi menari, mereka tenggelam

dalam tidur Yang sangat lelaP'

(Sumber: Andrew BaileY, 2004:27)

Aktivitas 2:

1 Bentuklah kelompok yang terdiri atas tiga orang' kemudian pilihlah salah

satu toPik wacana di bawah ini!

Buatlah rencana persiapan, pelaksanaan, dan produk akhir dari topik yang

dipilih kelomPok.

Hasil dari tugas kelompok berupa teks yang telah dilengkapi dengan

penanda-penanda unsur suprasegmental, dan referensi yang digunakan'

2

3

serta Produk audio atau audivisual

ToPik
Nama KelomPok

dan Anggota KelomPok

1 Membacakan Kisah/Dongeng

2 Membacakan Berita

3 Membacakan Puisi
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Nama Kelompok

dan Anggota Kelompok
No. Topik

4 Membacakan Cerita Pendek, drama, tokoh

5 Membacakan Dokumen Resmi Upacara

Bendera

5 Membacakan Dokumen Resmi Upacara

Pelantikan

7 Membacakan Pengumuman Hasil Lomba

8 Memandu Acara Ulang Tahun Anak-anak

9 Memandu Acara dalam Seminar

L0 Memandu Acara Malam Kesenian

Berpidato dalam Acara Formal11

t2 Berpidato dalam Peristiwa Demonstrasi

13 Presentasi singkat tentang topic tertentu

1.4 Memberikan sambutan dalam acara resmi

15 Memberikan sambutan dalam acara tidak

resmi

15 Narator sebuah peristiwa, juru bicara

t7 Reporter dalam pertandingan sepak bola,

badminton, basket, tinju

18 Memandu wisata budaya: keraton

19 Memandu wisata alam

20 Memandu siaran radio anak

2t Ceramah topik tertentu

22 MC infotoinment

23 Memandu demonstrasi masak-memasak,

membuat sesuatu

24 Membawakan iklan suatu produk

25 Memandu wisata kulineq dll
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G.

1.

REFLEKSIBELAJAR

Unsur-unsur suPrasegmental atau unsur-unsur prosodi dalam

bahasa Indonesia tidak dapat membedakan makna' berbeda

dengan bahasa-bahasa tertentu' Apa refleksi Anda dengan

fakta kebahasaan demikian itu?

Unsur-unsur suprasegmental dapat berwuiud bermacam-

macam/ misalnya d"'ii, tekanan' ritme' intonasi' Apa refleksi

Anda tentang fakta kebahasaan demikian itu? Mengapa dalam

bahasa Indonesia cenderung hanya mengubah maksud' bukan

mengubah makna?

Unsur-unsur yang mampu mengubah maksud demikian itu

dikatakan tidak fonemis' Apa refleksi Anda dengan kenyataan

kebahasaan demikian itu? Terangkan!

H. AKSI PEMBELAJARAN

Unsur-unsur suPrasegmental atau unsur-unsur prosodi dalam

bahasa Indonesia tiaut auput membedakan makna' berbeda dengan

bahasa-bahasa tertentu' Cobu ""t*atilah 
kembali' apakah benar

bahwa unsur-unslr suprasegmental tidak mamPu membedakan

makna! Bukankah pembedaan maksud pada hakikatnya juga adalah

perubahan makna?

FONOLOGI BAHASA INDONESIA

2.

J.

BAB X

EIAAN DALAM KERANGKA FONOLOGI BAHASA
INDONESIA

Kerangka Bab:

o Pemakaian Huruf

o Pemakaian Huruf Kapital dan Huruf Miring

o Pemakaian Tanda Baca

o Penulisan Unsur Serapan

Orientasi:

Perbaikilah kesalahan ejaan dalam wacana berikut!

Berbagai penelitian penelitian mengenai hubungan seni musik & kecerdasan

anak sudah berulang ulang kali di dengar. Hasilnya, kini tidak sedikit orangtua yg

memperkenalkan musik klasik pada buah hatinya sejak dini. Bahkan sejak dalam

kandungan. Dunia seni memang ngga bisa dijauhkan dari realita kehidupan dan

dalam proses perkembangan pribadi secara utuh. Hal inipun juga tercakup

dalam teori kecerdasan majemuk, yang a I terdiri dari logika, kata, musik, gerak,

inter personal, intra personal, kinestetik, alam, naturalis. Oleh karenanya

mengembangkan jiwa seni pada anak yang perlu berjalan beriringan dengan

kecerdasan kognitivisme.

Luaran Bab:

Setelah mempelajari Bab X, Anda harus mampu untuk:

o Menerapkan pemakaian huruf secara benar

Ltz
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a

a

a

Menerapkan pemakaian huruf kapital dan huruf miring secara benar

Menggunakan tanda baca secara tepat dan benar

Menerapkan pemakaian unsur serapan secara tepat dan benar

A. PEMAKAIAN HURUF

L. Huruf Abiad

Bahasa Indonesia memiliki 26 huruf' Dalam pemahaman

umum selama ini, huruf a-z sering dianggap sama dengan blnVi'

Konsep huruf dan Uunyi pada du'umyu berbeda' Konsep huruf oleh

sebagian praktisi di,umukun dengan konsep bunyi' misalnya huruf

/b/ bunyinya p6l, sedangkan yang betul adalah [bah]'

lalA

Nama

A

B Be lbahl

c Ce [cah]

D De ldahl

E E la, 6, tl

F Ef ffahl

G Ge lsehl

H Ha lhehl

ti, ll

J Je [jahl

K Ka [kah]

L EI lell

M Em leml

N En lenl

o o lo, cl

P Pe lpehl

Bab X Ejaan dalam Kerangka Fonologi Bahasa . ...

Huruf Nama Bunyi

R Er lerl

S Es lasl

T Te [tah]

U U lu, uI

Ve lfehll

W We [weh]

x Eks [eks]

Ye lyahl

z Zel [zeh]

Huruf berada pada tataran tulisary sedangkan bunyi berkaitan
erat dengan pelafalan. Huruf bertugas untuk melambangi fonem,
maka sering dikatakan pula bahwa gambar fonem atau lambang

fonem itu dapat disebut sebagai huruf. Cara pelafalan setiap huruf di
atas harus dilakukan dengan benar, seperti yang telah ditunjukkan
pada kolom sebelah kanan di atas.

2. Huruf Vokal

Vokal bahasa Indonesia terdiri atas'a, e, i, o, tt'. Berbeda dengan
yang terjadi pada konsonan seperti yang dijelaskan di atas, kelima
vokal dalam bahasa Indonesia ini semuanya dapat menempati posisi

awal, posisi tengah, dan posisi akhir kata. Tabel berikut menunjukkan
posisi dari setiap vokal di atas.

Distribusi Vokal dalam Kata
Vokal

Awal Tengah Akhir

a alibi kolosal kornea

e ekologi koleksi onomatope

lnframerah trinrtas taksonoml

o origami promotor prodeo

u ultraviolet akulturasi kontinu
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o Ki lkehl

Huruf BunYi
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3. Huruf Konsonan

Bahasa Indonesia memiliki 21 buah konsonan, yaitu'b, c, d, f, S,

h, j, k, l, m, n, p, q, r, s, t,'u, u), x, !, z'. Tidak semua konsonan dapat

menempati posisi awal, tengalr, dan akhir dalam sebuah kata.

Huruf 'k', misalnya saja, hanya dapat menempati posisi awal

sebuah kata. Pada posisi tengah dan posisi akhir kata, huruf 'k'akan
berubah menjadi 'k' dengan bunyi hamzah, seperti halnya pada kata
'bapak' dan 'rakynt'. Bandingkan misalnya saja dengan bentuk
'kuda' dan'kancil'.

Jadi, 'k' dalam bahasa Indonesia itu memang terbukti tidak
dapat menempati semua posisi di dalam sebuah kata. Ada pula huruf
konsonan yang tidak pernah dapat menempati posisi akhir kata

dalam bahasa Indonesia, yakni 'a q, o, 7J), x, y'. Tabel berikut
menunjukkan posisi dari setiap konsonan di atas.

Distribusi Konsonan dalam Kata

B biogas lebah penyebab

c citra lincah

D demokrasi andal abjad

F fuvorit lafal motif

G geologi magma psikolog

H hemoglobin mahligai kuliah

J lelajah taluk

K kolaborasi struktur pragmatik

L /imbah po/usi komersia/

M metafora atmosfir spektrum

N nepotisme pleonasme plankton

P potensial neptunus stereotip

a quran aqidah

R /enrn sportif porter

S serenada maskulin sporadis
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Awal
Akhir

visum fayorit

waralaba wisatawan

xilofon

yurisprudensi yultsu
zoobiotik ijazah

4. Huruf Diftong

Bahasa Indonesia memiliki tiga macam diftong. Diftong seringdisebut juga sebagai vokal rangkap. Ketiga vokal rangkap tersebutadalah 'ai, au, oi,. posisi diftong / au/ dapat dijumpai pada posisiawal kata, tengah kata, dan akhir kata, sedangkan posisi diftong /ai/dan /oi/ sangatiarang ditemukan pada posisi awa_l kata. Tabel berikutmenunjukkan posisi dari setiap diftong yang dimaksud.

Diftong datam Kata

Tengah Akhir
unlalan semampai

autentik kegalauan

loil
amboi

W

X

z
aziz

Diftong

lail

laul

Dalam penulisannya diftong tidak pernah boleh dipisahkan,karena sebagai *l"l 
-,rngkup/aiftor,*' *ruru** dalam satukesatuan waktu dan tidak -"fu*puri Uut], 

"ut, kata. Maka dari itu,diftong tidak akan pemah dipisahkan dalam pemenggaran suku kata.

5. Huruf Gugus Konsonan

Sebagai imbangan dari vokal rangkap adalah gugus konsonan.Gugus konsonan dapat juga disebut denKonsonanru,gkupJ".r,,ikiperlaku*r;^'fl 
,:.:*0""&tT?,:X?dalam penulisaruryu. 

,Ko.,ro.,u., 
.u.rgtup- tidak dapat dipisahkanpenulisarurya, karena konsonan ini telaapat dalam satu suku kata.Dengan kata rain' konsonan rangkap tidak merebihi batas suku kata.
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Awal Tengah Akhir

Konsonan Distribusi Konsonan dalam Kata

Tengah

Distribusi

Awal
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Dalam hal pelafalannya konsonan rangkap diucapkan dalam satu

kesatuan waktu.

Dalam bahasa Indonesia dikenal ada empat macam konsonan

rangkap. Keempat huruf konsonan rangkap tersebut adalah 'kh, ng,

ny, dan sy'. Dalam struktur kata, distribusi konsonan rangkap dapat

dilihat pada tabel berikut.

Konsonan Distribusi Konsonan Rangkap dalam Kata

Rangkap A
lkhl khatulistiwa akhirat tarikh

lngl ngarai bendungan gemerincing

nyepi penw

lsyl syair masyarakat

5. Pemenggalan Kata

Pemenggalan kata dapat dilakukan pada (1) kata dasar, (2) kata

berimbuhary dan (3) kata yang terdiri atas lebih dari satu unsur
(Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Depdikbud, 2009).

Berikut ini disampaikan ketentuan masing-masing dan contohnya.

a. Kata Dasar

Ketentuan Kata Dasar Pemenggalan

Jika di tengah kata terdapat dua syariat sya-ri-at
vokal berurutan, pemenggalan kooperatif ko-o-pe-ra-tif
dilakukan di antara kedua huruf
voh4 !grsC!!l Eecrali Q![oqq.

lnyl

Jika di tengah kata terdapat huruf
konsonan (termasuk huruf
konsonan rangkap) di antara dua
huruf vokal, pemenggalan
dilakukan sebelum huruf
konsonan.

pilar
masyur
lengan

pi-lar
ma-syur
le-ngan

Jika di tengah kata terdapat dua
huruf konsonan berurutan,
pemenggalan dilakukan di antara
kedua huruf konsonan tersebut,
kecuali konsonan rangkap tidak
pemah diceraikan.

makhluk
april
bintang
pangkal

makh-luk
ap-ril
bin{ang
pang-kal
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in-struk-sitiga

antara
imprimatur
konspirasi
bangkrut

im-pri-ma-tur
kon-spi-ra-si
bang-krut

huruf konsonan yang pertama
dan huruf kedua.

b. Kata berimbuhan

Ketentuan Kata
akhiran dan minuman

berlari
merekam
ambillah

minurn-an
ber-lari
me-rekam
ambil-lah

penggal mengambili

gerigi ge-ri-gi

Catatan: bentuk dasar pada kata turunan seda pat-dapatnya tidak dipenggal.c. Kata yang Terdiri Atas Lebih dari Satu Unsur

Ketentuan lGta Dasar
suatu kata 2

atas lebih dari satu unsur
dan salah satu unsur itu
dapat bergabung dengan

lain, pemenggalan
dilakukan (1) di

syariat
kooperatif
diafragma

Sya-ri-at
Ko-o-pe-ra-tif
di-a-frag-ma

unsur
dapat

unsur-unsur itu
Jika suatu kata terdiri fotosinteG

ultrasonik
pascalarva
bioplasma

atas lebih dari satu unsur
dan salah satu unsur itu
dapat bergabung dengan
unsur lain, pemenggalan
oapat dilakukan (2) pada
unsur gabungan kata

ultra-sonik
pasca-larva
bio-plasma

ul-tra-so-nik
pas-ca-lar-va
bi-o-plas-ma
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Ketentuan Kata Dasar Pemenggatan
instruksi

Pemenggatan

awalan,
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B. PEMAKAIAN HURUF KAPITAL DAN HURUF MIRING

1.. Huruf Kapital

Pemakaian huruf kapital dalam kalimat tampaknya sekilas

tidak begitu banyak mengundang persoalan. Pemakaian huruf
kapital sudah sejak dini dikenalkan di sekolah.

Dalam Pedoman Umum EYD dinyatakan bahwa terdapat 15

macarn ketentuan penerapan huruf kapital dalam bahasa lndonesia.
Ketentuan penerapan huruf kapital yang dimaksud diringkas dan
dicontohkan melalui tabel berikut (Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, Depdikbud, 2009).

No. Ketentuan Contoh

Huruf kapital dipakai sebagai huruf
pertama kata pada awal kalimat.

Mereka sedang menyusun
jadwal kegiatan pelatihan untuk
mahasiswa baru.

2 Huruf kapital dipakai sebagai huruf
pertama petikan langsung.

Dicky berkata, "Kapan kita pergi
ke mal, Bapak?"

3 Huruf kapital dipakai sebagai huruf
pertama dalam ungkapan yang
berhubungan dengan nama Tuhan
dan kitab suci, termasuk kata ganti
untuk Tuhan.

Pasti! Tuhan akan menunjukkan
jalan kepada kita,

4 Huruf kapital dipakai sebagai huruf
pertama nama gelar kehormatan,
keturunan, dan keagamaan yang
diikuti nama orang.

Sri Sultan HB X akan
meresmikan gedung ini,

5 Huruf kapital dipakai sebagai huruf
pertama unsur nama jabatan dan
pangkat yang diikuti nama orang
atau yang dipakai sebagai
pengganti nama orang tertentu,
nama instansi, atau nama tempat.

Wakil Presiden Boediono akan
segera kembali bekerja di
universitasnya.

6 Huruf kapital dipakai sebagai huruf
pertama unsur-unsur nama orang.

Raden Ajeng Kartini tokoh
perempuan lndonesia yang tidak
ada gantinya.

7 Huruf kapital dipakai sebagai huruf
pertama nama bangsa, suku
bangsa,len DqhAga.

Bangsa lndonesia adalah
bangsa yang merdeka dan
bermartabat.

6 Huruf kapital dipakai sebagai huruf
pertama nama tahun, bulan, hari,
hari raya, dan peristiwa sejarah.

Hari Natal merupakan salah satu
hari suci umat Kristiani.

9 Huruf kapital dipakai sebagai huruf
pertama nama geografi.

Danau Toba merupakan salah
satu keajaiban dunia.
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Contoh
10 kapital huruf Dewan Rakyatpertama nama semua nama unsur akan segera bersidang padanama negara, lembaga akhir bulan tnt.pemerintah

serta nama
dan.

11
Humaniora semakin

berkembang di berbagai
universitas pada akhir-akhir ini.

12 sebagai huruf
(termasuk

Saya pernah menjadi penuliJpertama semua kata kolom tetap di surat kabarsemua unsur kata ulang sempu rna) Harian Jogjadi dalam nama buku, majalah, surat
kabar, dan judul karangan, kecuali
kata seperti di, ke, dari, dan, yang,
dan untuk yang tidak terletak pada

awal.
3 Huruf sebagai Dr. Putu Wijana masihpertama unsur singkatan nama mengampu mata kuliahgelar, pangkat, dan sapaan. pragmatik di perguruan

14 HuruT kapital dipakai sebagai huruf "Jadi kapan akanpertama kata penunjuk hubungan pulang?" , tanya Aurelia.kekerabatan seperti bapak, ibu,
kakak, adik, dan paman yang
dipakai dalam penyapaa n dan

15 Huruf kapital dipakai sebagai Surat Anda telah terimakata Anda. dengan keadaan baik.

an dan ketatanegaraan,
dokumen resmi, kecuali

1

2. Huruf Miring

Penulisan huruf miring dijelaskan dengan lebih sederhana didalam br*:u pedoman l.Lmum EyD. Terdapat tiga ketenfuan pemakaianhuruf miring dalam bahasa Indonesia. Berikut ketentuan dancontohnya.

Pertama, huruf miring digunakan untuk menuliskan namabuku, majalah, surat kabar yang dikutip dalam sebuah tulisan.Ketentuan ini hanya berlaku daram cetakan, bukan daram tulisantangan. Adapun untuk tulisan tangan, lazimnya digantikan denganpenggunaan garis bawah untuk maksud ini.

t2t

No. Ketentuan

1



Berkaitan dengan hal ini, judul artilel, judul syair, iudul puisi,
judul bab, atau sub-bab, dalam cetakan tidak dimiringkan tetapi

diberi tanda petik sebelum dan sesudalrnya. Dengan perkataan lain,

entitas tersebut diapit oleh dua tanda petik. Maka, bentuk seperti,
'Bacalah "Diksi dan Citra Kita" dalam buku yang ditulis Kunjana.'

Huruf miring juga digunakan untuk menuliskan kata-kata

asing yang belum diindonesiakan atau belum diserap ke dalam

bahasa lndonesia. Bentuk kebahasaan seperti 'go public', misalnya,

harus dituliskan dengan huruf miring karena bentuk tersebut bukan

bentuk yang diserap ke dalam bahasa Indonesia. Demikian pula
bentuk seperti 'deoide et impera' yang sudah banyak sekali dikenal

oleh anak-anak seiak usia remaia di sekolah. Dalam cetakary bentuk-

bentuk tersebut harus dimiringkan penulisannya, bukan diberi tanda

petik seperti yang telah banyak terjadi selama ini.

Akan tetapi, bentuk-bentuk kebahasaan seperti 'sistert' dan
'efektif, pendisannya tidak perlu lagi dimiringkan karena selain telah

diserap ke dalam bahasa lndonesia, cara penulisannya pun telah

disesuailan dengan kelaziman yang berlaku dalam bahasa Indonesia.

Hal lain yang juga harus diperhatikan berkenaan dengan pemakaian

huruf miring adalah nama-nama ilmiah dalam dunia ilmu
pengetahuan. Sebagai contoh, untuk menuliskan 'Camia mangostana',

sebagai istilah asing bagi buah manggis, orang akan selalu

memiringkannya. Sebagai catatarL bahwa hanya huruf pertama dari
unsur kata yang pertamalah yang dikapitalisasilaq sedangkan huruf
pertama pada unsur yang kedua ditulis biasa dengan huruf yang

tidak dikapitalisasikan.

Adakalanya di dalam sebuah penulisan kalimat, perlu
penegasan sebuah entitas kebahasaan, entah yang berupa awalan,

suku kata, atau kata tertentu, bahkan, penegasan pada kelompok kata

dan kalimat tertentu, untuk kepentingan itu dapat dilakukan dengan

memiringkan entitas kebahasaan. Sebagai contoh, bilamana hendak

menegaskan kata 'tidak'dalam kalimat 'Dia sama sekali fldck bersalah

dalam perkara ini.'Jadi, pemiringan entitas kebahasan tertentu dapat

digunakan untuk mempertegas maksud dari sebuah makna

kebahasaan.
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Bagaimana bentuk-bentuk asing baik yang berkaitan dengan
ilmu 

, 
pengetahuan maupun yang bersifat umum hals

diperlakutan penulisamya di dalam bahasa Indonesia?
Dalam hemat And4 apa alasan narna_nama ilmiah harus
dituliskan denan huruf miring? Bagaimana cara menuliskanr.rv"
yang tepat bilamana nama ilmiah itu terdiri dari dua unsur
kata? Jelaskan!
Bagaimana judul buku dan judul bab diperlakukan di dalam
cetakan? Apakah kedua_duanya dapat dihrliskan d""gu" i;;;
miring? Jelaskan!

|",*n*I narna gelar keagamaan harus dituliskan dalam
oarasa tndonesia yang benar? Bagairnana pula nama penulisan
nama suku bangsa dan nama bangsa yang benar?

f:_ -1 TT',*1. yang benar 'pecet madiun' ataukah ,pecet

Mo dtu n'? Tunjukkan justifikasi Anda!

REFLEKSI

Ambillah karya tulis ilrniah tertentu, bisa makalah, artikeljumaf bab tertentu dalam skripsi, atau yang lainnya lagi!

pada karya tulis itu sudah
seperlunya!

tepat benar! Bedlah penjelasan

C.

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7_ Dalam refleksi Anda, apalah hal-hal yang menyulitkan Andadalam mempelajari konsonan, vokal, diftong to*orrrl
i*g.*? OT kapitalisasi serta pemiringan huruiseperti telah
disebutkan di depan tadi? Bagaimana selama ini Anda telah
berupaya untuk membenahinya? Tuliskan singkat hasil refleksi
Anda tersebut dengan bahasa yang baik dan benar!

D. AKSI PEMBELAIARAN

Cuplikan teks berikut ini perlu Anda cermati kembalipemanfaatan entitas-entitas kebahasaannya seperti disebu&an di atastadi. Buatlah pembenahan-pembenahan seperlunyu r""rri d"r,!u.,
ketentuan yang disampaikan di datam bab ini!
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Nah, untuk dapat menyunting naskah dengan baik, te.lebih-lebih untuk dimensi

kebahasaannya, sangat diperlukan penguasaan ihwal bahasa penyuntingan yang

slngguh-sungguh baik dan mencukupi- Tanpa penguasaan dimensi-dimensi

kebahasaan demikian itu, mustahil sebuah kerja penyuntingan akan dapat

dijalankan dengan baik. Pen8alaman yang mencukupi dalam dunia

penyuntingan untuk karang-mengarang atau tulis-menulis juga sangat

diperlukan. Lazimnya, pengalaman penyuntingan yang masih kurang juga akan

berakibat pada tidak sempurnanya hasil suntingan tersebut. Penulis buku ini

dapat dikatakan memiliki sejumlah pengalaman yang cukup di bidang

penyuntingan naskah, khususnya yang berkaitan dengan redaksa-redaksi surat

kabar Alasannya, selama sekitar delapan tahun dia terllbat dalam bidang

penyuntingan ini pada dua kantor redaksi surat kabar nasional yang berdomisili

di lakarta. Pertama adalah kantor redaksi hatian Medio lndonesio Jokdtto,

berikut dengan keterlibatannya di perusahaan-perusahaan media yang

sekelompok dengannya. Sebut saja misalnya, MetrcTV Jokorto dan hatian

Lompung Post, Bondor Lompung. Penulis memiliki pengalaman selama 6 tahun

sebagai kolumnis bahasa dan konsultan bahasa jurnalistik di media itu selama

dari tahun 1999 hingga 2006. Selanjutnya, penulis mengerjakan tugas serupa,

yakni seba8ai konsultan bahasa jurnalistik di harian 8i5rls lndonesio lokotto

sejak tahun 2007. Mulai dengan tahun 2008, diteruskan ke Eisnis hdoneto
Grcup yanl ada di seluruh lndonesia. Dengan penelitian, penulisan, dan

pengalaman yang cukup Iama dilakukan sebagai kolumnis dan sebagai konsultan

bahasa jurnalistik di lembaga-lembaga penerbitan surat kabar raksasa di

lndonesia itu, penulis percaya bahwa segala sesuatu yang dituliskan di dalam

buku ini adalah kristalisasi dari pengalaman dan pengamatan kebahasaan yang

benar-benar matang. Buku bahasa penyuntingan yang berjudul PE,vyUNflNGAN

BAHASA INDONESIA UNTUK KARANG-MENGARANG ini dibagi dalam beberapa

bab, dan setiap bab dianggap sebagai peranti-peranti sunting. Maka mulai

dengan bab pertama hingga bab yang terakhir, dapat diurutkan penggunaannya

sebagai peranti sunting kesatu, peranti sunting kedua, peranti sunting ketiga,

peranti sunting keempat, dan seterusnya. Di akhir setiap bab buku ini juga

diberikan glosarium, dengan tujuan untuk memudahkan para pembaca

memahami keseluruhan isi bab tersebut. Dengan kata-kata kunci pada

glosarium itu, diharapkan tidak akan terdapat hambatan konsep dalam

memahami isi bab-bab pada tulisan ini. Satu hal yang juga sangat penting dalam

buku ini adalah bahwa pada setiap bab selalu diakhiri dengan pertanyaan-

pertanyaan pendalaman dan refleksi. Pertanyaan pendalaman dimaksudkan

untuk lebih melengkapi galian-galian makna uraian atau pemaparan dalam bab
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yang bersangkutan. Adapun pertanyaan_penanyaan reflektif dimaksudkan untukmengajak para membaca berefleksi berkaitan dengan."t"ri a"n rrlr,rnri t.tyang baru saja dibicarakan. Kekayaan,r
buku ini adarah ,h*rr k;;.;;;;./ans 

sensaja disajikan di daram setiap bab

sajaan kasus_kasus kebahasaan o"r;:n":u"n 
yang sangat elaboratif Dengan

bahasa,ndonesia,J;;;;";;;#1,'ll:,lliill!"l 
l"j],1ff :#_:'#dimudahkan.

lDr.uplik da.i naskah buru Bahasa penvunri
oleh DP2M Otfit, DEpDtl(NAS tahun 2009.
ilmiah atademis.)

Bab X Ejaan dalam Kelan*a Fonolo8i Bahasa

nSan k.rya penutrs sendiri yang penyusunannya drbiayai
rrs['r eebagai dr sini semata-rnatd untuk kepennnSan

E. PEMAKAIAN TANDA BACA

Tanda titik (.)

hal berikut.
Dalam kaitan dengan fonologi, tanda titik difungsikan dalam

1.

(1) Mengakhiri kalimat yang bukan pertanyaan dan seruan,
Misalnya:

Ibuku bekerja sebagai guru di sekolah.

5".*""* tanda titik yang Iain berkaitan dengan h:Iis-memrtis,bukan dalam bahasa lisan sebagaimar," y"ng a,p";ir.",;i""';"1"rn
fonologi, maka masing_masing 

-tiaak 
aiuraikL ji sint.

2. Tanda Koma (,)

Tanda baca ini digunakan untuk hal_hal berilut.
(1) Memilah unsur_unsut dalar

misalnya; 
n suatu Perincian atau pembilanga+

Ibu ke pasar membeli tahu, tempe, dan sa).ur_mayur.
(2) Memisahkan kalimat setar

berikutnya r*, il;;il ffi 
" 
l]"r1t:,Idffi :ff:;misalnya:

Saya ingin sekali bergabun& tetapi waktu saya sangat t€rbatas.
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(3) Memisalrlan indul kalimat dari anak kalimatnya iika anak

kalimat itu hadh mendahului indu-k kalimatnya, misalnya:

Kalau matahari bersinar teran& saya akan segera berangkat.

(4) Memisahkan kata seperti wah, waduh, ya o dari kata lain yang

terdapat pada kalimat itu.

Wah, hebat sekali kamu!

(5) Memisahkan petikan langsung dari bagian lain dalam kalimat,
misalnya:

Kata ayah, "Dia sangat senang dengan nilaimu."

Kegunaan tanda koma yang lain yang lain berkaitan dengan tulis-
menulis, bulan dalam bahasa lisan sebagaimana yang

diperbincangkan dalam fonologi, maka masing-masing tidak
diuraikan di sini.

3. Titik Koma (;)

Dalam kaitan dengan fonologi, tanda baca ini digunakan untuk
hal-hal berikut:

(1) Memisahkan bagian-bagian kalimat yang sejenis atau setara,

misalrrya:

Hari makin siang pekerjaan penyuntingan buku belum juga

usai!

(2) Memisahkan kalimat yang setan di dalam kalimat majemuk,
misalmya:

Adik belajar keras di ruangnya; Ibu memasak di dapur; Ayah
membaca koran di teras depan.

4. Titik dua o
Dalam kaitan dengan fonologi, tanda titik dua digunakan

dalam hal-hal seperti berikut ini.

(1) Digunakan pada akhir suatu pemyataan lengkap jika diikuti
dengan rangkaian atau pemeria[ misalnya:

rlb

Hanya ada dua pilihan untuk kamu
atau tidak sarna sekali.

Q) Digunakan sesudah kata atau ungkapan yang memerlukan
pemerian, misalnya;

Tempatrapat : Ruang 103
Hari : Senin 21 April 2013

(3) Dipakai dalam teks drama
peraku daram percak p*, ,ri"r:;;r 

kata yang menunjukkan

"Bawa tas Ibu itu ke dalam, Dinl,,
"Baik, But"

Ibu
Dinda

sekarang: mau berhasil

5. Tanda hubung (_)

. Dalam rangka fonologi, tanda hubung digunakan dalam kaitandengan ha.l-hal berikut ini.
(1) Menyambung suku-sulu kata dasar yang terpisah olehpergantian baris, misalnya;

Dia mengeriakan send.irian semuanya ini, ju_
ga menyunting dan menerbitkannya.

Q) Menyambung awalan dengan bagian kata di belakangnya atauakhtan dengan bagian kata di depanny" p.d" p".g;;il;;".
Kini ada cara baru untul< mengetahui kadar plagi-
asi dari sebuah karya ilmiah,

(3) Menyambung unsur-unsur kata ulang, seperti:
Keputih-putihan, berkali_kali. adik_adik

(4) Menyambung huruf kata yang dieja satu-satu, misalnva:
k-eJ-u-a-r-g-a dan 274-ZO13,.

(5) Menyambung unsur bahasa Indonesia dengan unsur bahasa
asing, misalnya:

di-tackle
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6. Tanda Pisah (-)

Dalam rangka fonologi, tanda pisah digunakan dalam hal-hal

berikut ini:

(1) Membatasi penyisipan kata atau kalimat yang memberi

penjelasan di luar bangun kalimat' misalnya:

Saya yakin semuanya akan selesai-iika Anda juga Percaya-

dengan kekuatan doa kita'

(2) Menegaskan adanya keterangan aPosisi' misalnya:

Teori ketidaksantunan ini - pelecehan muka' pemain-mainan

muka-bukan lagi teori baru sekarang ini'

(3) Menandai dua bilangan atau dua tanggal dengan arti'sampai

dengan' atau'samPai ke" misalnya:

2002-7013
Tanggal APriI-23 APril 2013

Jurusan YogYakarta - Semarang

7. Tanda EliPsis (" ')

Dalam kaitan dengan fonologi' tanda ellipsis hanya digunakan

dalam konteks pemakaian berikut ini'

(1) Menandai bagian kalimat yang terPutus-Putus' misalnya:

Kalau demikian halnya" 'ya" 'ayolah kita bergeliat'

(2) Menandai adanya bagian kalimat yang dihilangkan' misalnya:

Kalau semua kita bersatu '

8. Tanda Tanya (?)

Dalam konteks fonologi' tanda tanya digunakan dalam

pemakaian berikut ini'

(1) Mengakhiri kalimat tanya' misalnya

KaPan Peke4aan ini selesai?

Bab X Ejaan dalam Keran8ka Fonologi Bahasa

(2) Menyatakan bagian kalimat yang disangsikan atau yang

kurang dapat dibuktikan kebenarannya. Tanda tanya disaiikan
di dalam tanda kurung, misalnya:

Renato dilahirkan pada tahun 1986 (?).

9. Tanda Seru (!)

Dalam kaitan dengan fonologi, tanda seru hanya digunakan
untuk menandai pemyataan atau ungkapan berupa seruan atau

perintah yang menggambarkan kesungguhan, ketidakpercayaan,
ataupun rasa emosi yang sangat kuat, misalnya:

Masakan! Belum selesai juga pekerjaan dia sejauh ini!
Kerjakan tugas ini sekarang juga, tidak banyak mengelull ya!

10. Tanda kurung (...)

Berkaitan dengan fonologi, hal-hal yang berkaitan dengan
fungsi berikut perlu diperhatikan.

(1) Mengapit tambahan keterangan atau penielasan, misalnya:

Kacau benar pelaksanaan UN (Ujian Nasional) tahr.rn ini.

(21 Mengapit huruf atau kata yang kehadirannya di dalam teks

dapat dihilangkan, misalnya:

Kata pragmatics diserap ke dalam bahasa Indonesia meniadi
pragrnatik(a).
Mereka datang dari ftota) Jakarta.

(3) Mengapit angka atau huruf yang memerinci satu r.rrutan

keterangan, misalnya:

Keberhasilan berkaitan erat dengan (a) ketekunaru (b) keseriusa&

dan (c) kegigihan.

11. Tanda kurung siku [...]

Tanda baca kurung siku digunakan untuk mengapit huruf,
kata, atau kelompok kata sebagai koreksi atau tambahan pada
kalimat atau bagian kalimat yang ditulis orang lain. Tanda itu
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menyatakan bahwa kesalahan atau kekurangan itu memang terdapat

di dalam naskah aslinYa, misalnYa:

Dia seketika terbangun mendengar su[a] ra itu

12. Tanda Petik [".""
Tanda petik digunakan untuk hal-hal berikut ini:

(1) Mengapit petikan langsung yang berasal dari pembicaraan dan

naskah atau bahan tertulis lain' misalnya:

"Saya sudah datan&" katanya' "tunggu ya!"

(2) Mengapit iudlrt syair, karangarL atau bab buku yang digunakan

dalam kalimat, misalnya:

Bacalah "Anakku sayang!" dalam buku ini'

F

1

REFLEKSI PEMBELAJARAN

Dalam refleksi Anda, apakah sesungguhnya yang memblaj

O"Oi* ,f,*r, e,aan dan tata tulis itu menlT'rlitkan? Selama ini'

O"gl*"., Anda telah berupaya untuk mengatasi kesulitan

tersebut? Jelaskan!

i"r,au hrU.rr,g dan tanda pisah selama ini masih sering

io"".tk* plmakaiur"tya' Coba temukan di dalam teks

""t""rf. 
U"ty" tulis, seiumlah kesalahan dalam pemakaian

tanda Pisah dan tanda hubung itu!
p"tu- tor,t"t, penulisan karya tulis ilmiah' khususnya di

dalam penulisan daftar pustaka dan catatan kaki serta catatan

perut, tanda titik dua (:) sering masih kurang dipahami secara

i"."O. n*tfO"r*yu 'n"'ih 
sangat variatil i'T'. T:Y:l

spasi dan tidak mamakai sPasi Antara yang melekat dan bdak

,i"t"tut a"r,grn entitas terakhir pada kata Vang laflr
;;;;-"r^. Silakan diklarifikasi kerancuan pemakaian

tersebut! Berilah justifikasi seperlunyal

i*0" titik i"f"'" penulisan deretan huruf sering

-"*O-gr"SUr" Demikian pula di dalam penulisan daJtar isi

i"n "ol-" o"o serta subbab' sering masih diartikan dan

2

4
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diperlakukan secara variatif. Dengan mencermati semua

penjelasan yang telah disampaikan di bagian depan,

bagaimanakah sesungguhnya pemakaian tanda titik (.) dalam
penulisan karya ilmiah itu? Jelaskan!

G. AKSI PEMBELAJARAN

Periksalah cuplikan karya tulis berikut ini dengan baik!
Cermatilah pemakaian tanda-tanda bacanya dengan teliti!
Temukanlah, apakah di dalamnya masih terdapat sejumlah
kesalahan! Jika terdapat kesalahan, perbaikilah sesuai dengan EYD!

Tanggal 1 lmlek 2558 jatuh pada 18 Februari 2007 kalender Masehi. Di lndonesia

tahun baru ini dikenal sebagai Tahun Baru lmlek, sedangkan di China

momentum ini dirayakan sebagai pesta awal musim semi. Maka mereka

merayakannya dengan saling menSucapkan Xin Chun Gong Xi yang artinya

'selamat memasuki musim semi' lKonpos, l!2!2007). Tahun yang lalu

disimbolkan dengan hewan Anjing, tetapi tahun ini shio-nya adalah Babi. Maka,

tahun ini juga dikenal sebagai Tahun gabi. Babi dalam leSenda China dikenal

sebagai binatang ke-12 yang datang menghadap Sang Buddha.Perayaan Tahun

Baru lmlek di lndonesia dari tahun ke tahun memang terasa kian meriah seiring

dengan era perubahan dan reformasi. Di berbagai mal dan pusat perbelanjaan,

televisi, reklame, koran, majalah, kaligrafi khas betbonyi Gong Xi Fo Choi, yang

artinya 'semoga bertambah kaya' lKompos, LUDOOT), kelihatan banyak

betebaran. Suasana tahun baru lmlek yang demikian merah meriah ini sering

dijadikan salah satu ukuran guna mengukur dan memaknai kebangkitan warga

etnis TionBhoa di lndonesia.

Pada umumnya, penilaian dan pengukuran itu bernuansakan 'kemenangan' dan

'keberhasilan'. Betapa tidak? sejak awal orba berkuasa pada era 60-an, dengan

dikeluarkannya lnpres Nomo. 14 Tahun 1967 oleh Presiden Soeharto, yang

intinya mengekang segala hal-ihwal bernuansakan China, termasuk perayaan

awal musim semi di Tiongkok yang diberi nama lmlek, maka eksistensi etnis

China di lndonesia dengan segala teli-temalinya, serasa semakin tidak kelihatan

dan kian samar-samar. Akan tetapi dengan pencabutan lnpres yang dirasakan

mengekang itu oleh Gus Dur di era kepresidenannya, maka tahun baru lmlek ltu
pun dirasakan dalam nuansa perubahan dan semangat reformasi. Tahun baru

lmlek di Tanah Air memang dirayakan berbeda-beda oleh setiap Senerasl,

Pasalnya, gelombang kedatangan moyang-moyang China ke bumi Nusantara lnl
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dulunya juga tidak sama. Gelombang yang datang pada zaman Wangsa

syailendra pada abad ke-9, tentu saja sangat berbeda dengan gelombang yang

datang pada masa kejayaan Majapahit di abad ke-14. Demikian pun war8a China

yang datang pada abad ke-18 sebagaitenaga-tenaga kuli kontrak pertambangan

timah di Bangka Belitung, tentu memiliki kultur dan tradisi yang berbeda dengan

mereka yang datang sebelumnya. Pun dengan generasi-generasi yang datang

pada abad-abad setelah itu, hingga yang masih kelihatan kentara sekarang ini,

tentu dinamika perubahan kultur itu terus bergulir terjadi. ((ompos,7{2/2OOl.

Akan tetapi satu hal yang dapat dianggap sebagai entitas yang menyamakan

manifestasi perayaan tahun baru lmlek yang terbukti variatif antargenerasi itu,
yakni bahwa semuanya bermuara pada satu hal, yakni mutlak perlunya

berefleksi diri, saling beranjang sana, saling bersilaturahmi, saling memohon

dan memberikan maaf kepada sahabat, pada semua keluarga dan saudara tanpa

memandang bulu, dan juga digunakan sebagai momentum untuk memohon doa

restu dan maaf dari orang tua atau siapa saja yang pantas dituakan dalam

kehidupan. Jadi sekalipun nuansa lmlek itu meriah dan terkesan berhura-hura

serta gegap gempita, tetapi esensi pokoknya sesungguhnya bukanlah pertama-

tama pada kebersenang-senangan dan keramaian itu. Dengan refleksi diri dan

anjang sana serta berkumpul bersama seluruh anggota keluarga dan saudara,

maka nuansa dan semangat kebersamaan dan kerukunan di antara mereka itu

dibangun terus secara sinambung, secara kontinyu, hingga kesejahteraan dan

kemakmuran yang menjadi titik akhirnya. Maka di antara anggota keluarga,

saudara, relasi dan sahabat itu berkumpul bersama dan makan bersama-sama

dalam satu keluarga dan satu nuansa, dengan menu utama, lazimnya, ikan

bandeng yang disajikan dalam aneka menu masakan. Esensi dari sajian ikan

bandeng yang dikenal berduri banyak itu adalah rezeki yang juga diharapkan

akan banyak melimpah di tahun-tahun mendatang. Juga daginE hewan unggas

seperti ayam dan bebek serta babi atau sapi, melengkapi sajian makanan yang

menggambarkan syukur dan kebersatuan antara udara, air, dan darat. Jadi ikan

dan hewan yang diiadikan menu utama masakan lmlek itu menyimbulkan

kebersatuan alam itu.

Kue keranjang atau yang lazim disebut nio, goo dalam manifestasi warna-warni,

namun utamanya berwarna coklat, disajikan dalam wujud yang lengket namun

kenyal. Simbolisasiyang ada di balik kelengketan dan kekenyalan makanan wajib

tahun baru lmlek itu adalah persaudaraan dan kebersamaan yang harus selalu

dibangun secara akrab dan rekat. Tidak dibolehkan di antara anggota keluarga,

juga di antara warga masyarakat kalangan China sendiri, untuk saling berjegal

ria, saling mematikan, dan tidak saling bekerja rama. Bentuk kue keranjang yang

1,32

bundar menyimbolkan keberlanjutan dan kebersambungan, sedangkan rasanyayang manis itu merambangkan kebahagiaan dan t"r"i"hi"r"rn. s"ii i"i r.rn r"giyang biasanya menjadi simbolisasi dalam momentum 
"nm 

O*r-*,"i 
"*Onamplop merah atau ongpoo. Angpao umumnya diwajibkan bagi yang sudahberkeruarga dan umumnya bagi yang rebih kuat sosiar ekonominya. Denganpemberian amplop merah atau oll

itu, terkanduns ,,.k"" k";-;;"';;11f ;:,il.:lTf"ilHilfl fl:harus senantiasa melindungi dat
simborisasi itu pura diharapka-n, ;l#l?'Jr'l rt*;T:1.#: r::ff:;menjadi kuat dan kian bertambah seiahtera.
Nuansa makna sosial_ekonomi lmlek ini masih dilengkapi dengan kehadiranp,oho,n-pohon liong rio atau juSa pohon Derhwo yang diharapkan a-k, u"ruung"dan berbuah mekar bak mekarnya kapas putih yang *a"", rniirr. ,","*,lebarnya (Jawa: mekrok). Maka men
kemeriahan r"" r",,,ln"", l,r";H::i..:i""j::,',";:]fi:H#T::H,
tahun baru.lmlek. Lalu karena perayaan lmlek pada tahun 2007 ini ber_shio Babi,maka di beberapa tempat juga banyak ditemutrn .ut"rgrn-."l"ng;;;;; ,""aberbentuk babi. (enapa babi? pasalnya, menurut C;""; ;r;;;;'r."uBuddha mengundang seluruh hewan yang ada di kerajaannya. setelah dituntgu-tunggu, ternyata yang datang hanya 12 hewan, yaitu secara O*r.i,n'r.r.ntikus, kerbau, macan, kelinci, naga, ular, kuda, f"rnU,*, ,."r",,l*rn, 

"r,*,dan yang teralhir babi. Seba8ai ungkapan terima kasih pada binatang-binarangitu, Sang Buddha memutuskan mer
urutan hewan yans d.,""r,,,,o,,n.ilff :::r:T:":1lIr#lT:^,T:Ii;
adalah tahun ke-12 yang bertepatan dengan urutan k"d",."c"; ;;;,";;;"gke-12, yakni babi, kepada Sang Buddha.
lmlek kini merupakan hari raya dan ha
rakyat rndonesia jrs" ribr. r";;; 

"'Jl 
;:I H:il ;ffi "J::::::::iil:l

diperhitungkan sebagai hari besai tetapi seiring den8an perubahan rezimkemudian dijadikan hari libur fakulta
libur nasionar. Dengan demikjan *,n,t'l 

tuo"'" akhirnya resmi meniadi hara

arau oran&orans riongnoa saia r";, ff;lf i,::': ?^#fl ::,-H:H;
JUga 

.milik 
seluruh bangsa dan rakyat lndonesia. 

"""O" 
*r".-r"r, i"r",diambil dari pemaknaan simbol-siml

bahwa masyarakat bangsa rndonesia .rol 
yang disampaikan di depan adalah

kebersamaan ltogetheness) o"n *"n' 
*" depan harus lebih mengedepankan

keserasamant,,i,,,,rl;;";;^;=fi :'jJ::t_yJl3i.ilf :;:,1_.J:1[:sementara kalangan. semangat mengedepankan kebersamaan oJ;;;;"
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itutentusajaharusdibarengidenganniatyangkuatataspeminimalan
i"o,"ra"" a"a*a"ncerca dan saling menyalahkan di antara sesama warSa

O-"1*- r"O"O, 
"",t" 

yang dibalas cerca' hanya akan memunculkan kejengkelan'

o"ril*", o*rr,, dan dendam. Semangat untuk mengedepankan solidaritas

I"r,"i trr""i-,r,,,ty), yang salah satunya tereJleksi dalam pemberian o'gpoo

danmakanbersamadalamperayaanlmlek,kiranyakinimenjadisangatrel€van
dan krusial dalam konteks bencana dan malapetaka yang hingga saat ini terus

,"i" 11"an.rr-0,,' masyarakat bangsa lndonesia Dorongan-dorongan

eksklusivismedanradikalismeyangseringkebablasandiantarawargabangsa
dan kelompok sosial tertentu' yang mau tidak mau harus dikatakan sebagai

O"rr'"rr"r"" a**Oap fakta multikulturalitas' harus dikikis dari pemaknaan

FONOLOGI BAHASA INDONESIA

Semoga semangat lmlek 2007 tidak saja mencuat kuat sebagai stigma

esensialisme Yang kian mengemu ka di kalangan warga keturunan Tionghoa

lantaran tuntutan persamaan hak dan pen gakuan keunikan identitas mereka

Akan tetapi lebih iauh dan lebih mendalam dari itu, Yakni bahwa lmlek 2007

dapat dijadikan momentum untuk kembali mengukuhkan kebersamaan dan

kebersatuan demikesej ahteraan dan keadilan Yang merata bagi semua lapisan'

dipublika5ikan. Oisitk di sini dan disesuaikan

{artikel ka4ra penulrs sendti van8

seperlunYa untuk kepentinBan ilmiah

Analisis kebaha5aan:

Bentuk ?ropinsi' seharusnya muncul sebagai ?rovi'si' Pengucapannya luga

harus dengan [v], bukan dengan [pl Maka' befltuk Yang benar adalah ?rovinsi"

iri""lr-rrrti Bentuk ?rovinsi' hadir dari kata dalam bahasa lnggris

H. KASUS-KASUS DALAM EJAAN BAHASA INDONESIA

Kasus 1: wilayah ProPinsi yang akan diteliti

'province',

Kasus 2: Para aktifis masa lamPau

Analisis kebahasaan:

Bentuk ?ldrf memang diserap dari kata dalam bahasa lnggris 'octive" Demikian

;ri;;;i fo,f'i""u merupakan serapan kata dalam bahasa lnssris

,----;,-' taAi '\/ atau 've' di akhir suku kata dalam bahasa lnggris' akan diserap
po)''vE 'ov" ' -"-- i' Dengan mencermati kaidah kebahasaan
ke dalam bahasa lndonesia menjadi 'l
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yang disampaikan didepan itu, Anda tentu segera akan dapat menemukan kata-

kata yang lainnya, misalnya 'keotif', yang diserap dari kala treqtive',

'odministmtif' yang tentu juga diserap dari kata dalam bahasa lnggris

'qdministmtive'. Bentuk 'o,ttiris' itu hadir dari kata dalam bahasa lnggris

'odivist', bukan dari kata ?ctiye'. ltulah alasan mendasar kenapa bentuk yang

benar adalah bktivis', bukan 'oktifis'.

Kasus 3: persaratan meniadi peneliti

Analisis kebahasaan:

Bentuk 3yorot' dan 'sorqt'tidak sama maknanya. Makna dari kata 'syotot'

adalah 'sesuotu yong horus dipenuhi', sedangkan makna dari kata 3orot' adalah

'penuh'.

Kasus 4: harus diserahkan kepada sekertariat panitia

Analisis kebahasaan:

Mohon dicatat bahwa bentuk 'sekettoriot' adalah bentuk kebahasaan yang salah

dalam bahasa lndonesia. Bentuk benarnya adalah 'sekretoriot'. Alasannya,

bentuk kebahasaan itu diturunkan dari kata dalam bahasa lnggris 'secretory'

menjadi 'sekretaris'. ladi bukan 'sekertofis' melainkan !e/<retor,s'. Di dalam

pemakaian bahasa lndonesia ada bentuk 'dekonot', 'rcktotot', 'direktomt'.

Bentuk-bentuk demikian itu secara kebahasaan dapat dimaknai sebagai 'sesuotu
yong berkoiton denqon dekon, rektoti ddn direktur'. Maka, bentuk 'sekretoriat'
juga dapat dimaknai sebagai sesuatu yang berkaitan dengan 'sekretaris' atau

'ihwol sekrctqris'.

Kasus 5: mempaparkan hasil penelitian

Analisis kebahasaan

Bentuk 'memopotkon' memiliki bentuk das ar 'popor' yang mendapatkan konfik5

atau imbuhan gabung'meN-kon'. Bunyi Ip] pada awal bentuk dasar 'popor' luluh

ketika bersentuhan dengan 'mefv-'dalam proses morfofonemik. Maka, bentuk

tersebut akan menjadi 'memopo*on', bukan 'mempoporkon'.
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Kasus 6: permohonan ilin ke direktur

Analisis kebahasaan:

Bentuk 'rin' [iilnl tentu saia tidak benar dalam bahasa lndonesia Bentuk yang

Kasus 7: tehnologi Yang digunakan

ilmiah, adalah'teknologi'

Kasus 8: belajar ketramPilan dasar

Analisis kebahasaan:

Bentuk 'tehno,ogi' tentu saja salah dalam bahasa lndonesia' gentuk yang benar

;ffi';;;;;;;;, aentuk 
;teknorosi' diserap lanssuns dari kata dalam bahasa

itii,, i)iri"n ' oturan serapan di antaranva mensamanatkan bahwa 'ch' di

;::;;;,;. ;:" berubah meniadi ?' ketika diserap ke dalam bahasa

,"01""r,". o""*" berpedoman pada ketentuan itu' maka tidak ada penielasan

;H ,";";;:ilnarkan bentuk 'tehnotoqi'' sekali lasi' bentu v.ang harus

digunakandalambahasatndonesla'apalagidalamkepentingantulis-menulis

Analisis kebahasaanr

Tentu saja, bentuk kebahasaan yang benar adalah

;;;;;;;,' Bentuk dasarnYa adatah 'terompit"

'keteromPiton', hukan

maka tidak mungkin

Analisis kebahasaan:

Rentuk 'ropih'lrapih] tidak ditemukan dalam bahasa lndonesia yang benar'

Bentuk yang benar adalah 'ropi" Maka jika bentuk dasar itu dijadikan kata

;;;;; 
"; hadirlah bentuk 'metopikon' atau 'diropikon" btrkan

dihadirkan bentuk'ketrompi/on'

Kasus 9: me(aPihkan pelaporan penelitian

'meropi hkon' dan 'dito7ihkon'

Kasus 10: hanya sekadar kesalahan teknis sederhana

Analisis kebahasaan:

Tentu saia bentuk Yang benar adala 'sekddot" bukan 's€kedor" Dalam bahasa

;il;;;;; ;'; b;ntuk 'sokedor' atau 'sekedor' Bahasa rndonesia vans
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benar menggunakan bentuk'sekodomyo'. gentuk dasarnya adalah'kodor',
bukan'kedor'.

Kasus 11: malpraktik dokter banyak teriadi

Analisis kebahasaan:

Bentuk 'molo' adalah bentuk terikat. Bentuk demikian itu sejajar dengan bentuk

'pta' aiau'posco' alau 'maho' atau hwo'yang juga harus hadir tersambung

dengan kata yang mengikutinya. Maka, bentuk yang benar adalah 'molopmktik',

bukan 'molptoktik'.

Kasus 12: debet dan kredit harus seimbang

Kasus 13: selesai konggres bahasa di |akarta

Analisis kebahasaani

Gunakan saja bentuk 'tongres'dalam bahasa lndonesia yang benar. Selama ini,

bentuk yang banyak digunakan adalah 'konggres'. Dalam bahasa lnggris terdapat

kata'congress; yang diserap langsung ke dalam bahasa lndonesia 'kongres'.

Kasus 1.4: kurban lalu lintas

Analisis kebahasaan

orang sering merancukan pemakaian bentuk'kurbon' dan 'kofton' dalam

bahasa lndonesia. Harus dijelaskan di sini bahwa bentuk'kurbon' dan'korbon'
kedua-duanya dapat digunakan. Akan tetapi, kedua kata tersebut berbeda

makna sekalipun sama-sama berasal dari kata dalam bahasa Arab ?urbon'.
Bentuk *urbon' dalam perkembangannya memiliki makna' ungkopan kesetioon

otou keboktion'. Kata yang pertama itu dapat pula hermakna 'persembohon

kepodq Tuhon'.

1,37

1.36

benar adalah 'izin' lillrl'

Analisis kebahasaan:

Bentuk 'debet' adalah bentuk yang salah. Lazimnya, bentuk kebahasaan itu

digunakan di dalam bidang ekonomi untuk menunjuk pada 'piutong' atau'uong
yong hotus ditogih kepodo pihok /o,rl Makna lain dari 'debit' adalah 'cototqn

podo pos pembukuon yonq mengurongi jumloh kewojibon'. oapat juga bentuk

'debit' digunakan untuk menunjuk makna 'jumloh oir dolom sotuon woku
teftentu'. ladi, untuk kedua pemakaian itu harus digunakan bentuk 'debft',

bukan Uebet'.



FONOLOGI BAHASA INDONESIA

I. SERAPAN DALAM BAHASA INDONESIA

Bahasa Indonesia merupakan bahasa yang hidup. Sebagai

bahasa yang hidup bahasa Indonesia memiliki kemampuan

berkembang melalui penyesuaian perkembangan kosakata dan

kreativitas dalam mengakomodasi berbagai kata-kata baru. Pada

masa globalisai berbagai kosakata dari berbagai bahasa, baik bahasa

daerah maupun bahasa asing menambah kosakata bahasa Indonesia.

Perkembangan kosakata yang diserap dari berbagai sumber

tentu saja disesuaikan dengan aturan atau kaidah pembentukan kata

serapan. Ada kata-kata tertentu dari bahasa lain yang memiliki kadar

integrasi rendah, dan ada kata-kata tertentu yang memiliki kadar

integrasi tinggi dalam proses penyerapan ke dalam bahasa

Indonesia. Contoh kata-kata serapan dalam bahasa Indonesia yang

berkadar integrasi rendah adalah pemakaian bentuk 'reshuflle kabinet'.

Demikian pula pada bentuk'bottlenecking' ataa'debottlenecking' yang
akhir-akhir ini banyak digunakan dalam ranah pemerintahan. |adi,
bentuk-bentuk yang digunakan dalam konteks bahasa Indonesia,

tetapi bentuknya dan pengucapannya tetap dipertahankan dalam

bahasa aslinya demikian itu dapat dikatakan sebagai bentuk

kebahasaan yang berkadar serap€u:r rendah.

Contoh kata-kata yang berkadar integrasi tinggi adalah 'sistem',

' struktur' , 'ekonomi' , 'linguistik' , 'konkret' , dan ' analisis'. Pada kata-kata

tersebut, pengejaannya tidak terlalu jauh berbeda dengan bentuk

aslinya. Oleh karena bentuk kata-kata tersebut mudah dirunut dari
bentuk aslinya melalui pengucapan yang tidak sangat berbeda, kata-

kata tersebut dapat dikategorikan ke dalam kata-kata yang memiliki
kadar integrasi tinggi (Rahardi, 2011).

Contoh-contoh lain kata serapan yang memiliki kadar integritas

tinggi adalah 'aktif' dari 'active', 'pasif' dari 'passive', 'proklamasi'

dari 'proclamation', 'reduksi' dari 'reduction', 'organisasi' dari
'organization,'komunikasi' dari'communication','televisi' dari
'television', 'efektif' dari'effective'. Kata dalam bahasa Inggris yang

berakhiran dengan'-ive' dan dalam bahasa Belanda yang berakhiran

dengan'-ief' dalam bahasa Indonesia diserap menjadi kata dengan'-
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if', bukan 'ip,. Bentuk_bentuk kata serapan ini banyak digunakandalam komunikasi bahasa Indonesia.

Akhir-akhir ini dijumpai banyak kata yang diserap ke dalambahasa Indonesia. Misalnyo kata ,klick, dalam ranah komputerdiserap ke daram bahasa Indonesia menjadi 'ktik'. Benbtk turunankata tersebut adalah ,mengeklik,, 
yang secara fonetis diucapkan

[ma4aklik].

Istilah-istilah khusus dari berbagai bidang pun banyakdiakomodasi dan diserap ke dalam kata-kata dalam bahasaIndonesia. Kata-kata seperti ,noael,, ,roman, 
dan,cerpen, diseraf daribidang sastra; kata-kata ,akuntansi,, ,ualas,, ,pialang rrho*,air"rui auribidang ekonomi; kata-kata ,misa, 

zakat, ,.oaena,dari bidang bahasa;kata-kata seperti ,komputer, 
tetikus, ktik, dari bidang komputer danteknologi; dan kata-kata seperti ,zakat, 

ustaz, salat,berasal dari bidangagama dan seterusnya.

Pembahasan tentang kata serapan dijumpai pemakaian bentuk'praktik' ataukah ,praktek,. Bentuk yang benar sesuai ketentuan
Penyerapan yang berlaku adalah ,praktik'. oleh karena itu, katabentukan yang didasarkan pada kata itu adalah ,praktikum, 

[prak + 6+ kuml.

Demikian pula beberapa bentuk serapan yang senada seringmenimbulkan ketidakajegan dalam pemakaian. Slebagai 
"o.,totubentuk 'standar, yang diserap dari iata dalam bahasa lnggris';tandyd', sering digunakan untuk membenarkan bentuk serapan'standarisasi'' Bentuk tersebut tidak benar. Arasannya bentuk asriyang diserap di antara kedua kata itu memang tidak sama. Katadalam bahasa Inggris ,standardization, 

diserap ke dalam bahasaIndonesia menjadi,standardisasi, bukan,standaisasi,.
Hal serupa terjadi pada bentuk ,teoretis,, yang oleh sebagian

fesar. 
diR_ahami orang sebagai ,teoifis,. 

Bentuk asli dalam bahasaInggris adalah 'theoreficar', yang kemudian diserap ke daram bahasaIndonesia 'teoretis'. Adapun k*'teori, berasar dari kata daram bahaaInggris 'theory'' ladi, kedua bentuk kebahasaan itu memang memiliki

Bab X Ejaan dalam Kerangka Fonologi Bahasa
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sumber yang tidak sama, maka bentuk serapannya pun tidak
dapat dipersamakan.

Demikian pula denBan bentuk 'jaman', kala tersebut tidak tepat
penulisarmya, ,uga sering diucapkan [jaman] yang sebenamya

kuang tepat. Bentuk serapan yang tepat dalam bahasa Indonesia
ad,alah'zaman' dan pengucapan yang benar adalah [zaman].

Kata-kata seperti'realitas, komunitas, universitas, aktivitas,
fasilitas, intentitas, dan fakultas' diserap dari kata dalam bahasa

Inggris 'reality, community, university, activity, facility, intensity, dan
faculty'. Bentuk lain seperti 'province' dalam bahasa Inggris diserap
ke dalam bahasa Indonesia menjadi 'provinsi', bukan 'propinsi'.
Bentul asing'v' akan diserap ke dalam bahasa Indonesia meniadi 'v',
tidak menjadi 'p'. Bentuk kata 'pemerintah provinsi' dalam
bentulnya yang pendek adalah 'pemprov', bukan 'pemprop'.

Beberapa kata serapan lain yang sering kacau digunakan oleh
sebagaian besar masyarakat adalah bentuk kata yang dalam bahasa

lnggris dikenal dengan 'percmtage' yang diserap ke dalam bahasa

lndonesia' persentase', bukan'?rosefitase'. Dalam praktik sehari-hari

kata tersebut sering pu.la diucapkan [presentasa] atau [prosentasa],

pengucapan yang benar adalah [parsentasa].

Masih banyak kata-kata serapan yang menimbulkan
ketidakajegan dalam pemakaiamya, seperti dalam bahasa Inggris
'accountant' diserap menjadi 'akuntan', maka kata dalam bahasa

lnggris 'infonnant' juga akan berubah menjadi 'informan'. Bentuk kata
serapan'tehnik' sering dipakai pula karena bentuk aslinya adalah
'tedmique' . Bentuk yang benar kata tersebut adal ah 'teknik' . Demikian
pula bentuk dalam bahasa lnggis 'technology' lentu akan berubah
lr:,enladi ' teknologi' , bukan' tehnologi' .

Untuk melengkapi semua penjelasan yang telah disampaikan

di depan itq silakan dicermati Pedoman Penulisan Unsur Serapan,

yang lazimnya juga meniadi satu paket dengan brku Pedoman Umum

Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempumakan.
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I. AKTIVITASPEMBELAIARAN

Aktivitas:

7

2

3

Apa yang dimakud dengan serapan itu? Apakah dalam bahasa lndonesia,ihwar penyerapan itu sudah diatur dengan ketentuan tersendiri? Jeraskan !Eagaimana kita menyikapi semakin maraknya kecenderungan untuk
llnv1r"O 

*"*"," dan istitah asing? Apakah ,"rnu" *or"*",r'r"n O,,niasing harus kita serap? Jelaskan! Apa,ustitikasi Andal
Anda tentu sering mendengar, atau bahkan menggunakan bentuk'kosokotd' dan ,istitoh,. 

Apakah kedua bentuk kebahasaan demikian itumemiliki kesamaan? Di manakah k
.Jeraskan disertai contohr 

rtak kesamaan dan perbedaannya?

laeallana 
Anda dapat menjelaskan pemakaian bentuk ,teoret j, dan'teo.l'2 Jelaskan disertai contoh !

BaBaimana Anda dapat menjelaskan terjadinya bentuk ,pruktik, 
dan'ptoktikum'? Juga, bentuk ?ersertose, dan ,persen,? 

lelaskanf"f,, O,r#,contoh seperlunya !

Cermatilah cuplikan teks berikut inil
itu diperantikan dalam keseluruhan tePerhatikanlah 

unsur-unsur ser?pan

jumrah kata-kata yanr,";;r;il;";;ll:T::::H:::fl pura, berapa

4

5

6

Cuplikan:

John Francis ,,Jack,, 
Welch, Jr. mula

densan saji uss10.so. ;;.;;":';ij::"J,;"1,TXi ffffi ,::i1"r#Champaign itu kecewa saat setahun kemudian gajinya dinaikkan hanyaUSS1.oOO. Namun, yang tebih membr
terraru birokratis. r,; 0,"" ;";;;;:"r'i:lJ:,t:LlTl:,i.'Jil:"":Tff ::lnternational Minerals & Chemicals Skokie, lllinois. Rueben Uran, 

"*r"ir,nmuda yang jabatannya dua tinSkat di atas Welch, ,n""r"Orr, *"i.i^,"i",,berharga untuk dilepas. Dia bawa Welch besena istrinya, Caroly", ,";;; ;;;,ndr. Yellow Aster di piftsfield. Detapan jam dihabiskan Cutoff untut ;;rJ;;;",
y-"]:i :r". 

bertahan, seraya berjanji mengubah birokrasi menjadi tingkunsanperusahaan-kecil, yang didambakan Welch. Gutoff berhasit.
Namun, Welch-lah sebenarnya yang lebih berhasil. Setain kariernya menanjakcepat, dia berhasil membuat GE. perusahaan vanE a;ai.tr.,^ --^:-.1 ,-_:""'l
rhomas A,va *,.." o"al-i,i, ii,;:HilJfl :filllf",:il"il:_iT#:3"J
:^1_Ukat 

menjadi vice president GE pada 1972, ,.,, ,"","r'r,;;;;;;;;;;"
1977 dan vice chairman pada 1979. Welch akhirnya ,"";rai .n"irr"" ar"iiO

1,41,
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(Dicuplil dari Harian Bisnis lndonesia edisa 2442008. Disitir sebagian di sini dan disesuaik3n

seperlunyasemata'mata untukk€pentingan ilmiah akad€mis.)

K. REFLEKSIPEMBELAJARAN

Dalam refleksi Anda, masalah eiaan sudah lama menjadi

perhatian para ahli bahasa dan praktisi bahasa, tetapi mengapa

hingga sekarang kesalahana kebahasaan berkaitan dengan pemakaian

ejaan masih banyak terjadi? Jelaskan!
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L. AKSI PEMBET,AJARAN

Temukan kasus-kasus kebahasaan keseharian lain yangberkaitan dengan fonologi. Daftarlah r"ri"p t"rr"-l"U^fl"'*"ri i,.,dan coba temukanlah alasan/justifika"i p"-iun-*yui -**' "

Bab X Ejaan dalam Kerangka Fonolod Bahasa

t,t r

termuda GE pada 1981. Saat pensiun pada 2004, gajinya USS4 juta per tahun.

Kekayaan bersihnya kini ditaksir UsS270 juta. Pada 1999, majalah Fortune

memilihnya sebagai Manajer Abad lni.

welch terkenal karena strategi kepemimpinan bisnisnya yang unik dan inovatil
Putra kondektur kereta api Boston & Maine Railroad kelahiran 19 November

1935 itu melakukan perombakan besar-besaran. Pada 198Gan, dia merampingkan

GE, sehingga menjadi perusahaan yang lebih kompetitif. Dia menggedor para

manajer di bawahnya untuk lebih produktif. Dia babat inefisiensi dengan

memangkas inventaris dan menghapus gaya birokrasi yang nyaris membuatnya

mental. Dia gunting unit-unit bisnis yang kinerjanya buruk. Baginya, sebuah

perusahaan harus menjadi nomor satu atau nomor dua dalam suatu industri.

Kalau tidak, tutup saja. Tak heran, jumlah pegawai GE menyusut. lika pada 1980

jumlahnya 410.000 orang, pada 1985 turun menjadi 299.000 orang. Dari sekitar

111.000 orang yang kehilangan gaji itu,37.000 berada dalam bisnis-bisnis GE

yang dijual.

Mula-mula, kebijakan welch menuai cibiran dari para bawahannya. Kini, strategi

Welch bahkan diadopsi banyak CEO di ranah korporat Amerika Serikat (AS).

Maklum, pada 1980, setahun sebelum dia menjadi CEO, pendapatan kotor GE

adalah USs26,8 miliar Namun pada 2000, setahun sebelum dia melapas jabatan

itu, pendapatan GE menjadi hampir USS130 miliar saat lack welch

meninggalkan GE pada 2004 perusahaan itu telah tumbuh dari nilai pasar USS14

miliar menjadi di atas USS410 miliar, menjadikannya perusahaan paling bernilai

dan terbesar di dunia.
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GLOSARIUM

Alofon
Anak tekak
Apex
Artikulasi
Artikulator aktif
Artikulator pasif

Bangun mulut
Bilabial
Bunyi lenes

Bunyi sengau

Cara artikulasi
Daun lidah
Diadik

Diakritik
Di{tong
Diftongisasi

Distribusi
komplementer
Distribusi
Dorsum

Ekstralingual

Ekstralinguistik
Fisiologi

Fisiologis

: variasibunyi
: jakun

: ujung lidah
: pelafalan
: alat artikulasi yang bergerak
: alat artikulasi yang tidak bergerak
: bentuk mulut
: berkaitan dengan ihwal bibir
: bunyi lemah
: bunyihidung
: cara bagaimana bunyi dapat terjadi
: bladeofthe tongue

: makna semantis kebahasaary makna yang tidak
terkait konteks

: tandabunyi
: vokalrangkap
: proses menjadi bunyi sengau

: pasangan minimal

variasi tempat
pangkal lidah
bersifat luar kebahasaan, misal suasana, waktu,
tempat
bersifat luar bahasa, bersifat eksternal bahasa

berkaitan dengan organ bicara

bersifat fisik, berkaitan dengan organ
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Fon
Fon/fona
Fonem

Fonemik

Fonetik

Fonologi

GraIem
Implosif
Intonasi
Intralinguistik

leda
Kluster
Komplementer

Kontoid
Langit-langit
Makna diadik
Malna triadik
Monoftongisasi
Oscilloskop
Pangkal lidah
Parameter
Pelafalan
Peta kontoid
Peta vokoid
Pita suara

Posisi koda
Posisi lidah
Posisi onset

Premis
Pulmonic
Rongga hidung
Rongga mulut
Sefonetis
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: bunyi
: bunyi bahasa

; bunyi yang dapat membedakan makna
: ilmu tentang bunyi yang membedakan makna

arti (fonem)

: cabang fonologi yang membicaralan bunyi
bahasa / ilmu bunyi yang belum membedakan

makna
: ilmu bahasa tantang seluk beluk bunyi bahasa

: penanda ortografis bunyi kebahasaan

: letup
: lagu kalimat
: bersiiat dalam bahasa, bersi{at internal bahasa

: antara
: gugus konsonan
: bersifat melengkapik

: berkaitan dengan konsonan
: bagian atas rongga mulut
: makna semantic, makna linguistis
: makna pragmatik
: proses manjadi satu bunyi
: alat untuk mengukur tingkat kenyaringan
: ulunglidah, tip of the tongue

; ukuran
: pengucaPan

: peta konsonan

: peta vokal
'. oocal cord

; posisi akhir
:letaklidah
: posisi awal
: asumsi
: berkaitan dengan paru-paru
: nasal caai$
: oral capity

: sama slot fonetisnya

Simetris : sejaiar
Tempat artikrrasi ; tempat te{adinya bunl
Tempat artj-kulasi : tempat teriadinya bunyiTranskr.ipsi : pemindahan tulisan
Triadik : makna pragmatik; makna yang terkait dengan

konteks
Vokal bundar : vokal bulat
Vokalmadya : vokal tengah
Vokal melingkar ; sebutan lain untuk vokal bundarVokoid : berkaitan dengan vokal

Glosarium
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